Sudut pandang Aqilla 


Aku melirik ke arah jam yang melingkar di tanganku. Waktu 
sudah menunjukkan pukul tiga kurang lima menit yang 
berarti tidak akan lama lagi kelasku akan segera selesai. 


"Mungkin itu saja penjelasan dari materi kita hari ini. Saya 
tutup pertemuan pada pertemuan ini." Suara Pak Dino, 
dosenku yang terdengar dari arah depan sana. Pria paruh 
baya itu berjalan keluar kelas dengan membawa laptop di 
tangan kanannya. 


Kelas ini adalah kelas terakhir sehingga saat ini aku boleh 
pulang. Tanganku mengambil ponsel yang berada di dalam 
tas kemudian menghubungi Naira, Sahabatku. 


Sambungan telepon terhubung menampilkan tanda dering 
dan tidak berada lama suara cempreng Naira terdengar dari 
sana. "Kenapa?" tanyanya to the point. 


Aku terkekeh pelan sambil memasukan barang-barangku ke 
dalam tas kemudian bergegas keluar dari kelas. "Biasalah. 
Gue baru selesai kelas nih, Na," ucap Aqilla sambil 
bersandar di balkon. 


"Yaudah ke sini aja. Pake basa-basi nelepon dulu. Lo tuh 
emang tamu terlalu sering berkunjung ya. Gue jadi ragu 
menyebut lo tamu lagi atau bukan." Aqilla tertawa pelan, 
menyetujui kata-kata itu didalam hati. 


"Yaudah, gue langsung ke sana ya. Mau gue beliin apaan?" 


Kebiasaanku saat berkunjung ke rumahnya selalu membawa 
makanan. Entah aku yang bertanya dulu ingin dibawakan 


apa atau aku yang langsung membelikan sesuatu. 
"Apa aja, Qil." 
"Yaudah. Gue bawain brownies coklat ya." 


Aku melangkahkan kakiku menuju parkiran fakultas. 
Sesampainya di sana, aku langsung masuk ke dalam 
mobilku. "Makanan kesukaan Bang Arsy tuh," ucap Naira 
dengan diselingi dengan kekehannya, "dia lagi patah hati, 
Qil." 


"Loh kenapa?" tanyaku penasaran. 


"Dia habis putus sama Kak Filona." Mendengar itu seakan 
kupu-kupu beterbangan di sekitarku. Berita ini adalah berita 
yang paling aku tunggu-tunggu. Bang Arsy putus dengan 
cewenya. 


"Asli ga sih?" 


Naira berdecak sebal. "Beneran. Masa gue bohong. Yaudah 
cepetan ya ke sini. Gue mau gelar karpet dulu." 


"Yaudah. Gue langsung cus ke sana." Dan seketika 
panggilan telepon ditutup olehnya. 


Beberapa saat kemudian, aku sudah sampai di depan rumah 
Naira. Dengan semangat yang sampai ke ubun-ubun, aku 
keluar dari mobil lalu bergegas masuk ke dalam rumah itu. 
Sebelum masuk ke sana, aku melirik ke arah bagasi. Mobil 
Pajero putih terparkir di sana yang berarti Bang Arsy sedang 
ada di rumah. 


Aku memencet bel dengan tidak lama kemudian pintu 
berwarna coklat itu pun terbuka. Aku mematung seketika 
saat melihat wajah tampan Bang Arsy terpangpang di depan 


wajahku. Lagi patah hati aja wajahnya masih ganteng 
begini. Apalagi kalau sedang bahagia, pasti wajah 
gantengnya bertambah berkali-kali lipat. 


"Nyari Naira ya? Nainainya ada di dalam." 


Aku tidak memerdulikan kata-kata itu. Mataku masih 
terhanyut menatap wajahnya. Dia memang pria paling 
tampan yang pernah aku temui, meskipun aku sudah 
mengenalnya sejak tiga tahun yang lalu, tetapi aku masih 
saja memuji wajah tampan pria itu. Rasanya semakin lama 
aku mengenalnya, ketampanannya semakin bertambah. 


"Qil?" tanyanya dan seketika lamunanku buyar. 
"Eh iya, Bang. Aku nyari Naira." 


Dia membuka pintu lebih lebar dan mempersilahku masuk. 
Namun, langkahku mendadak berhenti lalu kembali 
menatapnya. "Oilla bawa brownies kesukaan Bang Arsy," 
ucapku sambil menyerahkan paperbag yang aku bawa. 


Dia mengambil alih kemudian tersenyum kecil. Serius. Dia 
ganteng banget. "Terima kasih ya, Qilla." 


"Iya, Bang. Sama-sama." Dia tersenyum dengan lebih lebar. 


Dan seketika jiwaku bergelora. 
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Aku menaiki tangga dengan kencang, bahkan terlihat 
seperti berlari. Langkahku berhenti tepat di depan kamar 
Naira, mengatur napasku yang masih terengah-engah 
kemudian mengetuk pintunya dengan perlahan. 


"Assalamualaikum, Nainai. Gue udah sampai nih," ucapku 
sambil terus mengetuk pintu. Beberapa saat kemudian pintu 
pun terbuka dan menampilkan wajah Naira yang 
memandangku dengan tatapan bingungnya. 


"Ngos-ngosan gitu. Kenapa lo?" 


"Gapapa, " aku mengelap keringat di dahiku, "gerah nih. 
Suruh masuk dong." Naira membuka pintu lebih lebar lalu 
aku masuk ke dalam kamarnya. Hawa dingin langsung 
menyentuh kulitku, AC kamar ini memang terasa begitu 
sejuk. 


Naira mengambil tissue lalu memberikannya kepadaku. 
"Abang lo beneran lagi patah hati, Nai? Kok wajahnya masih 
ganteng gitu. Enggak kelihatan sedih," ucapku sambil 
mengelap dahiku dengan tissue. 


Naira berdecak sebal kemudian dia duduk di hadapanku. "Lo 
batu banget dibilangin. Dia tadi abis cerita sama gue. Kak 
Filona mutusin dia dengan alasan Bang Arsy enggak punya 
waktu buat dia," Naira menguncir rambut panjangnya, 
"biasanya. Dia kalau diputusin, cewenya selalu beralasan 
begitu." 


Aku  mengangguk-angguk. Sepertinya Naira tidak 
membohongiku. Pasalnya perempuan itu bercerita dengan 
menggebu-gebu. "Abang lo umur berapa sih, Nai?" tanyaku 
penasaran. 


Naira berpikir sebentar. "Dua lima." 


Senyumanku lagi-lagi merekah. Pria idealku sekali. Aku suka 
dengan pria yang lebih tua, tetapi tidak terlalu tua. Beda 
lima tahun masih sangat wajar bagiku. Fix ini mah. Aku 
harus segera pepet Bang Arsy. 


"Nai," panggilku sambil menggeser tubuhku agar lebih 
dekat dengannya. 


Naira memandangku dengan tatapan sinisnya. "Apaan?" 
tanyanya. 


"Jujur aja nih ya, Nai. Sebenarnya dari dulu gue suka sama 
Bang Arsy. Dia sempurna banget Nai di mata gue. Gue 
sering ngeliatin dia, tapi waktu itu dia masih punya pacar 
jadinya gue cuma pengagum jadi jauh aja." 


Tatapan Naira semakin tajam. 


Aku menarik napas kemudian mengembuskannya. Berusaha 
menghilangkan perasaan deg-degan di hatiku. Padahal aku 
sedang berbicara dengan Naira. Sahabatku sekaligus diary 
berjalanku, tetapi aku bisa setegang ini. 


"Karena sekarang dia udah jomblo, peluang gue lebih 
besar," aku menggengam tangan Naira lantas menatapnya 
lekat, "Nai, gue mau deketin Abang lo," ucapku akhirnya. 


"Hah? Lo mau deketin Abang gue?" tanyanya kencang. Duh, 
ngeselin nih anak. Suaranya kencang banget, takut Bang 
Arsy dengar. 


Aku meletakkan telunjuk di depan bibirku, memberi isyarat 
untuk berbicara lebih pelan. "Iya. Boleh kan?" tanyaku 
sedikit berbisik. 


Dia menggeleng cepat. "Jangan deh. Lo tahu sendiri selama 
ini dia selalu diputusin cewenya. Dia terlalu ambisius. Ga 
akan punya waktu buat lo." 


Iya sih, benar juga. Pria itu memang terlihat gila kerja. Aku 
setiap kali bertemunya pasti aku selalu melihat dirinya 
sedang berkutat dengan laptop. 


"Urusan itu gue pikirin nanti. Yang penting gue bisa jadi 
cewenya dulu." 


Selama ini aku berpikir mungkin saja mantan pacarnya 
Bang Arsy tidak memiliki pengertian untuk pria itu. Jika aku 
nanti menjadi pacarnya, aku bertekad agar tidak 
mengekangnya. Tidak meminta banyak waktunya dan terus 
membantunya mewujudkan ambisinya terhadap pekerjaan- 
pekerjaan itu. 


Semoga saja aku bisa. 


"Yaudah, terserah. Yang penting udah gue kasih tahu dari 
awal ya, Oil," ucap Naira terdengar pasrah. 


Aku memandangnya dengan tatapan berbinar. "Jadi kapan, 
Nai?" tanyaku yang langsung membuat sebelah alis Naira 
menukik. 


"Apaannya?" 
"Kapan lo bisa bantuin gue buat dekat sama Abang lo." 


Dia kembali berdecak sebal. "Lo kan udah lumayan dekat 
sama Bang Arsy. Udah tiga tahun kenal juga." 


Aku mengambil bantal kemudian memeluknya. "Nai, gue 
mau lebih dekat lagi. Bantuin gue dong, Nai." Aku 


menatapnya dengan puppy eyes, sedangkan dia menatapku 
dengan tatapan jengah. 


"Lo emang dari dulu suka nyusahin gue ya." 


Aku terkekeh pelan. Benar juga sih. Aku sebenarnya saat ini 
tidak mau menyusahkan, tapi kontribusi dari dia sangat 
amat penting untuk kedekatan aku dan Bang Arsy. 


"Itulah fungsinya sahabat. Saling menyusahkan," aku 
tersenyum lebih lebar, "jadi Lo mau bantuin gue kan, Nai?" 


"Hmm." 

"Iya gak?" 

"Iya," 

"Mulai kapan, Nai? Bantuinnya." 

"Ya terserah lo. Gue kan cuma bantuin doang." 


Aku terdiam sebentar. Kata Papi kalau lebih cepat lebih baik. 
Berarti aku harus berusaha secepat mungkin agar aku bisa 
jadian dengan Bang Arsy. Itu hal baiknya. 


"Yaudah, Nai. Mulai besok ya." 
"Gercep banget." 


"Udah ngebet nih gue." Ngebet pengen jadi pacar Bang 
Arsy. Duh, jadi enggak sabar. Gimana ya rasanya. Pasti 
membahagiakan. 
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"Aqilla lagi mau PDKT sama cowok Pih," ucapku membuka 
topik pembicaraan diantara Kami. 


Kalau ada apa-apa aku pasti bercerita kepada kedua 
orangtuaku, tapi kali ini Mama Rena sedang pergi 
berbelanja bersama Zen adikku sehingga saat ini aku hanya 
bisa bercerita dengan Papi. 


"Kamu yang ngedeketin cowok duluan?" tanya Papiku 
sambil memandangku dengan tatapan kagetnya. Dia 
sepertinya tahu bahwa selama ini selalu cowok duluan yang 
mendekatiku. Kalau aku suka ya aku ladenin, kalau tidak ya 
aku tinggalkan. 


"Gapapa kan?" Aku menyelipkan poniku ke belakang 
telinga, "enggak salah kan, Pih?" tanyaku yang langsung 
direspon dengan gelengan kepala. Sedetik kemudian dia 
memandangku sambil terkekeh pelan. Aku jadi bingung 
padahal aku tidak sedang bercanda, tapi dia malah tertawa 
begitu. 


"Kenapa sih?" tanyaku sambil memegang rambut, berusaha 
mencari keanehan pada penampilanku. 


Papiku menggeleng lantas tangannya bergerak mengelus 
puncak kepalaku. "Kamu mirip sama Mami kamu ya. Mami 
Lestari. Dulu Mami kamu yang duluan ngejar-ngejar Papi. 
Dia juga yang menyatakan perasaannya duluan. Ternyata 
keberanian itu turun juga ke anaknya." 


Oh, aku baru tahu. Ternyata aku begini karena keturunan 
dari Mami Lestari. Aku merasa beruntung bisa menuruni 
sifat ini dari Mami. Karena aku tahu di dunia ini jarang 


perempuan yang mau mendekati pria dan menyatakan 
perasaannya lebih dahulu. Mamiku ternyata hebat ya. 


"Dulu cara Mami gimana? Kok bisa bikin Papi luluh," tanyaku 
penasaran. Jika aku tahu caranya, mungkin saat ini aku akan 
mengulangi cara-cara itu. Cara PDKT yang terbukti 
Keberhasilannya. 


Papiku terdiam sebentar dia menoleh ke arah depan lantas 
pandangannya menerawang jauh. Seperti sedang 
mengingat-ingat kejadian dimasa lampau. 


"Dulu Mami kamu sangat perhatian, rasa pedulinya tinggi, 
dan juga pengertian. Dari awal kami PDKT sampai menikah 
dia enggak pernah menuntut apa-apa. Dia menerima Papi 
apa adanya, tanpa ingin mengubah diri Papi." 


Perhatian, peduli, pengertian, menerima apa adanya, dan 
jangan berusaha mengubah pasangan. Aku memasukan 
point-point itu ke dalam otakku. 


"Lalu?" tanyaku lagi. Berusaha mengorek-ngorek informasi 
penting ini lebih dalam karena semakin dalam dan detail 
informasinya, aku semakin bisa memahaminya. 


Pandangan Papiku beralih menatapku. "Berusaha 
menampilkan diri kamu apa adanya ya. Jangan mengubah 
diri sendiri agar dicintai olehnya." Aku mengangguk cepat. 
Aku tidak akan berpura-pura jadi orang lain agar dicintai. 


"Apa lagi, Pih?" 
"Udah itu aja. Semoga kamu bisa menjalaninya ya." 


Aku mengangguk sambil mengaminkan di dalam hati, 
walaupun terdengar simple, tapi aku tahu tidak semua 
point-point itu dapat dengan mudah aku jalani. 


"Emang kamu mau PDKT sama siapa? Harus pria yang baik- 
baik ya, Qil." 


Aku menyengir. "Pasti Papi kaget sih tahu cowoknya siapa." 
"Siapa? Jangan bikin penasaran." 


Aku melirik ke kiri dan ke kanan. "Tipikal menantu idaman 
Papi kaya gimana?" 


"Yang bisa bahagiakan kamu." Aku terhanyut mendengar 
jawabannya, tapi bukan jawaban seperti itu yang aku 
maksud. 


Aku menatapnya lekat. "Misalnya tampan, pekerja keras, 
atau apa gitu." 


"Papi enggak punya tipikal menantu sempurna. Selama pria 
itu bertanggung jawab dan bisa membahagiakan kamu, Papi 
pasti langsung merestui." Aku menyerah. Nyatanya jawaban 
itu yang langsung mengena di hatiku. 


Papiku memang Papi yang luar biasa. 
Tidak mementingkan egonya dalam hal memilih menantu. 
Selama aku bahagia, dia akan merestui. 


"Aku suka sama Bang Arsy, Abangnya Naira." 


Papiku mengangguk kemudian tersenyum. "Selama kamu 
bahagia, Papi akan dukung." 


"Terima kasih selalu mementingkan kebahagiaan Agilla. 
Love you." 


Aku memeluknya dari arah samping dan pria paruh baya itu 
langsung membalas pelukanku. Dia mengecup kepalaku 


beberapa kali. "Love you more." Aku tersenyum lebar sambil 
memeluknya lebih erat. 


Indahnya memiliki keluarga yang suportif seperti ini. 
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Nainai 
(Calon Adik Ipar) 


Nai nanti jam 2 lo 
lagi ada di mana? 


Kuliah ga? 

Enggak 

Gue di rumah 

Pulang kuliah jam 1 
Cuma satu matkul gue 
Yah, Nai 

Knp? 

Pergi dulu Nai 

Buset ya 


Gue diusir dari rumah 
gue sendiri 


Yaelah Nai bantuin gue 


Gue spik-spik mau ketemu Io, 
lo kan enggak ada. 

Biar gue bisa ngobrol berdua 
sama Bang Arsy 


Dih 


Bang Arsy lagi kerja 


Lo kira dia pengangguran 
setiap hari di rumah 


Yaudah dia pulangnya 
jam berapa? 


Gatau 
Tanyain Nai 
Sbtr 


Aku tersenyum lebar kemudian memasukan ponselku ke 
dalam tas. Mataku menatap dosen di depan sana yang 
sedang menjelaskan tentang materinya, meskipun begitu 
pikiranku sedang berada diluar kelas. 


Aku memikirkan bagaimana kelanjutan rencanaku nanti. 


Selama aku mengenalnya, aku tahu Bang Arsy tidak pernah 
meninggalkan tamu sendirian. Dalam keadaan sibuk pun dia 
pasti menyempatkan dirinya untuk menemani tamu, 
meskipun dia sambil memangku laptop. 


Aku yakin. Bang Arsy pasti menemaniku. Dan kami akan 
berbicang-bincang lebih dalam. Duh, aku benar-benar tidak 
sabar. 


Ponselku tiba-tiba bergetar, aku langsung saja membuka 
bends tipis itu. Notifikasi dari Naira terpangpang di bagian 
paling atas. Perempuan itu bilang jam tujuh malam 
Abangnya pulang. Tidak melenceng jauh dari rencanaku. 
Setidaknya aku punya waktu beberapa jam untuk 
mengobrol dengannya. 


"Oil," ucap Lia teman kuliahku sambil menyenggol lenganku 
dengan tidak sabar. Aku menoleh menatapnya, "lo dipanggil 
tuh sama Pak Ghani. Suruh ngejelasin yang baru dia 
jelasin." 


Aku melotot seketika. Aku kan bukan mahasiswa terpintar 
pada mata kuliah ini dan aku juga tidak membuat keributan 
masa disuruh ke depan. "Kok gue sih yang suruh ke depan? 
Gue kan enggak ngapa-ngapain Li." 


Lia menoleh ke arah Pak Ghani lalu kembali menatapku. 
"Dia daritadi ngeliatin lo. Lo aneh banget lagian, senyum- 
senyum begitu. Jadi pusat perhatian dia tahu ga." 


Aku mengigit bibir dalamku. Sial. Aku ketahuan. "Qilla?" 
panggil Pak Ghani sambil menatapku datar, "bisa bantu 
saya untuk membahas soal ini?" 


Aku terdiam lalu menoleh ke arah papa tulis kaca yang 
menuliskan sebuah data di sana. "Sepertinya kamu bisa. 
Sini, kamu ke depan." 


Aku belum bilang apa-apa. 


Dengan satu tarikan napas, aku langsung bangun dari 
dudukku lalu melangkah ke depan. Mengambil sepidol di 
meja dosen kemudian berdiri di depan papan tulis itu. 
Berusaha memahaminya dengan cepat. Untung saja aku 
diberkahi otak yang lumayan pintar, mungkin keturunan 
dari kedua orangtuaku sehingga untuk soal ini aku dapat 
menyelesaikannya dengan baik. 


"Sudah, Pak," ucapku sambil meletakkan spidol kembali. 


Pak Ghani menatap ke arah jawabanku kemudian dia 
mengangguk mantap. "Jawabnya sudah sempurna, tapi 


lebih sempurna lagi kalau kamu serius mendengarkan saya. 
Jangan senyum-senyum sendiri." 


Aku menyengir. Menahan malu saat semua teman kelas 
menertawaiku. "Baik, Pak," ucapku cepat. Pak Ghani 
mengangguk kemudian menyuruhku untuk kembali duduk. 


Kasmaran bisa membuatku seaneh ini. 
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Aku sudah berada di depan rumah Naira. Sebelum ke sini 
aku sudah mengkonfirmasi kepada gadis itu dan dia 
menyatakan bahwa dirinya sedang keluar bersama teman 
kuliahnya yang berarti aku bisa menjalankan misiku dengan 
baik. 


Aku berjalan dengan langkah yang bersemangat kemudian 
berhenti lalu memencet bel. Tidak lama setelahnya pintu 
terbuka dan menampilkan wajah seorang pria yang nampak 
bersinar di mataku. Siapa lagi kalau bukan Bang Arsy. 


"Nainainya lagi pergi," ucap Bang Arsy sambil menatapku 
lurus. 


Aku tahu, tapi aku pura-pura memasang wajah terkejut. 
"Iya, Bang?" Bang Arsy mengangguk cepat, "Padahal tadi 
udah janjian mau ngerjain tugas kuliah bareng." 


Bang Arsy mengerutkan keningnya, seperti sedang berpikir 
Keras. "Jurusan kalian bukannya beda?" Seketika mataku 
membulat. Iya juga ya. Bisa-bisanya aku tidak kepikiran hal 
itu. 


"Iya, beda. Tapi kita sama-sama ada matkul kalkulus. Nah, 
aku ada yang enggak ngerti. Mau nanya sama Naira, dia kan 
pintar matematikanya," alibiku dan nampaknya diterima 
dengan baik saat Bang Arsy mengangguk lalu membuka 
pintu lebih lebar. 


"Masuk dulu. Nunggu Nainai di dalam aja." 
Hehe, iya. Ini yang aku mau. 


"Oh, iya," ucapku sambil tersenyum kaku. 


Kami berjalan beriringan kemudian berhenti di depan ruang 
tamu. Pria itu mempersilahkan aku untuk duduk, sedangkan 
dia bergegas pergi ke lantai dua untuk mengambil sesuatu 
di sana. Mungkin laptopnya atau berkas-berkas yang perlu 
dia pelajari. Entahlah. 


Mataku menjelajah ke sudut-sudut rumah ini dan seketika 
terhenti saat melihat Bi Ina ART di rumah ini berjalan ke 
arahku. "Mau minum apa?" tanyanya dengan ramah. 


"Bang Arsy sukanya apa?" tanyaku berbalik. 


Bi Inah terdiam, berpikir sebentar kemudian kembali 
menoleh ke arahku. "Coklat panas," jawabnya. 


Aku mengangguk sambil tersenyum lebar. "Aku mau itu." Bi 
Inah mengangguk lalu dia pamit untuk membuatkan 
minuman itu untukku. 


Tidak lama kemudian, Bang Arsy datang dengan laptop dan 
charger di tangannya. Langkahnya terhenti saat berada di 
depanku. Dia meletakkan laptopnya di atas meja lantas 
duduk di hadapanku. 


Berdekatan dengan dia dengan jarak yang dekat seperti ini 
mampu membuat hatiku berdetak tidak karuan. "Saya 
sambil mengecek utusan kantor ya," ucapnya sambil 
membuka laptopnya. 


"Oh, iya. Gapapa, Bang," jawabku selembut mungkin. 


Di saat dia sibuk dengan laptopnya, aku memilih membuka 
buku catatanku kemudian membaca materi-materi kalkulus 
di sana. Alibiku tadi tidak benar-benar bohong, sejujurnya 
memang ada materi kalkulus yang tidak aku mengerti. Aku 
membuka materi itu kembali lalu membaca-bacanya. 


"Materi kalkulus apa yang kamu kurang paham?" tanya 
Bang Arsy tiba-tiba. Aku mengerjapkan mataku lantas 
melihatnya lebih lekat. 


"Saat masa kuliah dulu. Saya cukup paham dengan materi 
kalkulus." Dia menggeser duduknya lebih dekat lantas 
matanya melirik ke arah bukuku, "oh, materi ini. Saya 
paham. Mau saya ajarkan?" ucapnya menawarkan. 


Tanpa pikir panjang aku langsung mengangguk cepat. 
Kesempatan tidak datang untuk kedua kalinya. Kapan lagi 
aku bisa diajarkan oleh pria yang aku sukai. 


"Minjem pulpen sama kertas kosong ya." Dengan sigap aku 
langsung memberikan dua barang yang dia butuhkan, "saya 
jelasinnya lewat soal aja ya." Aku kembali mengangguk. 


Dia mencoret-coret kertas yang aku berikan sambil 
menjelaskan tentang materi ini. "Paham kan?" tanyanya 
sambil menatapku. 


Aku mengangguk cepat. Begini ya rasanya saat dijelaskan 
oleh orang yang kita suka, rasanya kata-kata yang keluar 
dari mulutnya langsung terserap di dalam otak. Materi yang 
sangat sulit aku mengerti, akhirnya bisa aku pahami dalam 
hitungan kurang dari setengah jam. 


"Kita coba soal yang lain ya?" 


"Iya. Iya." 


Dia menuliskan sebuah soal lalu dia juga yang 
menjawabnya. Kali ini, mataku tidak bisa fokus melihat ke 
arah kertas yang dia coret-coret. Mataku terus terpaku 
menatap wajahnya yang berjarak benar-benar dekat 
denganku. 


"Bang," ucapku pelan. Penjelasannya seketika terputus lalu 
pria itu memandang lurus ke arahku, "maaf kalau aku 
lancang. Aku cuma mau bilang, kalau Bang Arsy belum 
move on dari mantan Bang Arsy, aku mau bantu Abang biar 
move on." Seketika matanya membulat. 


Apa aku terlalu cepat? 


Aku berpikir saat kata-kata itu sudah terlontar dari mulutku. 
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Aku sudah terlanjur mengeluarkan kata-kata itu dan aku 
tahu betul kata-kata yang sudah keluar tidak akan bisa aku 
tarik lagi sehingga aku memutuskan untuk terus maju. 
Pantang mundur. 


"Bang Arsy. Sebenarnya dari dulu aku suka sama Abang," 
pria itu menjatuhkan pulpen di tangannya. Mungkin 
seterkejut itu. Habisnya, aku sudah tidak tahan lagi untuk 
menyembunyikan perasaanku kepadanya. 


Bayangkan saja sudah hampir dua tahun lebih aku 
menyimpan perasaan ini dan berusaha membuangnya jauh- 
jauh, meskipun begitu perasaan ini terus hidup sampai 
sekarang. 


"Umur kita emang jauh berbeda. Beda lima tahun," aku 
membenarkan poniku yang berantakan, "aku tahu mungkin 
selama ini Bang Arsy cuma menganggap aku sebagai teman 
dari adiknya Abang." 


Dia hanya terdiam mematung. Memandangku tanpa 
berkedip. 


Melihat dia sepertinya itu, kepanikan dan kegugupanku 
langsung meradang. Sepertinya bertindak terlalu cepat pun 
tidak baik. Seharusnya aku berpikir matang-matang dan 
menyusun rencana dengan sebaik mungkin, bukan 
langsung bertindak gegabah seperti ini. 


Papi, Aqilla jadi bingung. 


Papi, tolong. 


Bang Arsy mengembuskannya napasnya berat, kemudian 
dia menyandarkan tubuhnya di sofa. Ada raut kesedihan di 
sana. Aku jadi harap-harap cemas. "Saya bingung Qilla," 
ucapnya terdengar parau. 


Aku menyampingkan dudukku sehingga kami saling 
berhadapan. Aku ingin mendengarkan ucapanmya dengan 
seksama. "Bingung kenapa?" tanyaku meminta kejelasan 
dari ucapannya. 


"Saya sudah berkali-kali gagal membina hubungan. 
Perkaranya sama, minimnya waktu yang saya berikan untuk 
pasangan," aku mengangguk. Pandangannya berubah 
menjadi lekat, hatiku semakin berdebar kencang, "kamu 
jangan berharap banyak dengan saya. Pastinya jika kita 
membina hubungan nanti, alurnya sama seperti itu. Prioritas 
utama saya pekerjaan, Oilla." 


Aku berdiam sebentar, berusaha mencari kata-kata yang 
cocok untuk aku lontarkan. 


"Saya hargai perasaan yang kamu miliki untuk saya, tapi 
kalau membina hubungan lebih, saya yakin kamu enggak 


sanggup." 


Aku menggeleng cepat. Dia belum dengar ucapku. Tidak 
seharusnya menduga seperti itu. "Aku bisa ngertiin Bang 
Arsy kok. Aku bisa jadi partner untuk membantu Bang Arsy." 


Keningnya berkerut. "Diluar itu, saya sama sekali belum 
mencintai kamu, Oilla." 


Aku mengangguk. Aku tahu tentang fakta itu. "Bang Arsy 
mau mencoba membuka hati Abang buat Agilla ga?" 


Bang Arsy hanya terdiam sambil menatapku datar. 


"Kalau iya. Sebulan ini kita bisa saling mengenal. Dan kalau 
Bang Arsy mulai cinta sama Qilla, kita lanjut ke jenjang 
selanjutnya. Gimana?" tawaranku. 


Setelah aku telaah lagi, tawaranku memang cukup gila. 
Bisa-bisanya aku menawarkan sebuah hubungan kepada 
pria yang nyatanya lebih tua dariku. Untung saja gengsiku 
bisa aku turunkan sehingga untuk mengucapkan itu rasanya 
biasa aja. Karena aku tahu, ini bagian dari perjuangan cinta. 


Wajah datarnya berubah, menerbitkan senyum miring di 
wajahnya. "Baik. Kalau saya gagal mencintaimu, gimana?" 


Aku berpikir sebentar sebelum menjawab. "Kita bisa kembali 
ke awal. Anggap saja Bang Arsy enggak pernah tahu 
perasaanku." 


"Tawarannya tidak menarik." 
Lah, kok begitu. 
"Jadi maunya gimana?" 


Dia menumpukan kakinya lalu menoleh menatapku. "Kalau 
saya tidak mencintai kamu. Kamu harus tetap jadi pasangan 
saya, selama enam bulan. Setidaknya kamu harus 
menemani saya saat ada acara kantor. Bagaimana?" 


Aku terdiam. Kata Papi, cinta sendiri itu menyakitkan. Aku 
enggak mau menjalin hubungan dengan pria yang tidak 
mencintaiku. 


"Kamu tahu? Rasanya enggak enak Qilla saat kolega-kolega 
saya membawa pasangannya, sedangkan saya tidak." 


"Aku cuma berperan sebagai partner acara doang?" 


Dia menggeleng. "Kamu jadi pasangan saya dan menjadi 
partner acara salah satu tugasnya." Hm, tidak buruk. 
Menemani orang yang disukai mungkin rasanya akan begitu 
menyenangkan. 


"Kalau aku bisa bikin Bang Arsy mencintaiku gimana?" 


"Kamu akan jadi pasangan saya dengan jangka waktu yang 
tidak ditentukan." 


Aku mengangguk. "Baik. Satu bulan dimulai dari besok." Dia 
ikut mengangguk dan kami saling berjabat tangan. 
Setidaknya aku perlu mencoba dan berusaha. Doakan aku 
agar bisa membuat pria ini jatuh hati. 
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Kicauan burung terdengar nyaring di telingaku. Aku 
membuka mata dengan perlahan, cahaya matahari 
menerobos masuk melalui celah-celah kamarku. Aku baru 
tersadar, hari sudah pagi. 


Aku melirik ke arah jam dinding yang berada di depan 
ranjangku, sudah pukul delapan. Gawat. Hari ini aku sudah 
janjian untuk pergi dengan Bang Arsy. Dia akan 
menjemputku pada pukul sembilan. Dengan gerakan kilat, 
aku berlari menuju kamar mandi. 


Beberapa saat kemudian, aku keluar dari kamar dengan 
tubuh yang sudah terbalut dress berwarna tosca. Aku 
berjalan lalu menuruni tangga, tiba-tiba deringan ponselku 
terdengar. Ada sebuah notifikasi dari sana. Aku berhenti lalu 
menyalahkan benda tipis itu. 


Nainai 
(Calon Adik Ipar) 


Abang gue belum sarapan 
Dia suka roti selai coklat 
Semangat 


Aku tersenyum, menbalas pesannya dengan ucapan terima 
Kasih kemudian bergegas pergi ke dapur. Sesampainya di 
sana, suasana benar-benar sepi. Aku mengambil secarik 
kertas tepat di sebelah roti. 


Mama sama Papi mau antar Zen ke sekolahnya. Mama 
sudah siapkan kamu sarapan. Di makan ya, Sayang. Maaf 
ya kalau kami tinggal. Sampai bertemu sore nanti. 


Aku tersenyum. Mama Rena memang Mama terbaik yang 
aku punya. Dia selalu perhatian kepadaku, bahkan untuk hal 
sekecil ini. 


Deringan ponsel lagi-lagi terdengar, kontak Bang Arsy 
terpangpang di sana. Aku tidak mau mengangkatnya, aku 
memilih meletakan roti buatan Mama Rena dimulutku lalu 
kedua tanganku bergerak dengan cepat untuk membuatkan 
roti selai coklat untuk Bang Arsy. 


Setelah selesai, aku berlari kecil untuk keluar rumah. "Bang 
Arsy!" panggilku sambil melambai-lambaikan ke arah 
mobilnya. Dia menurunkan kaca mobilnya lalu menatapku 
dengan tatapan datar. 


"Cepat masuk." Tanpa merespon aku langsung masuk ke 
dalam mobilnya. 


Aku membuka kotak bekal lalu menyodorkan sepotong roti 
coklat yang aku buatkan untuknya. "Sarapan dulu." 


Dia melirik lalu mengambil roti itu. "Terima kasih." Aku 
tersenyum lalu mengangguk. 


Dalam waktu yang tidak lama, dia menghabiskan roti 
buatanku. Dengan sigap aku langsung memberikannya 
sebotol air mineral yang tentunya tutupnya sudah aku buka. 
"Terima kasih, Agilla," ucapnya lagi. 


Aku tersenyum lebar. Ternyata rasanya sebahagia ini ya 
melayani orang yang kita cinta. 


"Sama-sama," jawabku sumringah. 


Dia kembali fokus dengan kemudinya, sedangkan aku 
terdiam menatap ke arah depan dan sesekali melirik 
menatap wajahnya. Ganteng. Bikin ingin ngeliat terus. 


"Sebelum kita pergi nanti. Saya mau ketemuan dulu dengan 
calon klien saya. Dia pergi bersama istrinya, nanti kamu 
kenalkan diri sebagai kekasih saya ya?" Aku mengangguk 
cepat, "berarti kamu enggak boleh panggi saya Bang Arsy. 
Nanti kamu dianggap sebagai adik saya." 


Iya juga ya. Kenapa tidak kepikiran. Seharusnya dari awal 
pendekatan, aku sudah tidak memanggilnya dengan 
sebutan Abang. 


"Maunya apa?" 


"Mas aja ya?" Mataku langsung berbinar. Iya. Iya. Panggilan 
itu terdengar cocok untuknya. 


"Oke. Mas Arsy." Dia terkekeh pelan, "Mas Arsy juga jangan 
menyebut diri sendiri saya dong ganti jadi aku aja." 


"Iya, iya." 

"Coba dulu." 

"Ngomong apa?" 

"Ngomong apa aja yang ada kata 'akunya'." 


Dia berpikir sebentar kemudian melirik ke arahku. "Aku suka 
roti coklat buatan kamu. Kapan-kapan buatkan lagi ya." 
Duh. Dasar aku perempuan baperan. Dipuji gitu doang 
sudah terbang jauh ke langit. 


"Mukanya merah. Lucu," ucapnya lagi. Aku mengigit bibir 
dalamku, berusaha menahan senyuman. 


Nainai. Kok Abang kamu jadi begini. 
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Saat ini aku sedang berada di sebuah private room 
restaurant. Seumur hidupku ini pertama kalinya aku makan 
di restoran dengan suasana tertutup begini. Aku cukup 
maklum, mungkin pertemuan yang diadakan mereka saat 
ini benar-benar penting. 


Di sepanjang waktu yang bergulir, aku terus mendengarkan 
pembicaraan mereka, tanpa sekali pun angkat bicara. Kali 
ini aku benar-benar menjadi pendengar yang baik. 


Sudah dua jam aku mendengarkannya topik pembicaraan 
mereka, sedikit banyaknya aku bisa pahami. Mereka berniat 
untuk bekerja sama. Perusahaan Mas Arsy yang terfokus 
dalam hal pengolahan makanan, sedangkan perusahaan Pak 
Gani lebih kepada produksi bahan mentah. 


"Untuk lebih jelasnya. Bagaimana kalau kita bicarakan di 
kantor saya lain waktu?" tanya Mas Arsy yang sepertinya 
tidak akan lama lagi pertemuan mereka akan berakhir. 


Pak Gani dan istrinya Bu Sinta mengangguk sambil 
tersenyum. 

"Iya. Lusa nanti saya dengan bawahan saya ke kantor Bapak 
ya," ucap pria paruh baya itu. 


"Baik, Pak. Ditunggu kedatangannya," balas Mas Arsy 
dengan ramah. 


Beberapa saat kemudian sepasang kekasih paruh baya itu 
pamit dan segera meninggalkan tempat ini, menyisakan aku 
dan Mas Arsy yang masih sama-sama terdiam. 


"Bang Arsy," ucapku berusaha menghapuskan keheningan 
diantara kami. 


Dia yang sedang menggenggam ponselnya langsung 
berhenti lalu menatapku datar. "Kita udah ganti panggilan, 
Qilla." 


Aku terkekeh pelan. Aku kira panggilan Mas hanya saat 
bertemu dengan kliennya, tetapi ternyata berlaku disetiap 
saat. Kalau begitu, baiklah. Aku juga senang memanggilnya 
dengan sebutan Mas. 


"Oh, iya ya," dia tersenyum tipis lalu mematikan layar 
ponselnya. Menatapku dengan lebih intens, "kita mau pergi 
lagi atau di sini aja?" tanyaku. 


Mas Arsy melirik jam tangan hitam yang melingkar di 
tangannya. "Sekarang sudah jam tiga. Jam lima nanti aku 
harus balik ke kantor. Aku masih punya waktu dua jam. 
Kalau kamu mau pindah tempat, aku ikuti." 


Dua jam adalah waktu yang sedikit. Belum lagi 
perjalanannya yang membutuhkan waktu, bisa-bisa kalau 
pindah tempat, waktu untuk mengobrol kami tidak kurang 
dari setengah jam. 


Duh, kurang. 

"Kalau di sini aja, gimana?" 

"Aku tetap ikuti." Aku tersenyum. Begini kan enak. 
"Yaudah di sini aja." 


Mas Arsy menatap ke arah gelasku yang sudah hampir 
kosong. "Mau pesan minuman lagi?" tawarannya. 


Aku menggeleng cepat. "Enggak usah, enggak haus kok." 


Dia menujuk bibirku. "Tapi bibir kamu kering." Dan seketika 
tubuhku mematung. Jadi salah tingkah begini kan kalau aku 
diperhatikan seintensif ini. Di satu sisi aku senang berarti 
dia memperhatikanku, disisi lain aku malu. Aku jadi 
ketahuan berbohong. 


"Aku pesankan minumnya lagi ya?" Aku menggeleng cepat. 
Pria itu terdiam sampai akhirnya dia mengambil air mineral 
dari tasnya, "minum dulu," ucapnya sambil membukakan 
tutup botol itu lalu memberikannya kepadaku. 


Manis sekali. Calon suami. Duh. 


Setelah itu kami berbincang-bincang membicarakan 
tentang aku dan dirinya. Dia terkadang terdiam sambil 
mendengarkan aku bercerita lalu beberapa saat kemudian 
kami bergantian. 


Yang aku tahu, pendekatan yang baik itu berjalan dari dua 
arah. Keduanya saling menceritakan dirinya dan juga saling 
mendengarkan lawan bicaranya. Tidak ada satu pihak yang 
hanya ingin mendengarkan atau hanya ingin menceritakan 
tentang dirinya. 


Prinsipnya, saling mendengarkan dan bercerita. 
Dan aku tahu, PDKT-ku ini tergolong dalam PDKT yang baik. 


"Aqilla," panggil Mas Arsy saat kami sudah sampai di depan 
gerbang rumahku. Aku menoleh ke arahnya, dia tersenyum 
lalu menatapku lekat, "aku senang mengenal kamu lebih 
dalam. Dilain waktu kita cerita-cerita lagi ya," lanjutnya. 


Kali ini, aku tidak berusaha menyembunyikan senyumku. 
Aku memilih meresponnya dengan senyuman lebar. "Iya. 
Aku juga senang. Aku tunggu ya waktu renggang Mas Arsy." 


Dia mengangguk pelan. "Terima kasih ya, sudah menemani." 


"Iya," aku melirik sekilas ke arah rumahku lalu berbalik 
menahannya, "aku pulang dulu ya. Terima kasih Mas Arsy." 


Pria itu mengangguk sambil tersenyum. Aku membuka 
pintu, tetapi saat aku ingin melangkah ada sebuah 
panggilan dari dalam mobil. Siapa lagi kalau bukan Mas 
Arsy. "Kalau ke rumah Nainai nanti, jangan bawakan aku 
brownies coklat lagi," ucapnya tiba-tiba. 


Aku mengerutkan kening. Aneh sekali. Setahuku dari dulu 
dia sangat suka brownies coklat, tetapi kenala tiba-tiba 
tidak mau dibawakan lagi. "Bosan ya?" tebakku yang 
langsung direspon dengan gelengan kepala. 


"Aku udah enggak suka makanan itu lagi." 
"Terus sukanya apa?" tanyaku polos. 


"Suka roti selai coklat yang seperti tadi pagi. Kamu kalau ke 
rumah Nainai bawakan itu saja ya. Roti coklat buatanmu, 
menu favorit terbaruku." 


Tiba-tiba kakiku seakan tidak menapak di bumi. 
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Aku menatap layar ponselku untuk kesekian kalinya. Pesan 
yang aku kirimkan dua minggu yang lalu kepada Mas Arsy 
tak kunjung mendapat jawaban, padahal sudah dibaca. 


Aku mencoba positif thinking, mungkin Mas Arsy sibuk 
sampai lupa untuk membalas pesanku. Namun, meskipun 
begitu ada rasa khawatir yang meradang. Mungkin saja dia 
balikan dengan mantannya sehingga PDKT yang kamu 
lakukan tidak dapat berlanjut. 


Aku memilih untuk menelepon Naira. Berharap 
mendapatkan informasi dari gadis itu. Entah itu informasi 
yang menyenangkan atau malah sebaliknya. 


"Assalamualaikum Nai," ucapku setelah telepon kami saling 
tersambung. 


"Waalaikumsalam. Kenapa? Pasti ada apa-apa," ucapnya dari 
ujung sana. 


Aku terkekeh pelan sebelum membalasnya. "Bang Arsy kan? 
Dia lagi sibuk banget, Oil. Seminggu ini pulang ke rumah aja 
cuma tiga hari. Sisanya dia kerja. Udah gue bilang kan, dia 
itu ambisius," ucap Naira lagi. 


Sahabat tuh memang punya kedekatan batin ya, tanpa 
dijelaskan pun dia sudah mengerti. 


"Chat gue enggak dibalas, Nai. Udah seminggu diread 
doang." 


Terdengar helaan napas. "Jangan kan lo. Chat gue aja jarang 
dibalas kalau enggak penting. Kalau chat penting biasanya 


Bang Arsy langsung telepon," aku terdiam dan membuka 
lagi isi pesanku kemarin. 


Mas Arsy 


Tadi ada kuis ngereview 
materi kalkulus kemarin 
yang diajarin Mas Arsy 
(Dibaca) 


Aku bisa jawab kuisnya 
(Dibaca) 


Aku pintar kan? 
(Dibaca) 


Oh, aku baru paham. Pantas saja tidak dibalas, pesanku 
ternyata tidak terlalu penting. Bahkan terlihat benar-benar 
tidak penting. 


"emang lo nge-chat apa, Oil?" Aku gelagapan. Naira jangan 
sampai tahu isi pesanku, bukan berniat ingin menutup- 
nutupi, hanya saja pesan itu begitu memalukan. Dia bisa- 
bisanya meledekku dan aku tidak mau hal itu terjadi. 


"Enggak penting sih." 
"Iya. Isi pesannya apaan?" 


Aku terdiam, mataku melirik ke arah tanaman yang berada 
di dekat jendelaku. "Pokoknya enggak penting. Eh udah 
dulu ya, gue mau siram tanaman dulu. Dadah, Nainai. 
Terima kasih ya," ucapku dan langsung mematikan 
sambungan telepon sepihak. 


Sebenarnya tidak sopan sih, tapi mau gimana lagi. Naira tuh 
tipikal perempuan yang kepo. Dia akan terus-menerus 


bertanya sampai pertanyannya terjawab. 


Aku mematikan layar ponselku kemudian menyalahkannya 
kembali. Kalau aku mengirimkan pesan yang penting, 
mungkin saja Mas Arsy akan meneleponku dan seketika rasa 
khawatirku akan menguap begitu saja. Aku terdiam 
sebentar kemudian mulai mengetik suatu pesan untuknya. 


Mas Arsy 
Hari ini 


Aku baru aja stok roti 
tawar dan coklat, 
stokku banyak 


Mas Arsy kapan ada 
di rumah? 


Biar aku bisa bawain 


Lima menit aku menunggu. Tidak ada juga balasan atau 
panggilan telepon darinya. Mungkin bukan isi pesanku yang 
tidak penting, melainkam aku (pengirimnya) yang tidak 
penting. 


Aku mematikan kembali layar ponselku kemudian 
meletakan benda tipis itu di atas nakas. Aku ingin mandi 
dan segera bergegas ke kampus. Namun, baru saja aku 
melangkah ponselku tiba-tiba berdering. 


Kontak Mas Arsy terpangpang di sana. Dengan hati yang 
luar biasa bergembira, aku langsung mengangkat panggilan 
itu. 


"Assalamualaikum, Oilla." 


"Waalaikumsalam, Mas. Kenapa?" ucapku setenang 
mungkin. Tidak ingin terlihat terlalu senang, aku harus 
tampil biasa aja. 


"Besok pagi aku sampai di Jakarta." Ternyata pria itu sedang 
diluar kota. Mungkin sedang mengurus cabang bisnisnya di 
sana. 


"Oh, ok. Sehabis pulang kampus aku ke rumah Nainai." 


"Jangan. Sehabis dari bandara, aku jemput ke kampus kamu 
aja. Gimana?" 


Baru juga tadi kesal karena pesanku tidak dibalas, sekarang 
hatiku sudah berbalik senang. Saat sedang jatuh cinta salah 
satu yang paling dibutuhkan adalah kabar. 


Saat mendapatkan kabar begini, kekhawatiranku langsung 
menghilang. Apalagi kalau dikasih kabar dan ditawarkan 
sebuah tindakan yang manis. Siapa sih perempuan yang 
tidak langsung luluh. 


"Boleh, Mas. Nanti Aqilla sekalian bawakan roti coklatnya 
ya." 


"Iya. Aku request rotinya dua porsi ya." Suaranya terdengar 
sangat lembut. Aku jadi refleks menganggukkan kepalaku, 
padhaal saat ini kami berkomunikasi menggunakan telepon 
biasa. Bukan berbicara langsung dan bukan juga videocall. 
Aku jadi aneh begini, saking senangnya. 


"Porsi yang biasanya aku bawakan, terlalu sedikit ya?" 


"Enggak, sudah cukup kok. Aku minta dua porsi, satu 
porsinya lagi buat dibawa ke kantor. Boleh kan?" Aku 
mengigit bibirku. Padahal cuma roti yang diolesi dengan 
selai coklat, tapi kenapa Mas Arsy bisa sesuka itu. 


"Boleh, boleh." 


"Ya sudah. Sampai ketemu nanti ya. Aku ada pertemuan 
lagi." 


"Oh, iya, iya." 


"Qilla," panggilnya pelan. Aku yang sudah menjauhkan 
ponselku dari telinga, kini mendekatkannya lagi, "kamu 
pintar," ucapnya. 


Ternyata pesanku kemarin dibalas melalui telepon. Dia tidak 
benar-benar melupakan pesanku. Duh, kalau begini. Bisa- 
bisanya rasa cintaku kepadanya semakin dalam. 


Mas Arsy, ay lov u so max. 
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Setelah kelas hari ini selesai. Aku langsung bergegas 
menuju ke parkiran mobil. Mas Arsy sudah menungguku di 
sana. Dari ujung kejauhan aku melihat Mas Arsy bersandar 
di depan mobilnya. Setelan kantor masih melekat ditubuh 
tegapnya. 


"Mas!" Pria rupawan yang aku manggil langsung menoleh ke 
arahku. Kacamata hitam bertengger di atas hidung 
mancungnya. Dia tersenyum tipis lalu membalas lambaian 
tanganku. 


Aku lelah memujinya, tetapi sungguh dia tampan sekali. 


"Oilla," dia berjalan mendekatiku, "bagaimana kehidupanmu 
beberapa hari ini?" tanyanya. 


Aku terdiam. Hm, kehidupanku jadi lebih aneh. Memikirkan 
pesan yang tak dia balas disetiap harinya. Menduga hal-hal 
buruk tentang dirinya sehingga setiap malam tidurku tidak 
tenang. Padahal dahulu, sebelum aku lebih dekat 
dengannya, aku baik-baik saja. Namun, saat ini seakan 
semuanya berubah. 


"Baik," ucapku berbohong. Aku memilih berbohong, aku 
tidak ingin dia memiliki persepsi jelek tentang diriku. Aku 
ingin dia melihatku sebagai perempuan yang berbeda dari 
mantan-mantan yang lain. 


"Baguslah," dia berjalan membukakan pintu untukku, "ayo 
masuk. Langit sudah mendung," ucapnya dan aku langsung 
menuruti perintah itu. 


Sesampainya di dalam mobil, aku membuka kotak makan 
berisi beberapa potong roti coklat. Dia menatap roti 


buatanku dengan mata yang berbinar-binar. "Buat aku 
semua kan?" Aku mengangguk lalu memberikan kotak 
makan yang telah kubuka untuknya. 


Dia memakan dengan lahap. Mataku terus menatap 
wajahnya. Dia pria yang selama beberapa hari ini tidak 
pernah hilang di otakku. Dia pria yang selalu aku tunggu 
balasan pesannya. Dia pria yang mampu mengalahkan 
pikiran positifku. Dia pria yang membuat tidurku tidak 
tenang. Seharusnya aku marah-marah dan meminta 
penjelasan atas kesibukannya, tetapi aku tidak bisa apa-apa 
selain diam. 


Kami masih dalam tahap pendekatan. Rasanya masih 
enggan untuk bisa meluapkan kemarahan. Aku jadi berpikir, 
mungkin hal ini yang dirasakan mantan-mantannya dulu. 
Aku baru sekali tidak merasakan seperti ini, tapi rasanya 
benar-benar tidak enak. 


"Kenapa?" Aku mengerjapkan mataku beberapa kali. 
"Kenapa apanya?" Aku berbalik bertanya. 


Dia terkekeh pelan lalu tangannya menutup kotak makanku, 
isinya tinggal setengah. "Kamu ngeliatinnya begitu. Tanpa 
berkedip." 


Aku jadi salah tingkah. Tidak tahu aku memberikan ekspresi 
apa selain menyengir. "Kangen," ucapku tiba-tiba. Dia 
mematung kemudian terkekeh lagi. 


Pria itu meletakkan kotak makan di antara kami kemudian 
dia menjalankan mobilnya keluar dari universitasku. Entah 
dia mau membawaku ke mana, aku hanya mengikutinya 
saja. Dia orang baik, aku percaya itu. 


"Aku sibuk beberapa hari ini. Mengurusi bisnis membuka 
cabang baru," ucapnya saat kami beberapa saat terdiam. 


Aku memandangnya dengan tatapan penasaran. Aku harus 
mengorek informasi lebih dalam. "Cabang makanan lagi?" 
tanyaku. 


Lampu berwarna hijau berganti menjadi merah sehingga 
mobil Mas Arsy tiba-tiba berhenti. Dia menatapku sambil 
mengangguk. "Iya. Perusahaanku memproduksi makanan. 
Aku mau membuat cabang ke restauran. Tempat 
makannya." 


Setahuku perusahaan Mas Arsy juga bergerak di makanan 
sehat dan dia ingin membuka restauran yang berarti 
mungkin saja restauran yang menjual makanan sehat. Sama 
seperti Rena, Mamanya. 


"Restauran kamu nanti menjual makanan sehat?" Dia 
mengangguk lagi, "mamaku juga punya beberapa restauran 
yang menjual makanan sehat." 


"ya?" Dia menatapku lekat dan tentu saja aku balas 
anggukan kepala, "Perusahaan aku dan perusahaan 
Mamamu bisa bekerjasama?" tanyanya antusias. 


Aku tersenyum kecil, dia seantusias itu sampai-sampai tidak 
sadar kalau lampu merah sudah berganti menjadi hijau. 
"Jalan, Mas," ucapku sambil menunjuk ke depan. 


"Oh, iya. Sorry. Sorry." Dia kembali menjalankan mobilnya. 


"Aku enggak tahu sih soal itu, tapi udah banyak perusahaan 
makanan yang bekerjasama dengan restauran Mama. Kalau 
Mas Arsy mau, aku bisa ajak Mas buat ketemu Mama." 


"Kapan?" 


"Ketemu Mama aku?" 
"Iya." 
"Hari ini mau? Kebetulan hari ini Mama di rumah." 


"Boleh-boleh." Dia memberhentikan mobilnya di tepi jalan 
lalu mengeluarkan ponsel miliknya. 


"Halo, Ririn. Tolong batalkan seluruh meeting saya hari ini. 
Saya ada pertemuan yang lebih penting," ucapnya sambil 
menelepon. Aku tersenyum lebar. Senang bisa 
mempertemukan Mas Arsy dengan orangtuaku, anggap saja 
latihan untuk melamarku nanti. 


"Nanti malam ada Papi juga. Gapapa?" 
"Gapapa. Aku mau lebih dekat juga dengan orangtuamu." 


Dan lagi-lagi aku tersenyum sambil mengigit bibir dalamku, 
berusaha meredakan gejolak senangku yang begitu besar. 
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Pertemuan antara Mas Arsy dan Mama berjalan dengan 
lancar. Dari awal sampai akhir aku menguping pembicaraan 
mereka dan Mamaku menyetujui kerjasama yang ditawarkan 
Mas Arsy. Aku benar-benar senang karena aku bisa bertemu 
Mas Arsy jauh lebih sering. 


Saat perbincangan itu berakhir, Papi menyuruh kami semua 
untuk makan malam. Aku memilih duduk di samping Mas 
Arsy, berinisiatif untuk menyendokkan makanan ke 
piringnya. "Jangan banyak-banyak, Oil," aku mengangguk 
lalu mengurangi nasi di piring Mas Arsy. 


"Mau pakai ayam? Atau daging aja?" 
"Ayam, Oil." 

"Pakai sayur ya?" 

"Iya. Dikit aja." 


Suasana di meja makan didominasi oleh perbincangan kami 
berdua. Mama terkekeh pelan saat memandangku, dia 
mengedipkan sebelah matanya. Seolah memberikan kode 
untukku. Aku tidak tahu lagi harus menjawab apa selain 
menyengir. 


"Kalian pacaran ya?" tanya Papiku membuka topik. Padahal 
semalam aku sudah menceritakan bahwa kami berdua 
belum berpacaran, tetapi Papi malah berpura-pura tidak 
tahu. 


Mungkin pertanyaan hanya memancing Mas Arsy saja ya. 
Entahlah. 


Mas Arsy melirik ke arahku lalu ke arah Papi. Dia tersenyum 
tipis. "Kami jalani saja menjalankan hubungan kami, Pih," 
ucap pria itu. 


Aku kecewa. Dia tidak mengatakan iya ataupun tidak. Dia 
hanya bilang 'menjalankan hubungan ini'. Hubungan yang 
seperti apa? Takutnya persepsi hubungan yang tengah kami 
jalani berbeda. 


Aku sudah berharap hubungan ini berjalan seperti pasangan 
kekasih, tapi bisa saja dia malah mempersepsikan hubungan 
ini sebagai adik dan kakak. 


Setelah makan malam, Mama, Papi, dan adikku masuk ke 
dalam kamar. Meninggalkan aku dan Mas Arsy berdua di 
ruang tamu. Dia sebenarnya ingin pulang, tetapi aku 
menahannya. Aku harus mempertegas kejelasan hubungan 
kami. 


"Mas," panggilku sambil menggeser duduk agar lebih dekat 
dengannya, "kita udah lebih dari tiga Minggu pendekatan. 
Aku mau nanya, gimana perasaan Mas Arsy untukku?" 
tanyaku langsung pada intinya. Aku tidak tahan menunggu- 
nunggu lagi. 


Dia terdiam cukup lama. Dia memandangku lalu 
menyandarkan tubuh tegapnya di sofa. "Belum sampai 
sebulan, Oilla." 


Iya juga sih, tapi aku sudah tidak sabar. Kalau aku masih 
tetap dianggap sebagai adik atau dengan kata lain dia tidak 
mencintaiku, aku bisa berhenti sampai sini. Tidak mau 
perasaan cintaku untuknya terlalu dalam. Saat inu saja 
sudah dalam, tidak mau bertambah lagi. 


"Aku mau tanya sekarang aja. Enggak ada seminggu lagi, 
pendekatan kita udah sebulan." 


Mas Arsy mengambil bantal sofa yang menjadi pembatas 
kami. Dia mengubah posisi duduknya sehingga kami saling 
berhadapan. Mata elangnya menatapku lurus. Aku jadi 
tegang. Gerogi. Dan panik. 


Dia kenapa seperti ini. 
Aku kan enggak salah ngomong. 


"Kamu senang kan dengan hubungan kita saat ini?" Aku 
mengangguk dengan refleks. Perasaanku berbunga-bunga 
saat dia beri puji-pujian ubtuk roti coklatku. Ah, pokoknya 
banyaklah perbuatannya yang membuat aku senang. 


"Yaudah," dia memutuskan kontak mata kami, "enggak perlu 
mempertegas hubungan ini. Selama kamu senang dan aku 
senang. Kita jalani hubungan ini sampai nanti." 


Oh, dia juga senang. 

"Sampai kapan?" 

"Sampai nanti." 

"Sampai tiga bulan ke depan?" 


"Sampai nanti, Aqilla," dia menatap jam tangannya, "sudah 
malam, aku harus pulang. Besok pagi harus pergi ke 
Malang." 


Aku mengangguk lalu mengantarnya sampai ke depan teras 
rumah. "Ke Malangnya berapa hari?" tanyaku penasaran. Dia 
baru saja hari ini pulang ke Jakarta, besok harus pergi lagi. 
Manusia super sibuk ya begini. 


"Seminggu." 


"Kalau ada waktu senggang kabari aku ya." 


"Iya." 


Dia masuk ke dalam mobil lalu mengendarai mobil itu keluar 
rumah. "Dadah. Hati-hati." Dia mengangguk lalu tersenyum. 


Beberapa saat kemudian pria itu sudah berlalu dari 
hadapanku. Dia yang aku tunggu-tunggu, tetapi besok akan 
pergi lagi. Pertemuan singkat kami rasanya benar-benar 
berharga. 
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Satu bulan semenjak pertemuan singkatku telah berlalu. 
Sebulan itu aku sama sekali tidak bertemu dengan Mas Arsy. 
Aku kira dia hanya menghabiskan waktu seminggu di 
Bandung, tetapi nyatanya dia pergi lagi ke beberapa 
tempat. 


Pesan pribadiku tidak pernah dia balas. Mungkin Mas Arsy 
benar-benar sesibuk itu. Dia pernah meneleponku beberapa 
kali, itu juga karena dia hanya menyampaikan pesan untuk 
Mama. Pesan tentang rapat daring yang dilakukan oleh 
perusahaan mereka berdua. 


Aku ingin terus berharap, tetapi melihat Mas Arsy seperti ini 
harapanku semakin lama semakin redup. Sebulan bukan 
waktu yang cepat untuk menunggu. Pertemuan tidak 
pernah terjadi, bahkan dia memberi kabar pun tidak. 


Apa aku tidak sepenting itu ya? 


Katanya dia senang dengan hubungan ini, tetapi 
tindakannya berkata lain. 


Aku menghela napas berat lantas memasukan alat tulisku ke 
dalam tas. Hari ini adalah hari terakhir UAS yang berarti 
setelah ini aku libur semester. Libur pun aku tidak tahu 
harus melakukan kegiatan apa. Kalau bisa memilih, aku 
ingin masuk kuliah saja biar kuliahku cepat selesai. 


Dengan langkah yang lunglai aku bergegas ke gerbang 
fakultas. Aku ingin memesan taksi online saja karena hari ini 
mobilku sedang di pakai oleh Papi. 


"Aqilla!" panggil seseorang yang refleks membuat 
pandanganku beralih ke sumber suara. Mas Arsy 


mendekatiku sambil membawa sekotak coklat di tangannya, 
"selamat ya UAS-nya udah selesai." Aku mengambil 
pemberian darinya lantas mengangguk pelan. 


Seminggu kemarin memang aku memberikan kabar 
kepadanya bahwa aku akan menjalankan UAS dan semalam 
aku juga bilang kalau hari ini UAS-ku selesai. Dia hanya 
membacanya saja, tanpa membalas. 


Mas Arsy menunjuk ke arah mobilnya. "Di mobil aku bawa 
cheesecake kesukaan kamu. Ayo kita ke mobil," ucap Mas 
Arsy lagi. Tanpa membalas ucapannya aku hanya mengikuti 
langkahnya. 


Di dalam mobil aku hanya terdiam. Aku tidak seceria 
biasanya. Seharusnya aku senang dia berada di sini, tetapi 
aku malah kesal. Dia sudah menghilang satu bulan dari 
kehidupanku dan datang kembali tanpa merasa bersalah. 
Kata maaf pun tidak dia keluarkan. 


"Mau dimakan cheesecake-nya sekarang?" tanya Mas Arsy 
sambil membuka bungkus kue itu. 


Aku menggeleng lantas menyentuh tangannya. Dia 
memandangku sehingga kami saling berhadapan. "Satu 
bulan kita enggak pernah ketemu. Satu bulan kamu enggak 
pernah berkirim kabar, pesanku cuma dibaca aja. Tiba-tiba 
kamu datang dan berusaha membuat aku senang," aku 
menarik napas kemudian menoleh keluar jendela, "tapi 
sebulan yang aku tunggu bukan ini." 


Mas Arsy menggengam tanganku lebih erat dan disaat itu 
juga tangisku pecah. Emosi negatif yang selama sebulan ini 
aku tahan akhirnya keluar juga. "Aku nungguin, Mas Arsy. 
Kamu kalau nelepon juga cuma nanya Mama di rumah atau 
enggak. Sehabis itu kalau aku enggak nanya kabar kamu, 


kamu juga enggak ngomong. Pesanku enggak pernah 
dibalas. Aku jadi kesal sendiri." 


Dia menghapus air mataku. "Aku udah bilang dari awal, 
Aqilla. Aku enggak punya waktu banyak buat pasangan," 
ucapnya membela diri. 


"Iya. Aku enggak minta waktu banyak. Berapa lama sih 
waktu untuk balas pesan? Dibaca aja bisa, masa dibalas 
enggak." 


"Oh, itu. Aku bacanya pas di ruangan meeting, ingin balas, 
tapi keburu rekan kerja datang." 


Alasan. 


"Seminggu aku bisa maklumin. Ini sebulan. Setelah ini 
berapa lama lagi? Setahun?" tanyaku dengan nada yang 
mengeras. Aku tidak tahan lagi menahan gejolak emosi 
yang meradang. 


"Lain kali aku balas." 


Mas Arsy menarik seatbel lalu memakaikannya ke tubuhku 
setelah itu menjalankan mobilnya. "Kita makan siang dulu 
ya?" 


"Hmm." 
"Maaf ya kalau membuat kamu menunggu terlalu lama." 
"Hmm." 


Setelah itu kami terdiam, larut dalam pikiran masing- 
masing. Aku melirik ke arahnya yang sedang sibuk menyetir 
mobil, "Mas Arsy," panggilku pelan. 


"Iya? Mau makan apa?" 


"Terserah. Mas Arsy, kemarin aku buka-buka profil Mas Arsy 
ternyata perusahaan Mas banyak ya. Mas juga salah satu 
orang tersukses di Indonesia, aku jadi mikir." 


"Mikir apa, Aqilla?" 


"Apa lagi yang Mas Arsy kejar? Mas Arsy sudah sukses. 
Seharusnya bekerja santai pun bisa. Finansial Mas udah 
terjamin." 


Mas Arsy hanya terdiam. Aku jadi panik, apa aku salah 
bicara ya. "Kalau enggak dijawab, gapapa. Aku cuma 
penasaran doang kok." 


Dia membelokkan mobilnya ke salah satu restauran. "Kita 
bicara di dalam saja," ucapnya setelah itu menggengam 
tanganku lalu kami masuk ke dalam. 
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Aku mengepalkan tanganku, berusaha menahan gejolak 
emosi yang semakin meradang. Bagaimana tidak kesal, saat 
berada di dalam restauran tiba-tiba Mas Arsy mendapatkan 
panggilan telepon dan dirinya harus menghadirkan rapat 
daring saat ini juga. Mau tidak mau kami segera menyewa 
private room dan dia membuka laptopnya. 


Mas Arsy baru juga bertemu denganku, tapi sudah 
mengurusi pekerjaannya lagi. 


Aku menggeser piring makananku yang sudah habis lalu 
mataku menoleh menatapnya. Dia masih setia dengan 
rapatnya. Katanya rapat ini benar-benar penting sehingga 
tidak bisa dia tinggalkan. 


Aku cukup tahu diri sih untuk tidak menghalangi 
keinginannya. Dari standar prioritasnya aku jauh dibawah 
jika dibanding dengan pekerjaannya. 


"Sebentar ya, Agilla," ucap Mas Arsy tiba-tiba. Mungkin dia 
tahu kalau aku sebal. Aku hanya mengangguk lalu 
mengaduk-aduk minumanku dengan asal. 


Setengah jam kemudian barulah Mas Arsy menyelesaikan 
rapatnya. Pria itu menutup laptopnya lalu memasukan 
benda tipis itu ke dalam tas. "Rekan kerja aku sedang di 
Amerika. Susah untuk membuat jadwal pertemuan, 
mengingat perbedaan jam di Indonesia dan Amerika cukup 
jauh." 


Aku sama sekali tidak tertarik dengan topik 
pembicaraannya sehingga aku memilih hanya memberikan 
anggukan kecil. Setidaknya aku merespon bukan hanya 
diam saja. 


Mas Arsy menggeser duduknya lebih dekat denganku 
kemudian dia menggengam tanganku erat. "Aku kerja 
seperti ini ada alasan  dibaliknya, Agilla. Aku 
memproritaskan pekerjaan diatas segalanya juga ada 
alasannya," ucapnya begitu lembut sehingga dengan refleks 
aku mengangguk pelan. 


"Apa alasannya?" tanyaku sambil menatapnya lekat. 


Pria itu memutuskan kontak mata kami kemudian dia 
menatap lurus ke sampingku. "Banyak alasannya dan 
enggak semua alasan bisa aku kasih tahu," jawabannya 
yang benar-benar tidak membuat aku puas. 


"Aku enggak minta dikasih tahu semua alasannya. Satu aja 
rasanya udah cukup membuat penasaranku hilang." Dia 
menghela napas pelan kemudian kembali menatapku. 


"Sebenarnya perusahaan-perusahaan ini jerih payah kedua 
orangtuaku. Mereka membangunnya dari nol, 
memperjuangkan segala hal agar perusahaan ini berjaya," 
Mas Arsy terdiam beberapa saat, "tapi ditengah-tengah 
kejayaannya, mereka merasa hampa. Ternyata uang yang 
melimpah tidak bisa memberikan kebahagiaan." 


Mas Arsy tersenyum kecil dan seketika ada air yang 
mengalir di pipinya. "Diakhir hayat, mereka berpesan, aku 
harus membawa perusahaan ini menjadi perusahaan yang 
lebih berguna, lebih memberikan manfaat untuk orang- 
orang. Karena diakhir-akhir kehidupannya, mereka baru 
tahu kalau bahagia itu bukan tentang mendapatkan uang 
yang banyak, tapi tentang seberapa banyak manfaat yang 
bisa mereka berikan." 


Aku terdiam cukup lama, berusaha mencerna ucapan Mas 
Arsy yang terdengar cukup berat di kepalaku. 


"Mas Arsy sekarang melakukan projek apa yang 
bermanfaat? Setahuku saat ini perusahaan Mas Arsy sedang 
gencar membuat restauran." 


"Kalau diceritakan lebih detail mengenai projek-projek 
perusahaanku saat ini, rasanya begitu kompleks, Qil. Yang 
jelas saat ini aku berpusat pada manfaat yang aku berikan, 
bukan banyaknya keuntungan yang aku dapat." 


Aku mengangguk. Kalau diceritakan pun belum tentu aku 
mengerti. Mengingat banyak sekali perusahaan yang Mas 
punya. Mungkin projek restauran hanya salah satunya. 


"Tapi kenapa Mas Arsy berjuang sekeras ini? Lagi pula nanti 
perusahaan ini juga akan turun ke Naira kan?" 


Pria dihadapanku terdiam cukup lama sampai akhirnya dia 
menghela napas panjang. "Aku enggak punya waktu yang 
banyak, Aqilla. Nanti aku mau Naira hanya meneruskan saja, 
sekarang aku yang harus berjuang." 


Mas Arsy tidak punya waktu banyak? 


Apa maksudnya? 
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Setelah kegiatan makan kami selesai. Hm, ralat. Setelah 
kegiatan makan Mas Arsy selesai karena sedari tadi 
makananku sudah ludes. Pria itu mengajakku untuk pergi ke 
pemakaman orangtuanya. 


Pemakamannya tidak terlalu jauh karena masih berada di 
tengah-tengah kota. Hanya membutuhkan waktu kurang 
dari setengah jam untuk menempuh perjalanannya. 


Sesampainya di sana, aku buru-buru membenarkan 
selendang yang aku bawa lalu bergegas untuk turun. 
"Tunggu sebentar," cegah Mas Arsy saat aku membuka 
pintu. Pria itu lebih dahulu keluar dari mobilnya, mencari 
sesuatu di belakang sana, kemudian membukakan pintu 
untukku. 


"Nanti kamu kepanasan." Aku tersenyum kecil, rupanya dia 
mengambilkan payung untukku. Perhatian kecil seperti ini 
yang aku sukai. 


Kami melangkahkan kaki masuk ke dalam TPU. Mataku 
menyapu setiap sudut tempat ini, suasana sepi begitu 
terasa. Tidak ada satu pun orang di sini, kecuali aku dan Mas 
Arsy. "Eh, aduh!" Saking serius menatap ke samping, 
sampai-sampai aku tidak sadar ada lubang yang cukup 
dalam di depanku. 


"Hati-hati, Aqilla," ucap Mas Arsy lalu menggengam 
tanganku. Mungkin dengan cara ini, jika aku terjauh lagi, dia 
dengan sigap membangunkanku. 


Langkah Mas Arsy membelok ke arah dua makam yang 
berhimpitan. Dia berjongkok di pinggirnya lantas aku 
mengikutinya. Mas Arsy menaburkan bunga yang dia bawa, 


sedangkan aku menyiramkan air mawar. Mataku terpaku 
saat melihat bulan dan tahun wafat mereka, sama. Yang 
membedakan hanya tanggalnya saja, itu cuma berbeda 
beberapa hari. 


Seperti ini kali ya yang dinamakan sehidup semati. 


Aku sudah lama bersahabat dengan Naira, tetapi gadis itu 
tidak pernah menceritakan tentang kedua orangtuanya. 
Yang aku tahu, beberapa tahun yang lalu orangtuanya 
meninggal dan aku tidak pernah menanyakan lebih 
detailnya. Naira juga nampaknya enggan untuk membahas 
itu. 


"Mami memiliki penyakit jantung. Berbulan-bulan dia 
dirawat selama itu juga kami mencari pendonor untuk 
transplantasi jantung, tapi tidak pernah ditemukan. Tidak 
pernah ada yang cocok. Sampai suatu ketika Papi 
kecelakaan," Mas Arsy mengelus papan nisan Papinya, 
"Waktu itu aku masih ada kesempatan untuk berbicara sama 
Papi, meskipun keadaannya benar-benar parah. Papi 
berpesan jika dia meninggal nanti, jantungnya dia akan 
donorkan untuk Mami." 


Mas Arsy terdiam dan seketika ada air mata yang terjatuh. 
"Tidak lama kemudian, Papi meninggal dan aku menuruti 
permintaan terakhirnya," Mas Arsy terisak lebih kencang, 
"aku pikir setelah kehilangan Papi, aku enggak kehilangan 
lagi. Mami akan sembuh, tapi aku salah. Operasinya gagal." 


Aku langsung merengkuhnya erat. Mengelus punggungnya, 
menyalurkan ketenangan di sana. Pria yang selama ini aku 
puja-puja tengah menangis dipelukanku dan perasaan sedih 
yang dia rasakan seakan mengalir ke hatiku. Aku juga 
merasakan hal yang sama. 


"Enggak lama kemudian, Mami meninggal. Aku kehilangan 
orang yang aku sayang dalam waktu yang berdekatan," 
ucap Mas Arsy lagi. 


Aku memilih tidak menjawab. Aku hanya meresponnya 
dengan elusan tangan yang lebih cepat. "Selama ini aku 
berusaha membuat mereka bangga. Berusaha mengikuti 
pesan mereka. Aku sadar diri, saat mereka masih hidup, aku 
belum pernah membuat mereka bangga." 


Semakin dia terbuka. Semakin banyak cerita yang dia 
ceritakan. Aku semakin paham dengan keadaannya. 
Semenjak saat ini, aku akan bertekad untuk membantunya 
atau setidaknya aku tidak akan menghalangi langkahnya. 


"Aku enggak minta dimaklumi, tapi keadaan aku begini. Aku 
enggak maksa kalaupun kamu ingin menjauh," ucapnya 
setelah beberapa saat terdiam. 


Seharusnya dia tahu, apapun alasannya, aku tidak akan 
pernah menjauhinya. 


Aku sudah berjuang keras untuk sampai dititik ini. 


Sebelum pergi dari pemakaman, kami berdua berdoa untuk 
orantua Mas Arsy setelah itu barulah kami masuk ke dalam 
mobil. Dari awal sampai pertengahan jalan, aku tidak henti- 
henti menatap wajahnya. Pria yang selama beberapa tahun 
ini aku kenal. Pria yang selalu menampilkan wajah ceria, 
pria yang terlihat kuat, ternyata menyimpan kesedihan yang 
begitu dalam. 


Mamiku juga sudah meninggal, tapi saat aku masih kecil. 
Aku belum merasakan apa itu kehilangan dan saat aku 
beranjak besar aku sudah memiliki Mama Rena. 


Aku tidak merasakan yang Mas Arsy rasakan, tapi aku tahu 
kalau kesedihannya begitu dalam. Mungkin sampai luka 
kehilangannya belum juga sembuh. 


Tanganku bergerak untuk menggengam tangannya, dia 
menoleh ke arahku singkat. Dengan tatapan seperti itu aku 
bisa paham, dia bertanya kenapa. Aku menggeleng cepat 
kemudian tersenyum kecil. "Aku sayang Mas Arsy," ucapku. 


Dia tersenyum kecil kemudian saat lampu merah, tangannya 
bergerak mengelusku. "Mami sama Papi aku kenal kamu, 
sebelum kamu bersahabat dengan Nainai." 


Loh? Gimana? 


Bersambung .... 


15 


"Sebulan ke depan, aku enggak pergi ke mana-mana. Aku 
fokus mengurusi pekerjaanku di Jakarta," ucap Mas Arsy 
yang langsung direspon anggukan olehku, "kamu boleh 
main ke kantor. Lagi libur semester kan?" 


"Iya," aku terdiam sebentar. Sejujurnya aku ingin 
menyetujui ajakannya, tetapi aku takut kalau kehadiranku 
malah menganggu pekerjannya, "aku takut menganggu Mas 
Arsy," jawabku jujur. 


Dia terkekeh pelan kemudian menggengam tanganku. 
"Biasanya jam meeting hanya dari pagi sampai sore. Kamu 
boleh datang saat sore menjelang malam, biasanya waktu 
aku lagi senggang di jam segitu." 


Aku tersenyum lebar. Tidak boleh melewatkan kesempatan, 
apalagi pada kesempatan ini tidak ada yang dirugikan. 
"Oke. Besok malam aku ke kantor ya." 


"Iya. Aku tunggu ya." Setelah perbincangan singkat itu, 
kami berdua kembali terdiam. Mas Arsy sibuk dengan 
kemudinya, sedangkan aku fokus dengan pikiranku sendiri. 


Tiba-tiba, mobil terhenti. Aku yang sedang termenung 
langsung menatap Mas Arsy. Pria itu melepaskan seatbelt- 
nya kemudian mengambil paperbag di bagian tengah mobil. 
"Sebentar ya," ucapnya setelah itu dia keluar dari mobil. 


Aku memperhatikan Mas Arsy dari dalam mobil. Pria itu 
mendekati seorang pria paruh baya kemudian memberikan 
paperbag yang dia bawa. Senyuman lebar mengembangkan 
di bibir mereka berdua, tidak lama kemudian Mas Arsy 
kembali masuk ke dalam mobil. 


"Itu kan tadi makanan buat Nainai. Kok dikasih ke kakek 
itu?" tanyaku penasaran. 


Saat di restauran tadi, Mas Arsy memang memesankan 
seporsi makanan untuk Naira, tetapi dia malah 
memberikannya kepada orang lain. Aku hanya heran saja. 


"Gapapa. Nanti aku pesankan delivery buat Naira." Aku 
mengangguk lantas kembali terdiam, "aku enggak tega 
melihat Kakek itu. Kelihatannya dia kelaparan. Enggak ada 
salahnya kan? Berbagi. Lagi juga untuk Naira bisa pesan 
lagi," lanjutnya. 


Aku memandangnya tanpa berkedip. Lagi dan lagi aku 
merasakan energi positif yang dikeluarkan olehnya. Dia pria 
yang kaya raya, tetapi tidak sombong. Masih memikirkan 
dan memerdulikan orang lain. 


Aku melihat jam yang melingkar di tanganku, waktu sudah 
menunjukkan pukul lima petang yang berarti saat ini juga 
aku harus bergegas ke kantor Mas Arsy. Aku 
menyelempangkan tasku kemudian berjalan mendekati 
Mamaku, dia nampak sedang berbincang-bincang dengan 
karyawannya. Ya, saat ini aku sedang berkunjung ke salah 
satu cafe milik Mama. 


Saat aku datang, Mama menghentikan obrolannya 
kemudian menoleh ke arahku. "Aku mau pamit," ucapku 
pelan. 


"Mau ke mana?" 


"Ke kantor Mas Arsy," jawabku jujur. Tidak perlu berbohong 
karena keluargaku sudah tahu hubungan kami, bahkan 
sudah merestui. 


"Ica, tolong buatkan sesuatu untuk dibawa pulang ya," ucap 
Mama Rena kepada juru masak cafe ini. Mbak Ica 
mengangguk pelan lantas dia pergi ke dapur cafe. 


"Tunggu sebentar," ucap Mama Rena. 


"Iya, Mah." Sambil menunggu aku duduk di bagian pojok 
cafe, di sinilah bagian kesukaanku. Tidak lama kemudian 
Mbak Ica memberikan paperbag berlogo Beautiful Healthy 
Cafe Nama Cafe Mama kepadaku. Aku mengambilnya dan 
mengucapkan terima kasih. 


"Mama aku pamit ya," udahh lalu menyaliminya. 
"Hati-hati ya, Sayang." 
"Iya, Mah." 


Sesampainya di kantor Mas Arsy, aku memilih tidak 
mengabarkannya. Aku langsung menanyakan letak 
keberadaan ruangan Mas Arsy pada salah satu pegawai. 
"Maaf Mbak sebelumnya. Apakah Mbak sudah membuat 
jadwal pertemuan?" tanyanya yang langsung aku respon 
dengan anggukan. 


"Sudah. Kemarin saya sudah buat jadwal pertemuan." 
"Ada buktinya?" 
"Saya ngomong langsung. Enggak ada buktinya." 


Pesawat itu terdiam, memandangku dengan tatapan tidak 
percaya. "Aku pacarnya Mas Arsy. Masa aku enggak 
diperbolehkan masuk." 


"Belum resmi sih, tapi gapapa. Buat pengakuan sepihak 
dulu," lanjutku di dalam hati. 


"Maaf, tapi jangan mengada-ada Mbak. Hari ini sudah ada 
dua perempuan yang mengaku pacarnya Bapak Arsy. 
Sebelum Mbak sudah ada dan sudah saya setuju untuk 
masuk, tapi Pak Arsy marah. Saya enggak mau kesalahan 
lagi, Mbak." 


Dua perempuan? 
Mengaku pacarnya? 


Kenapa banyak pertanyaan misteri yang masuk ke dalam 
otakku dan sampai saat ini belum ada satupun yang 
terpecahkan. 
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Dalam keadaan seperti ini, mau tidak mau aku harus 
menghubungi Mas Arsy. "Sebentar, aku ke bawah." 
Panggilan terputus sepihak dan tidak lama kemudian pria 
yang aku tunggu sudah terlihat batang hidungnya. 


"Ayo ke atas," ajaknya. Aku menoleh ke arah Mbak-mbak 
tadi lalu memberikan tatapan tajam, sementara dia hanya 
tertunduk malu. 


Mas Arsy menggandengku saat memasuki lift dan 
melepaskannya saat kami masuk ke dalam ruangan pria itu. 
"Ruangannya besar banget!" ucapku sambil melangkah 
menuju kaca besar yang memperlihatkan pemandangan 
kota Jakarta. Matahari yang tenggelam memunculkan 
cahaya jingga di langit sana. Indah sekali. 


Mas Arsy berjalan mendekatiku lalu dia menekan tombol 
dari remot yang dibawanya dan seketika hordeng yang 
menutupi jendela kaca tersingkap. "Indah banget!" ucapku 
riang. 


"Suka?" 

"Apanya?" 

Mas Arsy mendekat ke arahku lalu tangannya memeluk 
pinggangku. 


"Suka berada di sini?" Aku refleks memundurkan tubuhku. 


"Suka," aku memindahkan tangannya dari pinggangku, 
"tapi ga usah dekat-dekat banget. Kata Papi, enggak boleh." 
Dia terkekeh pelan sambil mengacak rambutku. 


"Iya. Maaf ya." Aku mengangguk lalu duduk di sofa, mataku 
masih memandang langit yang semakin lama cahayanya 
semakin temaram, "mau minum apa?" tanya pria itu. 


Pertanyaan itu mengingatku pada sesuatu. Buru-buru aku 
mengambil paperbag yang tadi aku bawa lalu 
memberikannya. "Dari Mama buat Mas Arsy." Pria yang 
berada di hadapanku seketika tersenyum lebar kemudian 
menerima pemberianku. 


"Terima kasih ya." 
"Iya." 
"Aku makan sekarang ya?" 


"Iya." Mas Arsy membuka bungkus makanan dengan 
semangat lalu memakannya, "kamu enggak makan?" 


"Enggak. Mas aja yang makan," tolakku. 


Pandanganku beralih menatap ruangan ini. Ruangan besar 
ini sepertinya terbagi-bagi lagi menjadi beberapa ruangan, 
terlihat jelas karena ada beberapa pintu kaca yang 
dibiarkan tertutup. Aku tebak, mungkin di dalam ruangan 
ini Mas Arsy membuat kamar sehingga jika dia tidak pulang 
ke rumah, dia bisa beristirahat di kamar itu. 


Pandanganku kembali menatap Mas Arsy yang nampak 
sibuk dengan kegiatan makannya. Tiba-tiba otakku terlihat 
kata-kata Mbak pegawai tadi. "Mas Arsy, tadi sama mbak- 
mbak yang dibawah. Aku mengaku pacarnya Mas Arsy biar 
dia percaya, tapi dia enggak percaya. Katanya, hari ini udah 
ada dua perempuan yang mengaku pacarnya Mas Arsy." 


Dia menatapku lalu bangun dari duduknya. Berjalan ke arah 
wastafel lantas membersihkan tangannya. "Kamu 


cemburu?" Aku menggeleng cepat. 


"Bukan cemburu. Aku cuma mau memperjelas aja. Mas Arsy 
beneran enggak punya cewe lain?" 


"Tadi mantan aku ke sini, dia ngaku-ngaku masih jadi pacar 
aku." 


"Terus satunya lagi?" 


"Mungkin yang pegawai aku maksud mantan aku ditambah 
kamu jadi dua yang mengaku pacar aku. Hari ini cuma 
mantan aku doang ke sini, itu juga enggak lama, langsung 
aku suruh pulang." 


Ah iya, mungkin saja. 


Mas Arsy kembali duduk, tapi kali ini dia duduk di 
sampingku. "Lain kali kalau aku mengaku pacarnya Mas 
Arsy lagi, boleh ga?" tanyaku malu-malu. 


"Iya, boleh." 


"Kalau keluarga aku tanya aku pergi sama siapa, boleh ga 
aku bilang habis ke kantor pacar aku?" tanyaku sambil 
mengigit bibir, berusaha menahan rasa malu. 


"Bilang sama Papi dan Mama kamu?" 
"Iya." 


"Boleh." Pipiku seketika memerah. Aku benar-benar merasa 
malu dan senang dalam waktu yang bersamaan. 


"Terus sekarang aku mau nanya." 


"Dari tadi kamu sudah bertanya Agilla." 


Aku menyengir sambil terkekeh pelan. "Ini pertanyaan 
terakhir, pertanyaan buat Mas Arsy," aku memggeser posisi 
dudukku agar berhadapan dengannya, "Mas Arsy aku 
pacarnya Mas Arsy kan?" 


Pria itu tertawa pelan, mengacak rambutku lalu tersenyum. 


Dia tidak menjawab sampai malam menjelang, bahkan 
sampai aku sudah sampai ke rumah. 
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Aku memutar-mutar pulpen dengan arah tak tentu. 
Pandangan kosongku menatap keluar jendela. Tidak ada hal 
yang aku pikirkan selain statusku dengan Mas Arsy. Melihat 
gelagatnya tadi membuat aku merasa bahwa hanya aku 
yang jatuh cinta sendiri. 


Mas Arsy bertindak seolah aku dicintai, tetapi nyatanya 
tidak. Menganggapku sebagai pacaranya saja dia tidak mau 
apalagi menyatakan perasaan cintanya. 


Aku tidak mau berharap banyak lagi karena aku tahu jika 
pasangan tidak membalas perasaan cinta kita, mudah 
baginya untuk meninggalkan. Dan aku tidak mau itu terjadi. 


Setelah aku pikir-pikir, berjarak dengannya adalah cara 
yang terbaik. Kalau aku terus-menerus dekat dengannya, 
cintaku juga akan semakin besar dan jika suatu saat nanti 
aku ditinggalkan pasti membutuhkan waktu lama bagiku 
untuk melupakan dan menyembuhkan lukanya. 


Aku sudah bertekad, mulai besok aku tidak akan 
menghubunginya duluan. Aku tidak mau bermain ke 
kantornya atau ke rumah Nainai. Sebulan kemarin aku 
ditinggalkan tanpa diberikan kabar, aku masih tetap bisa 
hidup. Dan hal itu pasti juga berdampak sama pada saat ini. 


Tanpanya aku baik-baik saja. 


Mantra yang aku ucapkan dalam hati. 
Semoga saja mantra itu bukan hanya menjadi harapan 
semu, tapi menjadi kenyataan. 


Aku menghela napas, bangun dari duduku, dan bersiap 
untuk tidur. Hari ini begitu melelahkan. Bukan hanya fisikku 


yang lelah, tetapi juga batinku. Tidak lama kemudian, diriku 
mulai masuk ke alam mimpi. 


Pagi harinya aku terbangun saat Zen-Adikku- mengetuk- 
ngetuk pintu. Dengan mata yang masih mengantuk aku 
membukakannya. "Kakak. Kata Mama, Mau ikut enggak?" 
tanya anak kecil itu. 


Aku mengernyitkan sebelum membalasnya. "Mau ke mana?" 
tanyaku sambil membuka pintu kamar lebih lebar. 


"Ke kantor Om Arsy. Katanya Mama ada meeting di sana." 


Ingin rasanya aku menyetujui ajakan Mama, tetapi tiba-tiba 
aku teringat tekadku semalam. Aku harus menjaga jarak 
dengan Mas Arsy. Dia tidak mencintaiku sehingga bisa 
kapan saja dia pergi meninggalkanku. 


Tanpanya aku baik-baik saja. 
Aku mengulang mantraku semalam. 
"Zen ikut Mama?" 


Anak kecil itu menggeleng. "Yaudah Kakak Qilla enggak 
ikut. Papi hari ini ada jadwal mengajar, enggak mungkin kan 
Zen di rumah sendirian," alibiku. Padahal biasanya Zen 
ditinggal sendiri pun tidak masalah. 


"Kan ada bibi di rumah. Zen enggak sendirian. Kata Mama, 
Kak Agilla senang kalau ketemu Om Arsy. Kakak beneran 
enggak mau ikut?" 


Aku menutup pintu lalu bergegas menuju lantai bawah. 
"Enggak. Kakak Oilla mau di rumah aja. Main sama Zen," 
adikku terdiam, "Zen mau kan main sama Kakak Oilla? Nanti 
kita ke supermarket beli makanan yang banyak. Mau kan?" 


Zen mengangguk dengan semangat. "Mau! Mau! Yaudah 
Zen bilang sama Mama dulu." 


"Yaudah. Ayo kita ke bawah." Sesampainya di bawah, 
Mamaku sudah berada di meja makan sambil menyiapkan 
sarapan untuk kami semua. 


"Mama, Kak Qilla mau di rumah aja. Mau main sama Zen. 
Mau beli makanan yang banyak," ucap anak kecil itu 
mengulang ucapanku tadi. 


Mama Rena menatapku heran. "Tumben sekali. Ada Arsy 
loh," ucap Mama sambil menatapku dengan taapan 
menggoda. 


"Semalam kan udah ketemu. Mungkin Aqilla kangen sama 
adiknya," ucap Papiku menimpali. Aku mengangguk cepat, 
membenarkan ucapan itu. 


"Iya. Udah lama Aqilla enggak main sama Zen." 


"Oh, yaudah gapapa," Mama memberikanku piring yang 
diatasnya sudah berisi roti coklat. Seketika aku terdiam, 
menu ini mengingatkanku kepada Mas Arsy. Roti coklat 
kesukaannya, "eh, kamu mandi dulu. Baru sarapan." Aku 
menyengir lalu mengangguk. 


"Sebentar." Aku berlari kembali ke kamar lalu bergegas 
membersihkan diriku. Tidak lama kemudian aku kembali ke 
meja makan dengan keadaan yang sudah sepi. Suara mobil 
terdengar dari arah depan sepertinya Papi masih 
memanaskan mobil. 


Aku buru-buru mengambil roti tawar lalu mengoleskan selai 
coklat di atasnya, meskipun aku sedang menjaga jarak, tapi 
nampaknya tidak masalah kalau aku mengirimkan roti 
coklat untuk Mas Arsy. 


"Mama! Tunggu dulu," ucapku sambil berlari mendekati 
Mama yang sudah berada di dalam mobil. Aku 
memberikannya kotak makanan berisi tiga potong roti 
coklat yang baru saja aku buat, "tolong kasih Mas Arsy ya." 


Mama menerima kotak itu lalu mengangguk. "Enggak ada 
suratnya? Biasanya kalau mengirimkan sesuatu ke 
pasangan, ada suratnya. Biar nambah sweet," ucap Mama 
yang ditanggapi suara gelak tawa dari Papi. 


Duh, aku jadi malu. 
"Enggak itu aja." 
"Yaudah, Mama sama Papi pamit ya. Hati-hati di rumah." 


"Iya. Mama sama Papi juga hati-hati. Dadah," ucapku sambil 
melambaikan tangan. 


Setelah mobil Papi pergi dari pekarangan rumah, aku 
bergegas masuk ke dalam kamar. Aku ingin mengambil 
dompet dan ponsel setelah itu pergi mengajak Zen ke 
supermarket. 


"Zen, ayo." Zen yang sedang menonton film kartun 
langsung mendekatiku. 


"Ayo, Kak." Aku mengandeng tangannya lalu kami berdua 
keluar dari rumah. 


"Ambil apa aja ya. Masukin ke troli. Jangan banyak-banyak. 
Nanti diomelin Papi kalau enggak habis." Zen mengangguk 
lalu dia berlalu dari hadapanku. Aku mendorong-dorong troli 
melewati lorong yang berisi buah-buahan segar. 


Tiba-tiba ponsel yang berada di kantung celanaku bergetar. 
Menandakan ada sebuah pemberitahuan masuk. Aku 


mengambil benda tipis itu lalu menyalahkan layarnya. 
Mas Arsy 


Aku senang dibawakan 
roti coklat buatanmu 


Tapi aku lebih senang lagi 
kalau kamu ada di sini 
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Mas Arsy 


Aku senang dibawakan 
roti coklat buatanmu 


Tapi aku lebih senang lagi 
kalau kamu ada di sini 


Aku lagi enggak 
mood keluar rumah 


Kalau Mas Arsy mau ketemu 
aku, ke rumah aku aja 


Aku tidak akan lemah hanya dengan kata-kata itu. Kalau 
memang dia senang dengan kehadiranku, seharusnya dia 
bertindak bukan cuma memberikan kata-kata. 


Sejauh ini aku sudah bertindak untuk memperjuangkan 
cintaku. Kalau dia juga mencintaku, seharusnya dia 
melakukan hal yang sama. Yaitu berjuang. Cinta yang baik 
berjalan dua arah dan keduanya sama-sama berjuang. 


Bukannya aku malas. Bukannya aku bosan. Bukannya aku 
hanya semangat diawalnya saja, tetapi saat ini aku hanya 
ingin melihat kesungguhan hatinya. 


Aku memasukan ponselku ke kantung celana kemudian 
kembali mendorong troliku. Dari kejauhan Zen membawa 
jajan pilihannya. "Cuma tiga? Enggak mau nambah lagi?" 
ucapku menawarkan. 


Anak lelaki itu menggeleng. "Segitu aja udah cukup," 
jawabnya. 


"Yaudah. Sekarang Kak Qilla mau beli susu," aku menunjuk 
sebuah lorong di depanku, "ayo kita ke sana." 


Beberapa saat kemudian, aku dan Zen kembali ke rumah. 
Zen langsung bergegas mencuci tangan dan memakan 
jajanannya, sementara aku duduk di ruang televisi. "Geser, 
Kak. Zen mau duduk di sini." 


Aku menggeser dudukku sehingga saat ini aku dan Adikku 
duduk dalam satu sofa yang sama. "Ayo kita nonton 
bareng," ajaknya bersemangat. 


Aku membuka salah satu jajanannya lantas meletakannya di 
tengah-tengah kami. "Nonton apa?" Zen mengambil bantal 
lalu memangkunya. Dia nampak berpikir sejenak sebelum 
menatapku. 


"Si Juki The Movie. Ayo! Ayo! " 


Aku mengangguk lantas memberikannya dia remot televisi. 
"Ini. Kamu yang putar filmnya." Dia tersenyum lebar sambil 
mengangguk. 


Sambil menunggunya memutar film, aku membuka 
ponselku. Melihat pemberitahuan-pemberitahuan yang 
masuk. Dari atas sampai bawah aku mencari dan tidak 
menemukan satu pun pesan balasan dari Mas Arsy. 


Dengan rasa penasaran, aku membuka room chat dan 
melihat pesanku yang sudah dibacanya sejak sejam yang 
lalu, tapi belum ada jawaban. 


Jujur saja aku kecewa. 


Dia bilang akan membalas pesanku, tetapi nyatanya dia 
berbohong. Rasa optimisku semakin lama semakin luruh. 
Mas Arsy sepertinya benar-benar tidak mencintaku. Tidak 


perlu membayangkan dia berjuang untukku dengan 
menggunakan cara yang sulit karena berjuang untuk 
membalas pesan pun tidak dia lakukan. 


Aku memang bukan siapa-siapa di matanya. 


Mungkin dia hanya memandangku sebagai bocah ingusan 
yang dapat dia permainkan perasaannya. 


Setelah merasa kecewa, jujur saja aku juga merasa sedih. 
Perjuanganku selama beberapa bulan ini tidak berbuah 
manis. Aku telah menghabiskan waktu, tenaga, pikiran, dan 
air mata untuk pria ini. Namun, aku tidak mendapatkan 
apapun selain pengalaman. Pada lain waktu, aku tidak akan 
melakukan hal ini lagi. Aku ingin dikejar dan tidak akan mau 
lagi mengejar. Cukup sekali ini saja. 


"Kakak Qilla nangis! Kak! Kenapa?" tanya Zen sambil 
berteriak histeris. Aku buru-buru membekapnya pelan. 
Bocah ini berisik sekali. Kalau ketahuan bibi kan malu. 
Apalagi kalau sampai bibi mengadu ke orangtuaku. 


"Jangan berisik," ucapku lalu melepaskan tanganku dari 
mulutnya. 


"Oke. Oke. Kakak kenapa nangis?" ucapnya khawatir. Aku 
menggeleng kemudian mengelap sudut mataku yang basah. 


"Enggak. Kelilipan doang," aku tersenyum sambil mengelus 
kepalanya, "ayo kita nonton." 


Dia mengangguk lalu kami berdua menikmati tontonan 
yang telah adikku pilih. 


"Kak," suara Zen tiba-tiba terdengar saat film sudah 
setengah jalan. 


"Iya? Kenapa?" 


"Jangan nangis. Zen ikut sedih." Entah dia masih membahas 
yang tadi atau bukan yang jelas saat ini aku langsung 
membawanya ke pelukanku, walaupun dia adalah adik 
tiriku, tetapi aku begitu menyayanginya dan nampaknya dia 
juga begitu menyayangiku. 


"Nanti kalau udah besar. Zen akan terus jagain Kak Qilla." 
Aku tersenyum sambil memeluknya lebih erat. 


Bersambung .... 
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Selama seminggu belakangan ini, aku hanya menghabiskan 
waktuku di cafe Mama. Dari pagi sampai menjelang malam 
hari. Dan saat malam aku menghabiskan waktuku untuk 
berkumpul dengan keluarga. 


Saat ini aku berusaha menyibukkan diriku agar tidak terus- 
menerus mengingat Mas Arsy. Selama seminggu ini 
ponselku juga aku matikan. Sudahlah. Tidak perlu berharap 
lagi. Aku sudah jenuh dengan hubungan ini. Hubungan 
sepihak yang menyakitkan. 


"Aqilla!" Aku yang baru saja mandi langsung buru-buru 
berpakaian dan turun saat mendengar panggilan dari Mama. 


Saat berada di tangga, kakiku rasanya begitu lemas. Ingin 
melangkah, tapi tidak kuat. Mas Arsy berada di bawah 
sambil berbincang-bincang dengan Mama. 


Aku terdiam beberapa saat. Tidak mau ke-PD-an dulu. Bisa 
saja pria itu ke sini hanya ingin bertemu dengan Mama 
untuk mengurus pekerjaan mereka berdua. Dia ke sini 
bukan ingin bertemu denganku, aku kan bukan siapa-siapa 
di matanya. 


Tanpanya aku baik-baik saja. 
Aku mengulang mantra itu lagi. 


Aku kembali melangkahkan kakiku sampai benar-benar 
sampai di anak tangga terakhir. "Itu dia," ucap Mama yang 
membuat Mas Arsy menoleh menatapku. Aku berpura-pura 
acuh dan tidak memerdulikannya. Sama seperti dia yang 
tidak memerdulikanku. 


"Duduk sini," ucap Mama sambil menepuk sisi sofa di 
sebelahnya, "Arsy datang ke sini mau ketemu sama kamu. 
Katanya kamu enggak bisa dihubungi ya?" Aku mengikuti 
perintah Mama sambil mengangguk. 


"Iya. Malas buka ponsel, Mah." 


"Oh, yaudah. Kalian ngobrol berdua ya, Mama mau ke 
belakang." 


Aku terdiam sambil menatapnya dengan malas. "Kenapa?" 
tanyanya sambil mencondongkan tubuhnya ke arahku. 


Aku yang berada di hadapannya buru-buru memundurkan 
tubuhku agar posisi kami lebih jauh. "Mas Arsy yang 
kenapa," jawabku ketus. 


"Kok aku?" 


"Kenapa ke sini?" pertanyaannya yang dijawab pertanyaan 
juga olehku. 


"Mau ketemu kamu." Singkat sih. Kalimat yang hanya terdiri 
dari tiga kata, tapi cukup membuatku senang. Meskipun 
begitu, aku berusaha menutupinya. Pokoknya saat ini aku 
cuma ingin menampilkan wajah jutekku. 


"Kenapa mau ketemu aku? Kemarin sebulan enggak ketemu 
hidup Mas Arsy baik-baik aja. Aku juga hidup baik-baik aja." 


Dia mengerutkan keningnya lalu menatapku lekat. "Kita 
bicara di luar ya? Enggak enak bicara di sini, kamu teriak- 
teriak begitu. Enggak enak kalau didengar Mama." 


"Di teras rumah?" 


"Rencananya mau ngajak kamu ke cafe. Kamu mau kan?" 


Mau! Kangen juga! 


Memang dasarnya aku bodoh karena rasa cinta ini. 
Seharusnya aku menolak mentah-mentah, tapi aku malah 
menerima ajakannya dengan penuh semangat. 


"Kami pamit ya, Mah. Nanti Arsy antar Agilla pulang jam 
delapan," ucap Mas Arsy yang langsung mendapat kekehan 
dari Mama. 


"Biasanya kamu panggil saya Bu Rena, tapi sekarang jadi 
panggil Mama." 


Eh, iya juga ya. Aku baru sadar. 


"Yaudah, hati-hati ya." Aku masuk ke dalam mobil lalu kami 
berdua bergegas pergi ke suatu cafe pilihannya. 


Di sepanjang perjalanan Mas Arsy memutar lagu yang sama. 
Aku pikir mungkin saja saluran radio sedang rusak, tetapi 
saat aku perjelas lagi ternyata lagu di dalam mobil 
bersumber dari ponsel Mas Arsy. 


l'm here alone didn't wanna leave 
My heart won't move it's incomplete 
Wish there was a way that I can make you understand 


Aku tidak tahu lagu itu, tapi karena terus-menerus diputar 
aku jadi sedikit hafal liriknya. 


Tell me how I'm supposed to breathe with no air 
Can't live can't breathe with no air 

Its how I feel whenever you ain't there 

Its no air no air 


Pria itu menepikan mobilnya lalu memandangku lekat. 


Got me out here in the water so deep 
Tell me how you gone breathe without me 


"If you ain't here I just can't breathe. 
It's no air no air," ucap Arsy melanjutkan lirik lagu itu. 


Dia mengengam tanganku sambil terus menatapku lekat. 
Aku jadi gerogi dan panas dingin. Aku tahu dia lagi 
memberikanku kode, tapi bagaimanapun juga ini cuma 
kata-kata. 


Aku tidak ingin lagi terbuai oleh kalimat-kalimat berbisanya. 
Aku ingin tindakan. Bukan cuma kata-kata atau kode begini. 
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"Kalau cuma mutar dan nyanyi lagu gitu doang, Zen juga 
bisa, Mas," ucapku kembali ketus. Raut pria di hadapanku 
kini berubah menjadi datar dan ada kilat-kilat sedih di 
matanya. 


Harusnya aku yang sedih, tapi kok malah dia. Aneh. 


"Kamu kenapa sih? Aku salah apa? Kalau masalah tentang 
kesibukan, seminggu ini aku berusaha menghubungi kamu, 
tapi enggak pernah dibalas. Aku pikir kamu kenapa-kenapa 
makanya aku ke rumah," ucap Mas Arsy menjelaskan. 


"Aku juga chat Mas Arsy, tapi enggak dibalas." 


"ya, memang. Tapi malamnya aku balas," dia 
memperlihatkan bukti pesannya kepadaku, "kamu lihat. 
Benar kan." Aku hanya terdiam, tidak menanggapi. 


"Aku salah apa, Aqilla? Kamu biasanya bawel, sekarang jadi 
mendadak pendiam. Kamu mau apa?" tanyanya dengan 
nada frustasi. Kalau begini aku jadi enggak tega. Duh, derita 
perempuan yang punya perasaan ya seperti ini. Prianya 
salah langsung dimaafkan, padahal dirinya sendiri jauh 
lebih tersakiti. 


"Aku mau cinta Mas Arsy. Bisa kasih aku itu nggak? Kalau 
enggak, aku bisa minta sama pria lain aja. Enggak jelas kan 
membina hubungan yang enggak tahu arahnya begini. 
Kalau Mas Arsy cuma anggap aku adik, yaudah. Aku bisa 
terima," ucapkan dengan satu tarikan napas. Aku tidak bisa 
lagi menahan semua ini. Saat kalimat-kalimat itu keluar, ada 
sedikit beban yang terangkat dari bahuku. 


Dia terdiam, pupil matanya mendadak melebar. Mungkin dia 
kaget dengan penuturanku. Biarkan sekali ini saja aku ingin 
menjadi perempuan yang tegas. 


Jika iya, aku bertahan. 
Jika tidak, aku menyerah. 


Sekarang begitu saja konsepnya. Aku lelah dengan semua 
ini. 


"Kamu minta kepastian dari hubungan ini ya?" tanyanya 
memperjelas. Duh, lama-lama aku jadi kesal juga. Aku udah 
berbicara selantang itu, masa dia tidak mengerti juga. Masa 
harus diperjelas. 


"Iya, Mas Arsy. Aku enggak mau ya cinta sendiri. Daripada 
cinta sendiri, mendingan aku cari pria lain." 


Dia mengangguk-angguk kepalanya. Apa nih maksudnya. 
Dia menyetujui ucapanku? Dia mempersilahkan aku untuk 
mencari pria lain? 


"Kamu udah enggak cinta sama aku?" tanyanya pelan. 


Aku buru-buru menggeleng. "Bukan. Aku begini bukan 
karena enggak cinta lagi. Aku tetap cinta Mas Arsy, tapi aku 
ingin gitu loh cintaku terbalas. Kata orang-orang, dicintai 
jauh lebih menyenangkan, Mas." 


"Iya, memang." 


"Tapi aku maunya kita saling mencintai. Bisa ga?" tanyaku 
lagi. Aku terlihat seperti perempuan yang tidak sabaran, 
tapi tidak apa-apa lah. Agresif di saat seperti ini terkadang 
dibutuhkan. 


Mas Arsy terdiam sambil tersenyum. Senyuman yang benar- 
benar tidak bisa aku maknai. "Jawab." 


"Aku harus jawab apa?" Aku menarik napas, berusaha 
menyabarkan diri menghadapi pria satu ini. 


"Pertanyaan aku ganti," aku membuka seatbelt-ku kemudian 
duduk berhadapan dengannya, "Mas Arsy mau aku bertahan 
sama Mas atau aku cari pria lain aja? Aku mau bertahan 
asalkan Mas bisa cintai aku." 


Tangannya bergerak mengelus pipiku. "Sama aku aja. 
Temani aku sampai nanti." Suaranya itu loh, lembut. Bikin 
hati langsung tersentuh. 


"Tapi aku mau dicintai. Kalau Mas enggak bisa cintai aku, 
aku mau sama pria lain." 


Dia tersenyum lalu mencubit pipiku pelan. "Kamu bawel 
banget, tapi aku lebih suka kamu begini daripada kamu 
diam seperti tadi." 


Aku memandangnya datar. Dia mengeluarkan sesuatu dari 
tasnya kemudian memberikannya kepadaku. Dari 
bentuknya aku tahu itu adalah kotak perhiasan. 


Eh? Kotak perhiasan? 
Seketika jantungku berdetak kencang. 


Mas Arsy membuka kotak itu dan terlihatlah sebuah cincin 
dan ada berlian di bagian atasnya. Aku tebak, berlian ini 
pasti berlian asli. 


Aku sudah deg-degan, aku kira aku akan dipakaikan, tetapi 
Mas Arsy menutup kembali lalu memberikan cincin berlian 
itu lengkap dengan kotaknya. "Buat kamu. Cincin dari 


Mama. Katanya, aku harus memberikan pada perempuan 
yang tepat. Dan perempuan yang tepat bagi aku adalah 
kamu." 


Aku tersenyum lebar. Aku senang sekali. Sepertinya nanti 
malam aku akan tidur sambil tersenyum, saking senangnya. 


Dia mengengam tanganku erat. "Cuma kamu, Aqilla. Aku 
cuma cinta kamu. Aku cuma memilih kamu." 


Aku membuka kotak itu lalu kembali menatapnya. "Aku lagi 
dilamar ya ini? Kok ngasih cincin?" Dia mengelus kepalaku. 


"Nanti kamu bisa pakai sendiri," ucapnya sambil kembali 
menjalankan mobilnya. 


"Mas, ini aku lagi dilamar ya?" 
"Mas! Mas Arsy jawab ih! " 
"Mas Arsy! " 


Dan tidak ada jawaban dari pria itu, tapi tidak apa-apa. 
Tindakannya kali ini sangat membuatku sumringah. 


Nainai! 
Papi! 
Mama! 
Zen! 


Agilla senang banget. 
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Lima part. Udah ya. Aku mau bobo. Dadah semuanya. 


Mas Arsy 
(Calon Suami) 


Malam ini, ada 
acara kantor 


Bisa temani aku? 
BISA 
Jam brp? 


Seharian ini aku cuma 
full rebahan 


Acaranya jam 7 
Aku jemput jam 5 ya 
Kita ke butik dulu 


Harus banget 
ke butik? 


Acaranya formal 
banget ya? 


Iya 


Seluruh kolega aku 
berkumpul 


Kalau kamu enggak mau 
gapapa, kita bisa pakai 
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baju dengan warna 
yang senada 


Gimana? 

Yaudah kita ke butik 
Aku tunggu ya jam 5 
Iyaa 


Aku membaca ulang riwayat chat kami tadi pagi. Saat ini 
waktu sudah menunjukkan pukul setengah lima sore, tapi 
Mas Arsy belum juga menghubungiku. Aku sudah berinisiatif 
menghubunginya duluan. Namun hanya nada dering yang 
terdengar. 


Aku menghela napas. Mencoba positif thinking. Mungkin 
saja Mas Arsy lupa atau dia tidak jadi mengajakku ke butik 
sehingga dia menjemput nanti mendekati pukul tujuh. 
Dugaan-dugaan lain aku buat demi menenangkan pikiranku. 


Mas Arsy akan datang. 
Aku berulangkali mengucapkan kalimat itu di dalam hati. 


Waktu terus berjalan dan saat ini jam di tanganku sudah 
menunjukkan pukul jam enam lewat. Aku tidak bisa positif 
thinking lagi. Semua dugaan-dugaan yang aku buat 
nampaknya tidak ada yang benar. 


Dengan perasaan yang kesal, panik, dan kecewa aku 
menghubungi Naira. Mungkin saja gadis itu tahu. Nada 
dering yang baru saja terdengar langsung berganti dengan 
suara cempreng Naira. 


"Malam ini Mas Arsy ada acara kantor, Nai?" tanyaku to the 
point. 


"Iya. Tadi gue diajak, tapi gue tolak. Gue lagi sibuk ngurus 
berkas KKN gue nih. Enggak lama lagi gue KKN." 


"Oh, iya, iya. Mas Arsy-nya sekarang ada di mana? Masih di 
rumah?" 


"Enggak tahu, Qil. Gue lagi enggak di rumah." 


Duh, aku jadi makin bingung ingin meminta informasi ke 
siapa lagi. 


"Oh, yaudah Nai. Makasih ya. Semangat ngurus berkasnya." 
"Iya. Gue matiin ya teleponnya." 
"Iya." Dan seketika panggilan telepon terputus. 


Aku meletakkan ponselku ke meja lalu pandanganku 
seketika terpaku memadang Mama yang baru pulang. Aku 
baru teringat, Mama kan salah satu kolega Mas Arsy, 
mungkin saja Mama menghadiri acara ini. 


"Mama," panggilku sambil melangkah mendekatinya. 
"Kenapa? Kok panik begitu?" 
Terlihat sekali ya. Padahal aku sudah berusaha menutupi. 


"Mama enggak diundang ke acara kantor Mas Arsy?" Mama 
terdiam sebentar kemudian mengangguk. 


"Diundang, tapi Mama enggak datang. Kamu tahu sendiri, 
Papimu kalau malam enggak bisa ditinggal," Mama berjalan 
lalu mengambil sebuah undangan resmi yang terletak di 


meja, "ini undangannya. Kamu kalau mau datang, datang 
aja. Perwakilan dari pemilik Beautiful Healthy Cafe." 


Aku mengambil undangan itu dan benar saja acaranya hari 
ini, tepat pada pukul tujuh. "Emangnya kamu enggak diajak 
sama Arsy?" tanya Mama heran. 


"Diajak, tapi sampai sekarang belum dijemput juga. Aku 
udah mencoba hubungi, tapi enggak direspon." 


"Yaudah susulin aja. Mungkin dia lupa," Mama melirik ke 
arah jam, "masih lima puluh menit lagi. Gedung acaranya 
juga enggak jauh dari sini. Cepat siap-siap." Aku 
mengangguk dan langsung bergegas untuk pergi ke acara 
ini. 


Beberapa saat kemudian, aku sudah rapih dengan balzer 
formal yang melekat di tubuhku. Make up naturan juga 
sudah terpoles di wajahku. Aku sudah siap untuk berangkat. 


Setelah pamit, aku masuk ke dalam taksi online yang sudah 
aku pesan. Jalanan tidak terlalu ramai dan ditambah lagi 
jarak rumahku dengan gedung acara tidak terlalu jauh, 
sehingga hanya dengan menempuh waktu lima belas menit 
aku sudah sampai di sana. 


"Berhenti di sini dulu, Pak." Aku mengedarkan pandanganku 
dan berhenti saat melihat mobil yang tidak asing bagiku. 
Mobil Mas Arsy. Aku semakin memperjelas pandanganku. 
Mas Arsy keluar dari mobil itu melalui pintu sebelah kanan 
dan diikuti seorang wanita yang keluar dari pintu sebelah 
Kiri. 


Oh ternyata karena wanita ini, aku dilupakan. Aku berusaha 
menahan isak tangisku. 


Kalau dia punya wanita lain. Terus maksud dari memberikan 
aku cincin apa? 


Aku benar-benar merasa dipermainkan. 
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Dari sini aku bisa melihat kedua orang itu masuk ke dalam 
gedung. Aku mengelap air mataku kasar. Sudahlah. Aku 
tidak berniat lagi menghadiri acara ini. Aku tidak akan mau 
lagi berhubungan dengan pria pembohong. 


Katanya cuma aku yang dia cinta, tapi ternyata ucapan itu 
hanya sebuah kebohongan. 


Ponselku tiba-tiba berdering. Nomor Mas Arsy terpangpang 
di sana. Awalnya aku tidak ingin mengangkat, tapi dia terus- 
menerus menelpon sehingga dengan sangat terpaksa aku 
mengangkatnya. Penasaran juga apa yang akan dia 
ucapkan. 


"Aqilla. Aku baru buka ponsel. Tadi ada urusan mendadak. 
Maaf ya enggak bisa jemput kamu." 


Aku tersenyum kecut. Urusan mendadak apa? Menjemput 
perempuan itu? 


"Iya, gapapa," jawabku singkat. Aku ingin panggilan ini 
cepat-cepat berakhir. 


"Kamu tetap bisa datang ke sini kan? Aku engak bisa 
jemput, tapi nanti aku krim lokasinya. Kamu ke sini aja naik 
taksi online. Bagaimana?" 


Aku tidak salah dengar apa ya? Dia memintaku datang, 
padahal dia sudah datang dengan perempuan lain. Aku 
benar-benar bingung dengan pria ini. 


Aku melihat jam di ponselku. Sepuluh menit lagi sudah 
memasuki jam tujuh. "Enggak keburu, Mas. Aku belum siap- 


siap. Bentar lagi sudah mau jam tujuh. Aku enggak jadi 
datang gapapa," ucapku mencari-cari alasan. 


Terdengar hembuskan napas berat. "Aku tungguin. Sebelum 
kamu datang, acaranya enggak akan dimulai. Kamu ke sini 
ya," ucapnya dengan nada memohon. 


Semua ini terasa membingungkan dan aku benar-benar 
tidak bisa memahaminya. 


"Ke sini ya, Agilla. Aku tungguin," ucapnya dan seketika 
panggilan diputus sepihak. 


Aku terdiam. Mencoba berpikir jernih. Apa mungkin 
perempuan tadi rekan kerjanya yang menumpang satu 
mobil dengannya. Mungkin saja urusan mendadaknya 
mengurus sesuatu dengan perempuan itu. Sesudah 
peristiwa tangis-tangisan tadi, kini wajahku 
menyinggungkan senyum lebar. Positif thinkingku kembali. 


"Sebentar ya, Pak. Lima belas menit lagi saya keluar," 
ucapku yang langsung diangguki oleh supir taksi. 


Dari kejauhan, aku bisa melihat Mas Arsy keluar dari 
gedung. Langkahnya terhenti, pandangannya terus 
menatap ke arah datangnya mobil. Dia terlihat begitu 
menungguku. 


Menit-menit berlalu, dia tetap berdiri pada posisinya. 
Padahal waktu sudah melewati jam tujuh, di dalam gedung 
orang-orang pasti sedang menunggunya, tetapi Mas Arsy 
malah menungguku. 


Aku menarik napas berat, kemudian memberikan bayaran 
lebih kepada supir taksi lalu beranjak menghampirinya. 
"Mas Arsy!" panggilku kencang. Pria itu tersenyum lebar, 


tatapan khawatir dimatanya langsung berubah menjadi 
tatapan berbinar. 


"Tadi naik apa? Aman kan? Enggak kenapa-kenapa? Maaf 
banget ya aku enggak bisa menjemput kamu." 


Aku mengangguk sambil tersenyum. "Iya, gapapa." Mas Arsy 
menarikku pelan lantas tangannya melingkar di 


pinggangku. 
"Ayo kita ke dalam. Semua orang sudah menunggu." 


"Iya." Aku dan Mas Arsy masuk ke dalam gedung dalam 
posisi mesra seperti ini. Sesaat kami memasuki gedung, 
seluruh pasang mata menatap menatap ke arah kami. Aku 
tertunduk malu, ternyata enggak enak ya jadi pusat 
perhatian. 


"Siapanya nih Pak Arsy?" 


Mas Arsy mengerakan pelukannya dipinggangku kemudian 
menatapku sekilas. “Tunangan saya," aku menegakan 
kepalaku lalu tersenyum tipis, "Mari, Pak Geri. Saya harus 
buka acara ini," ucap Mas Arsy sopan. 


Kami berdua melangkah dan berhenti saat di bawah 
panggung. "Mau ikut aku naik atau di sini aja?" tanyanya 
memberikan pilihan. 


"Di sini aja." Aku enggak mau jadi pusat perhatian, aku suka 
gerogi. 


Dia mengangguk, mengusap sebelah tanganku. "Aku ke 
atas dulu ya." Dia naik ke atas panggung dan acara ini 
dibuka. 


Acara kantor yang bagiku begitu megah. Aku baru pertama 
kali merasakan ini dan beruntungnya yang punya acara ini 
adalah pacarku. Hm, tunanganku. Katanya begitu tadi. 


Di sepanjang acara, setiap ada orang yang berbincang 
dengan Mas Arsy, pria itu selalu memperkenalkanku sebagai 
tunangannya. 


Dibalik rasa senang itu, aku juga merasakan kebingungan. 
Pasalnya di sepanjang acara ini, dari awal sampai acara ini 
berakhir, aku tidak bertemu dengan perempuan yang 
semobil dengan Mas Arsy tadi. 


Kalau rekan kerja, masa tidak bergabung dalam acara ini. 
Aneh ya. 
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"Ayo kita pulang," ucap Mas Arsy saat acara sudah benar- 
benar selesai. Dia mengengam tanganku dan bersiap untuk 
melangkah keluar dari gedung. Namun, dengan gerakan 
cepat aku menahan tangannya sehingga wajahnya menoleh 
ke arahku. 


"Aku mau jujur. Sebenarnya tadi sebelum Mas Arsy telepon 
aku. Aku udah di sini. Aku ngeliat Mas Arsy keluar dari mobil 
sama cewe lain," Mas Arsy memandangku dengan tatapan 
yang sulit diartikan, "aku juga mau Mas Arsy jujur. Siapa 
perempuan itu? Kok aku cari-cari dari tadi, tapi enggak 
ketemu." 


Tidak ada ekspresi terkejut atau takut dari wajah pria itu. 
"Aku tadi ada urusan sama dia. Dia datang ke acara ini 
sebentar, tapi langsung pergi lagi. Makanya kamu enggak 
ketemu dia," jelasnya. 


Aku terdiam. Berusaha memahami penjelasannya dengan 
perlahan. Sepertinya penjelasan itu dapat dipahami dan 
tidak ada kejanggalan di sana. "Oh begitu, aku cuma 
bingung aja." Dia mengangguk lantas kembali mengengam 
tanganku. 


"Ayo kita pulang. Sudah malam." 


Sehabis mandi, aku bergegas untuk sarapan di bawah. Di 
meja makanz seluruh anggota keluargaku sudah berkumpul 
di sana. "Selamat pagi semuanya," sapaku begitu ceria. 
Mereka membalas sapaanku kemudian kembali melanjutkan 
aktivitas sarapannya. 


"Besok sore, jangan lupa kosongkan jadwal kalian," ucap 
Mama setelah menyelesaikan kegiatan sarapannya. 


Aku yang sedang memotong roti langsung menatapnya. 
"Acara apa, Mah?" tanyaku. Seingatku tidak ada acara apa- 
apa atau mungkin bisa jadi aku lupa. 


"Kumpul keluarga di rumahnya Om Kenan, masa kamu lupa 
sih." Aku terdiam sambil mencoba mengingat-ingat. Ah iya, 
benar. Mama pernah bilang acara ini seminggu yang lalu. 


"Papi," panggilku pelan, Papiku langsung melirik ke arahku, 
tapi tidak ada satu kata pun yang terucap, "Aqilla kalau 
bawa Mas Arsy ke acara itu. Boleh nggak?" tanyaku dengan 
harap harap cemas. 


Papi terkekeh pelan lalu melirik ke arah Mama. "Tanya 
Mama. Itu kan kumpul keluarga Mama kamu." Papi suka 
begitu, tidak mengerti kalau anaknya butuh dukungan. 


"Mama," aku menatap Mamaku dengan puppy eyes, "mau 
ajak Mas Arsy. Mau kenalin ke keluarga. Boleh kan?" Mama 
terkekeh pelan lantas mengangguk. Enaknya kalau restu 
orangtua sudah didapatkan. 


Setelah kami semua selesai sarapan, aku bergegas ke 
kamar. Mencari ponsel lalu segera menghubungi Mas Arsy. 


Mas Arsy 
(Calon Suami) 


Besok malam, ada 
acara keluarga 


Mas Arsy mau datang ga? 
Ketemu keluarga aku 


Mau ya? 


Kan katanya Mas Arsy 
tunangan aku 


Kita kumpul keluarga 
dulu, pertemuan sebelum 
tunangan resminya 


Mau ga? 

Mau ya? 

Jam berapa? 
Kata Mama sore 


Yaudah, nanti aku datang 
ya bareng kamu 


Nanti aku jemput 
Iya 

Jangan PHP lagi ya 
Enggak 


Sudah ya, nanti aku 
hubungin lagi 


Aku lagi ada meeting 
Bentar dulu 


Mas, aku pakai baju 
warna biru tua 


Iya 


Nanti aku pakai baju 
biru tua juga 


Iya, biar kita senada hehehe 


Oke deh semangat Sayang 
meetingnya 


Iya, Sayang 
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"Papi, Mama, sama Zen duluan aja. Nanti Aqilla pergi sama 
Mas Arsy." 


Zen yang baru saja membuka pintu mobil langsung 
menoleh ke arahku. "Om Arsy masih lama, Kak? Kakak 
enggak apa-apa sendirian di sini?" tanya Zen dengan 
tatapan khawatir. Ah, adikku itu memang sangat peduli 
kepadaku. 


"Enggak kok, lagi menuju ke sini," tiba-tiba ada suara 
klakson mobil dari arah luar gerbang. Aku berjalan ke depan 
dan menentukan mobil Mas Arsy sudah berhenti di sana, 
"itu Mas Arsy sudah sampai. Aku bareng dia aja ya." Dengan 
langkah yang bersemangat aku masuk ke dalam mobilnya, 
sementara mobil yang dikendarai oleh Papi jalan lebih 
dahulu. 


Mata Mas Arsy menatapku dari atas sampai bawah. Aku jadi 
gerogi sendiri. Pasalnya tatapannya begitu intens. Aku 
merasa tampilanku hari ini sudah sempurna. Warna bajuku 
juga sudah senada dengannya. Make up juga tipis. 


"Kenapa sih? Ada yang salah ya?" ucapku setelah tidak 
tahan lagi dengan tatapannya. 


Dia menunjuk ke arah bajuku. "Kenapa bajunya begitu?" 
tanyanya dingin. Aku menatap lagi bajuku, warnanya sama 
kok. 


"Warnanya udah sama. Udah cocok," aku menganti posisi 
dudukku sehingga berhadapan dengannya, "emangnya ada 
yang salah?" Mas Arsy mengusap wajahnya kasar. Dia 
kenapa sih. Aku jadi bingung. 


"Kenapa sih, Mas? Aneh banget." 


"Baju kamu. Terlalu terbuka," jawabnya datar. Aku kembali 
melirik ke arah bajuku, cuma bagian depannya saja yang 
sedikit terbuka. Sisanya tertutup kok. Lagi juga baju ini 
tidak mendapatkan komentar apa-apa dari keluargaku 
berarti sudah masuk ke dalam baju yang pantas untuk 
dipakai. 


Aku menaikan baju bagian atasku agar lebih tertutup. "Dikit 
doang, kok. Gapapa," ucapku menbela diri. 


"Bawa selendang?" Aku menggeleng. 


Dia menyalahkan mesin mobilnya lalu menjalankannya. 
"Nanti sebelum sampai ke sana, kita beli selendang ya." 


"Ih, Mas. Kenapa sih? Lagian di sana juga keluargaku semua. 
Aku pakai yang lebih terbuka juga enggak apa-apa," ucapku 
sebal. Tampilanku sudah sesempurna ini masa harus 
ditutupi dengan selendang. Dia tidak tahu saja, dari kemarin 
aku sudah mencari-cari baju yang cocok untuk dipakai pada 
hari ini. 


"Iya. Tapi ada aku juga." 
"Ya terus kenapa?" 


Dia menghela napas panjang kemudian melirik ke arahku 
sekilas. "Jangan buat aku berpikir yang macam-macam. 
Pakai baju yang tertutup aja ya. Demi kenyamanan dan 
kebaikan kita berdua," ucapnya dengan begitu luwes. 


Oh, itu. Iya. Aku paham. Tapi. Seharusnya. Enggak. Perlu. 
Dijelaskan. Sedetail. Itu. Karena. 


Aku malu. 


Karena itu disepanjang perjalanan kami hanya terdiam. Aku 
tidak bawel seperti biasanya, bukan karena aku marah atau 
Kesal, cuma aku lagi malu saja. 


Beberapa saat kemudian, mobil Mas Arsy berhenti di sebuah 
butik. Butik mahal. Terlihat dari desain gedung toko ini yang 
begitu megah. "Mau pakai selendang yang warna apa? Aku 
yang belikan," ucapnya sambil membuka seatbelt. 


"Biru tua," ucapku tanpa menatap matanya. 


"Yaudah. Sebentar ya, kamu tunggu di sini aja. Jangan ke 
mana-mana." 


"Iya." 
Sesaat dia pergi, barulah aku berdecak sebal. 


Nainai. Ternyata Abang kamu ribet juga ya. Untung saja aku 
sayang. 


Bersambung .... 


25 


"Kok Kak Qilla lama sampainya?" tanya Zen saat aku dan 
Mas Arsy baru saja menginjakkan kaki di lantai. Aku 
menunjuk ke arah parsel buah yang ada dia tanganku dan 
juga tangan Mas Arsy. 


"Beli ini dulu." Dan selendang ini. 


Zen mengangguk lalu dia berlalu dari hadapanku. Mungkin 
dia ingin bermain dengan sepupunya yang lain. Entahlah. 


Aku dan Mas Arsy melanjutkan langkahku ke dalam dan 
berhenti tepat di hadapan Tante Jingga, tante yang paling 
tertua dikeluargaku. "Ini, Tan," ucapku sambil memberikan 
parsel kepadanya. Dia mengangguk lalu tersenyum lebar. 


"Terima kasih ya, Aqilla," pandangan perempuan paru baya 
itu beralih menatap Mata Arsy, matanya seketika langsung 
terbuka lebar, "Arsy ya? Sudah besar ya," ucap Tante Jingga 
sambil menepuk-nepuk bahu Mas Arsy. 


"Pacarnya Aqilla?" Mas Arsy mencium tangan perempuan 
paru baya itu kemudian mengangguk. 


"Iya, Tante. Sudah lama ya kita enggak ketemu," ucap Mas 
Arsy sambil tersenyum lebar. 


"Amel, sini lihat. Ini loh Arsy yang dulu sering berkunjung ke 
rumah kita, sekarang dia pacaran sama Agilla. Dunia emang 
sempit ya." Tante Amel menghampiri kami kemudian pupil 
matanya membesar seketika. 


"Eh iya, benar. Makin ganteng aja kamu, Arsy." 


Mereka membicarakan apa sih. Aku enggak ngerti. Mereka 
bertindak seolah saling mengenal dan bahkan terlihat 
begitu dekat. Kok bisa ya. Padahal aku kan enggak pernah 
mengenalkan. Ini pertemuan pertama mereka, tapi sudah 
dekat begitu. 


"Arsy, Aqilla, ayo makan dulu," ucap Mama tiba-tiba 
terdengar. 


"Eh iya. Kalian makan dulu sana." 


Dikepalaku masih bersarang banyak pertanyaan salah 
satunya tentang hal ini dan juga perkataan Mas Arsy dulu. 


Mas Arsy pernah bilang kalau, kedua orangtuanya sudah 
mengenalku bahkan saat aku belum bersahabat dengan 
Nainai. 


Kenapa sih, berhubungan dengannya seperti memecahkan 
teka-teki. 


Sulit. Rumit. Dan cukup membuatku penasaran. 


Sepulangnya dari rumah Om Kenan. Aku langsung 
menghampiri Mama yang sedang duduk di kursi taman. Dia 
nampaknya terkejut dengan kehadiranku, tetapi pada detik 
selanjutnya, dia menggeser duduknya lantas menyuruhku 
untuk duduk. 


"Kenapa?" tanyanya. Dia sepertinya telah membaca 
gelagatku. 


"Tante Jingga dan Tante Amel kenapa kelihatan begitu dekat 
sama Mas Arsy? Ini pertemuan pertama mereka, tapi 
kelihatannya sangat dekat. Sepertinya sudah berkali-kali 
bertemu." 


"Iya. Lalu kenapa?" 


"Kenapa mereka bisa saling kenal? Mas Arsy juga pernah 
bilang, orangtuanya mengenal Aqilla, bahkan saat Aqilla 
belum bersahabat dengan Naira." 


Mama tersenyum sambil terkekeh pelan. "Kamu lupa ya?" 
aku mengernyit kening. Lupa? Lupa apa, "dulu waktu kamu 
kecil " 


"Rena," sontak aku menoleh ke arah sumber suara. Papiku 
berdiri di depan pintu, "Rena. Sini, Sayang," panggil Papiku. 


"Sebentar ya, Aqilla." Mama berjalan mendekati Papi lalu 
mereka berbicara dengan begitu serius. Entah 
membicarakan apa. 


Yang jelas, saat ini aku sedang terhanyut dengan pikiranku 
sendiri. 
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Cahaya matahari masuk melalui celah-celah jendela. 
Burung-burung saling bersaut-sautan menyambut 
datangnya pagi. Aku membuka mataku sambil menguap 
beberapa kali. Waktu masih menunjukkan pukul tujuh pagi. 
Rasanya sangat malas untuk bangun dari tempat tidur 
apalagi ditambah hari ini aku tidak memiliki kegiatan 
apapun. 


"Oilla." Baru saja aku menutup mataku kembali, suara Papi 
tiba-tiba terdengar. Dengan mata yang masih mengantuk, 
aku berjalan lalu membuka pintu. 


"Ada Naira di bawah, nyariin kamu," ucap Papi 
memberitahu. Aku mengucek mataku sambil terdiam. 
Tumben sekali pagi-pagi buta begini Naira berkunjung, "cuci 
muka lalu temui dia ya." Aku mengangguk lantas Papi 
berjalan meninggalkanku. 


Beberapa saat kemudian, aku melangkah cepat dan 
berhenti tepat di ruang tamu. "Ngapain lo, Nai? Aneh 
banget pagi-pagi begini," ucapku lalu duduk di sampingnya. 


"Siang nanti gue mau pergi. Gue KKN diluar Jakarta. 
Makanya gue kesini sekalian pamitan." 


"Lama, Nai?" 


Dia memandangku kesal. "Ya iyalah. Enggak sehari dua hari 
di sana. Gue di sana berbulan-bulan." Aku mengigit bibir 
dalamku, sedih rasanya. Apalagi akhir-akhir ini aku jarang 
menghabiskan waktu dengannya. 


"Hati-hati ya. Jangan sampai kepincut sama anak kepala 
desa." 


Dia terkekeh pelan lantas menepuk bahuku pelan. "Pulang 
nanti gue tiba-tiba ngasih lo undangan ya." Kami berdua 
tertawa bersama. Hal receh sih, tapi kalau sama-sama 
ditertawakan rasanya menyenangkan. 


Naira mengambil sesuatu di tasnya kemudian 
memberikannya kepadaku. "Lusa Bang Arsy ulang tahun. 
Gue titip kado gue ya, soalnya gue enggak bisa ngasih 
langsung." 


"Ulang tahun?" 
"Iya." 
"Beneran?" 


"Bener. Lo suprise-in deh. Dia tadi bilang sama gue, kalau 
selama gue enggak ada, dia mau tinggal di apartemen. Nah 
lo suprise-in dia di sana. Nanti gue pinjemin cardlock punya 
gue." Aku menyengir lalu mengangguk dengan penuh 
semangat. Ide bagus. Kapan lagi kan, suprise-in pacar 
tercinta. 


"Oke, Nai. Mana kartunya?" Naira memutar matanya lalu 
mengambil benda tipis itu di dalam tasnya, "makasih, Nai. 
Calon adik ipar yang baik," ucapku yang langsung 
mendapatkan decakan sebal dari Naira. 


"Eh iya," Naira menggeserkan duduknya agar lebih dekat 
denganku, dia memajukan wajahnya tepat di samping 
telingaku, "kemarin saat acara kantor, lo cek in hotel ya 
sama Bang Arsy? Hotel Brina, hotel yang enggak jauh dari 
kantor Bang Arsy," ucap Naira berbisik kecil. 


"Cek-in hotel?" Dia mengangguk cepat. 


"Gue nemuin cardlock hotel itu soalnya tadi di meja makan." 


Aku mengerutkan kening. Seingatku aku tidak melakukan 
hal itu, lagi juga aku mana berani. Terlalu dekat saja rasanya 
takut, apalagi kalau cek-in hotel bergitu. Ya tidak 
mungkinlah. 


"Terus gue nemuin bukti booking. Harinya ya pas hari itu. 
Kan bisa aja Qil, setelah acara kalian cek-in," lanjut Naira. 


"Lo kan tahu gue. Mana mungkin gue berani," aku terdiam, 
mencoba menduga hal positif, "mungkin dia mau istirahat 
sebentar sebelum acara kantor. Kan bisa aja," ucapku yang 
langsung dihadiahi gelengan kepala. 


"Enggak mungkin, Qil. Bang Arsy enggak pernah mau cek-in 
hotel kalau cuma buat istirahat doang. Lagian, kalau ke 
rumah kejauhan, dia bisa ke apartemen. Enggak, enggak 
mungkin." 


Naira mengengam tanganku lantas memandangku lekat. 
"Tapi yang jelas cek-innya bukan sama lo kan? Lo aman- 
aman aja kan?" Aku mengangguk lalu Naira 
menghembuskan napas lega, "syukur deh. Gue takut lo 
diapa-apain sebelum halal, meskipun cowoknya abang gue 
sendiri." 


"Enggak, Nai. Gue enggak mungkin begitu." 


Naira melirik ke arah jam dinding di hadapan kami. "Eh, gue 
udah harus pergi. Gue pamit ya. Jangan lupa bawain kado 
gue buat Bang Arsy." 


"Iya." 


Aku mengantarnya sampai ke gerbang depan. "Hati-hati ya, 
di sana. Jaga diri, Nai." Dia mengangguk kemudian 
memelukku dengan erat. 


"Gue pasti akan kangen berat sama lo. Lo di sini baik-baik 
juga ya. Akur-akur sama Abang gue." 


"Iya." Setelah itu Naira masuk ke dalam mobilnya dan pergi 
dari hadapanku, menyisahkan diriku yang terpaku dengan 
pikiranku sendiri. 


Mas Arsy cek-in hotel sama siapa? 


Apa mungkin perempuan yang kemarin  semobil 
dengannya? 
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Sepulangnya Naira, aku memutar balikan langkahku lalu 
bergegas ke dalam. Rasanya aku benar-benar lelah jika terus 
dihadapkan dengan teka-teki ini. Teka-teki yang ini belum 
selesai, sudah ditambah teka-teki yang lainnya. 


"Qilla." Aku mendongakkan kepalaku dan seketika 
pandanganku terpaku menatap Papi yang sedang berjalan 
mendekatiku, "Zen sama Mama lagi pergi. Kamu mau ikut 
Papi ga? Daripada sendirian di rumah," ucapnya 
menawarkan. 


Iya juga sih. Sendirian di rumah dan ditambah lagi aku tidak 
melakukannya kegiatan apapun, bisa-bisanya 
overthingkingku tentang Mas Arsy bisa menjadi-jadi. 


"Tapi Papi ngajarnya lama gak? Oilla malas nunggu kalau 
terlalu lama." 


"Enggak. Papi cuma ngajar satu kelas doang." Aku terdiam, 
menimbang-nimbang lalu akhirnya mengangguk. 


"Oke. Qilla ikut, tapi ganti baju dulu bentar." 
"Iya. Papi tunggu ya, Sayang." 


Beberapa saat kemudian, aku dan Papu sudah berada di 
kampus. Dia pergi mengajar, sementara aku menunggu di 
ruangan pribadinya. Mataku menyapu ke berbagai sudut 
ruangan dan seketika pandanganku terfokus menatap 
sebuah foto yang masih terpanjang di dinding. 


Aku mengelus foto itu dengan perlahan. Ini foto Mami dan 
Papi saat menikah. Aku tidak pernah melihat wajah Mami 
secara langsung, selama ini aku hanya melihatnya melalui 


foto. Wajahnya tidak jauh berbeda denganku, hanya saja 
mataku lebih mirip dengan Papi. 


Di samping foto ini, terdapat pula foto pernikahan Mama 
dan Papi. Waktu itu aku pernah bertanya, kenapa Papi 
memajang dua foto pernikahannya di ruangan ini. Kalau 
mahasiswanya melihat bisa saja mempersepsikan hal yang 
aneh-aneh. Misalnya Papi memiliki dua istri. 


Tapi Papi menjawab, dia tidak memerdulikan persepsi orang 
lain. Ini ruangan pribadinya dan dia berhak memanjang 
apapun yang ingin dia lihat. Katanya, dua orang ini Mami 
Lestari dan Mama Rena telah menjadi bagian dari hidupnya 
dan juga orang-orang yang telah menemaninya sampai saat 
ini. 


Sweet banget. Suami aku nanti begitu tidak ya. Masih 
mengingatku, walaupun aku sudah tidak ada. Masih 
mengingatku, walaupun dia sudah memiliki pasangan yang 
baru. 


"Agilla." Aku tersentak kaget lalu menatap ke arah sumber 
suara. Pak Aldo Rekan kerja Papi berjalan masuk ke dalam 
ruangan ini. Aku buru-buru duduk di kursi kerja Papi, 
sementara dia duduk di hadapanku. Kami dibatasi oleh 
sebuah meja. 


"Kamu apa kabar? Sudah lama ya kita tidak berjumpa," ucap 
Pak Aldo. 


"Baik, Pak Aldo," ucapku sambil tersenyum. Dia membalas 
senyumku tidak kalah lebar. Mata pria itu berbinar-binar 
seperti senang sekali melihat kehadiranku. 


"Jangan panggil saya Bapak, Oil. Saya kan enggak terlalu 
tua. Kita cuma beda sembilan tahun." Aku mengangguk 
lantas tersenyum canggung. 


Aku memanggil Pak bukan berarti menganggapnya tua. 
Hanya panggilan untuk menghormati karena dirinya 
sederajat dengan Papi. Tidak sopan juga kan kalau aku 
memanggilnya dengan sebutan Abang. 


"Terus manggilnya apa? Qilla enggak enak kalau langsung 
manggil nama," tanyaku. Dia berpikir sebentar lantas 
kembali menatapku. 


"Panggil aja Mas Aldo." Aku mengerutkan kening. 
Hah? Mas? 
"Saya rasa itu panggilan yang paling cocok," lanjutnya. 


Aku bukan tipikal perempuan yang suka memperdebatkan 
sesuatu yang kecil. Untuk hal-hal sepele seperti ini aku 
memilih untuk mengikuti kemauannya. 


"Iya. Mas Aldo." 


Aku mengamati pria ini dengan lekat. Papi pernah bercerita 
bahwa Mas Aldo adalah dosen termuda di sini dan dosen 
yang digemari banyak kaum hawa. Pria ini memiliki 
pembawa yang dingin, tidak pernah berbicara untuk hal-hal 
yang remeh. Namun, saat berbincang denganku dia 
sepertinya sangat berbeda dari apa yang Papi ceritakan. 


"Kuliahnya kapan lulus ,Oil?" 
"Masih lama, Mas. Semester depan aku baru magang." 
"Terus udah tahu mau magang di mana?" 


"Belum tahu. Aku masih libur dan liburnya masih panjang. 
Nanti aja sebulan mau masuk baru aku cari tempat 
magangnya." 


Dia menggeser kursinya sehingga saat ini kami berjarak 
lebih dekat. "Magang di tempat saya mau tidak? Jurusan 
kamu sepertinya cocok untuk magang di situ," ucapnya 
menawarkan. Aku terdiam, enak juga kalau menerima 
tawarannya. Aku tidak perlu repot-repot mencari tempat 
magang. Saat aku ingin menganggu, tiba-tiba aku teringat 
sesuatu. 


"Sebenarnya aku enggak tahu tempat magangnya ditentuin 
sama kampus atau nyari sendiri." 


Mas Aldo meletakan ponselnya di atas meja lalu menggeser 
benda tipis itu mendekatiku. "Kalau nanti disuruh nyari 
sendiri, kamu bisa hubungi saya." Aku melirik ke ponselnya, 
layarnya menampilkan nomor teleponnya. Aku 
mengeluarkan ponselku lalu menyimpan nomor itu. 


"Semoga nanti kamu bisa magang ditempat saya ya. Biar 
kita bisa sering bertemu," ucapnya dengan begitu lantang. 


Sering bertemu? 


Dia senang saat dengan kehadiranku? 
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"Aqilla, maaf. Setelah ini Papi enggak bisa langsung pulang 
karena ada mahasiswa yang mau bimbingan," ucap Papi 
saat masuk ke dalam ruangan. 


"Bimbingannya di ruangan ini?" 


"Iya." Jujur saja, aku merasa tidak nyaman kalau ada 
mahasiwa di sini. Bukannya kenapa-kenapa, aku merasa 
tidak bebas saja. 


"Kita ke cafe depan saja," mendengar ucapan Mas Aldo 
seketika aku langsung menatapnya. Dia mengajakku 
dengan luwes sekali, "boleh kan Pak Resta?" tanyanya yang 
langsung diangguki oleh Papiku. 


"Boleh. Aqilla juga belum makan siang. Kalau kamu enggak 
keberatan, saya minta tolong temani dia ya." 


"Sama sekali tidak keberatan," pria itu beralih menatapku, 
"bagaimana? Kamu mau tidak?" Dan akhirnya aku 
mengangguk dengan lesuh. 


Aku berjalan dengan posisi sejajar dengan Mas Aldo. Hal itu 
tentunya mengundang tatapan-tatapan negatif dari para 
mahasiswi. Aku tidak nyaman bila ditatap begitu sehingga 
aku berusaha untuk berjalan lebih cepat atau lebih lambat, 
tetapi Mas Aldo sepertinya selalu menyamai langkahnya 
dengan langkahku. 


Aku menyerah. Sampai akhirnya kami benar-benar keluar 
dari gedung universitas dengan posisi yang selalu 
berdampingan. 


Awalnya aku kira cafe yang dimaksud Mas Aldo benar-benar 
berada di depan gedung. Ternyata tidak sehingga mau tidak 
mau aku dan Mas Aldo harus ke sana dengan menggunakan 
mobil. 


"Mas," dia melirik ke arahku sekilas lalu kembali menatap ke 
depan, "banyak ya sepertinya Mahasiswi yang 
memperhatikan Mas Aldo," ucapku saat kami berada di 
dalam mobil. 


Dia mengangguk sambil menjalankan mobilnya. "Iya. 
Memang seperti itu dari awal saya mengajar di sini sampai 
sekarang. Banyak juga yang memyatakan perasaan cinta 
mereka kepada saya. Bahkan ada yang berusaha keras 
untuk meluluhkan hati saya, tapi saya mah acuh saja. Tidak 
menganggapi mereka." 


"Kenapa acuh?" 


Dia menoleh ke arahku lalu menunjuk ke arah seatbelt. 
"Pakai seatbelt-nya." Tanpa merespon aku langsung 
mengikuti perintahnya, "kenapa harus peduli? Saya 
memerdulikan mereka hanya sebatas dosen dan 
mahasiswanya. Diluar itu, kami tidak ada hubungan apa-apa 
dan saya juga tidak berkewajiban untuk menanggapi 
perasaan lebih yang mereka berikan kepada saya." 


Aku mengangguk. Benar juga. Kalau direspon atau 
ditanggapi bisa saja mahasiswa itu berharap lebih. 


"Emangnya sebegitu banyak mahasiswi yang suka sama 
Mas Aldo. Enggak ada yang Mas Aldo suka? Maksudnya 
kalian jadi sama-sama suka begitu." Mas Aldo terkekeh 
pelan. Dia menggeleng lantas menoleh ke arahku saat 
lampu merah tiba. 


"Enggak ada. Hati saya cuma terpaku pada gadis kecil yang 
dulu sering berkunjung ke tempat kerja Papinya." 


Memang benar ya ternyata. Saat kita sudah menjatuhkan 
hati kepada seseorang, sulit rasanya untuk berpaling. 
Meskipun jika diberikan yang lebih sempurna. Aku kira hal 
itu hanya berlaku untuk perempuan karena hatinya lebih 
sensitif , tetapi nyatanya pada lelaki juga. 


"Kamu mau tahu ga siapa orangnya?" tanyanya. Aku 
terdiam lalu menggeleng. Aku tidak penasaran. Lagi juga 
kalaupun aku tahu, paling orangnya aku tidak kenal. 


"Kenapa enggak mau tahu?" tanyanya lagi, kali ini dengan 
suara lebih pelan. Kecewa mungkin. 


"Ya, gapapa." Tiba-tiba suara deringan ponselku terdengar, 
ada sebuah panggilan telepon dari Mas Arsy, "sebentar ya, 
Mas." Mas Aldo mengangguk lantas aku menerima 
panggilan telepon itu. 


"Kenapa, Mas?" 
"Kamu di mana?" 


"Lagi di dekat kampus Papi kerja. Sekarang aku lagi mau 
makan." 


"Oh begitu ya. Padahal aku udah deket rumah kamu. Kamu 
jemput sekalian kita makan siang bersama, tapi kalau kamu 
udah makan duluan, gapapa. Aku makan sendiri aja." 


"Ayo makan bersama. Jemput aku ke sini ya. Nanti aku kirim 
lokasinya." 


"Iya, boleh." 


"Kalau gitu aku tutup dulu." 
"Oke. Hati-hati bawa mobilnya ya." 


"Iya." Aku memutuskan panggilan dengan sepihak. Aku 
menoleh ke arah depan, rupanya saat ini aku sudah sampai 
di cafe. Mas Aldo bahkan sudah bersiap melepas seatbelt- 
nya. 


"Mas," panggilku. 
"Ya?" 


"Habis ini aku mau pergi. Boleh ga kalau nanti aku minum 
aja?" 


Dia mengerutkan keningnya sambil menatapku lekat. "Tapi 
Papi kamu nyuruh kamu makan. Nanti saya kesalahan." 


"Enggak. Nanti aku kabari Papi. Soalnya habis ini aku ada 
acara makan-makan juga." 


Dia memandangku dengan tatapan kecewa lalu beberapa 
detik kemudian mengangguk lesuh. "Yaudah. Ayo kita 
masuk ke dalam," ucap Mas Aldo sambil membuka pintu 
mobil. 


Baru saja minumanku datang, Mas Arsy sudah mengirim 
pesan bahwa dia sudah berada di depan. Dengan gerakan 
sigap, aku langsung memasukan semua barang ke dalam 
tasku. "Mau pergi sekarang? Kita baru sebentar loh, Agilla." 


"Iya, Mas. Maaf ya. Soalnya aku udah dijemput." Mas Aldo 
mengembuskan napas panjang. Aku jadi tidak tega 
meninggalkan dia sendirian, tapi mau bagaimana lagi, "lain 
kali kita ketemu lagi ya?" tanyaku sambil tersenyum. 


"Iya." 
"Agilla pamit ya. Nanti Agilla kabari Papi juga." 
"Iya, Agilla. Kamu hati-hati ya." 


"Iya, Mas." Sesudah itu aku berjalan ke depan lalu masuk ke 
dalam mobil Mas Arsy. 


Bersambung .... 
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Aku mengecek penampilanku untuk kesekian kalinya. Dress 
tosca yang dipadukan dengan blouse nampak begitu cocok 
di tubuh rampingku. Wajahku sudah dipoles make up 
natural. Aku memutar-mutar tubuhku dan merasa bahwa 
penampilanku sudah sempurna. 


Sebelum pergi ke apartemen Mas Arsy, aku mengecek 
ponselku dulu dan menemukan pesan singkat yang baru 
saja dikirimkan oleh Naira. 


Nainai 
(Calon Adik Ipar) 


Sesuai permintaan lo, gue 
udah chat Mas Arsy. 
Katanya malam ini dia 
enggak kemana-mana 


Dia cuma di apartemen doang 
Gue yakin, kejutan lo berhasil 
Selamat dan semangat 
Makasih Nai 

Baik sekali 


Aku melirik ke arah jam. Waktu sudah menunjukkan pukul 
sepuluh malam. Aku buru-buru mengambil tasku yang di 
dalamnya sudah berisi kado dariku dan juga dari Naira. 


Aku turun ke lantas bawah dan menemukan Papi dan Mama 
sedang berbincang-bincang di ruang tamu. 


"Aqilla pamit ya," ucapku sambil menyalimi mereka satu per 
satu. 


"Hati-hati ya, Sayang. Pulangnya kalau bisa jangan terlalu 
pagi." 


"Iya, Mah." 
"Nanti pulangnya kamu telepon Papi ya. Nanti Papi jemput." 


"Iya, Pih. Agilla mau pergi dulu ya, mau ambil kue ulang 
tahun," ucapku sambil mengeratkan tasku di bahu. 


"Iya. Hati-hati." Aku melangkahkan kaki lalu keluar dari 
rumah ini. Memberhentikan taksi lalu aku masuk ke 
dalamnya. 


Aku membuka ponselku dan melihat room chat aku dan Mas 
Arsy. Dari pagi aku belum membalas pesannya. Cukup berat 
bagiku untuk menahan gejolak untuk tidak 
mengacuhkannya, tapi ternyata aku mampu melakukan itu. 


Saat ini aku sudah berada di dalam taksi, tapi tujuannya 
bukan lagi toko kue, melainkan apartemen Mas Arsy. Kue 
ulangtahun untuknya sudah berada di pangkuannya. Duh, 
rasanya aku tidak sabar untuk memberikan kejutan ini. 


Sesampainya di sana, waktu sudah menunjukkan pukul 
sebelas lebih lima puluh menit. Aku buru-buru melihat 
nomor dan lantai apartemen Mas Arsy yang telah diberitahu 
oleh Naira melalui chat. 


Nomor 213. Lantai 18. 


Aku masuk ke dalan lift lalu memencet tombol delapan 
belas. Aku melirik lagi ke arah jam, lima menit lagi jam dua 
belas. Rasanya waktunya tidak cukup kalau aku menyiapkan 


lilin pada kue. Mungkin lebih baik aku suprise-in tanpa kue, 
nanti setelah aku mengucapkannya barulah kami meniup 
lilin di dalam. 


Iya, begitu lebih menghemat waktu. 


Suara dentingan berbunyi dan terbukalah pintu lift tepat di 
lantai delapan belas. Dengan langkah yang terburu-buru 
aku mencari kamar dengan nomor 213. Dari kejauhan aku 
sudah bisa menemukannya, aku berjalan lebih cepat 
mendekati kamar itu. Namun, sebelum berada tepat di 
depan sana, langkahku seketika terhenti. 


Seorang perempuan keluar dari kamar itu. Aku 
memperhatikan dengan seksama, dari postur tubuh dan 
rambutnya aku yakin ini adalah perempuan yang dulu satu 
mobil dengan Mas Arsy. 


Karena perempuan ini aku dilupakan saat acara kantor Mas 
Arsy. Mas Arsy mem-booking hotel. Dan tengah malam 
perempuan ini berada di sini. 


Napasku seketika tercekat. Tengah malam begini dia ke 
apartemen Mas Arsy. Mungkin ini pertama kalinya kepergok. 
Bisa saja perempuan ini sudah berkali-kali datang ke sini 
atau bahkan sudah tinggal satu apartemen. 


Hatiku benar-benar nyeri. 


Perempuan ini menutup pintu kamar Mas Arsy dari luar lalu 
melenggang pergi. Setelah kepergiannya, hatiku semakin 
nyeri. Aku tidak bisa menahan tangisku. 


Pasalnya, tadi aku melihat dia memakai cincin yang sama 
dengan cincinku. Pasti cincin itu juga pemberian dari Mas 
Arsy. 


Lagi-lagi Mas Arsy membohongiku. Katanya aku satu- 
satunya perempuan yang tepat untuk mendapatkan cincin 
ini, tetapi nyatanya dia juga memberikan cincin dengan 
motif yang sama ke perempuan lain. 


Dengan satu tarikan napas, aku membuka pintu kamar itu 
dan mencari keberadaan Mas Arsy di dalamnya. Hatiku 
semakin nyeri, rasanya seperti benar-benar diremukkan. 


Aku melihat pria ini dengan keadaan lemah berbaring di 
atas tempat tidur. 


Sebelum aku datang, kegiatan apa yang mereka lakukan? 


Tanpa dijawab pun, aku sudah tahu jawabannya. 


Bersambung .... 
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"Aqilla." Mas Arsy bangun dari tidurnya sambil menatapku 
dengan tatapan kagetnya. Sepertinya kejutanku benar- 
benar berhasil, tapi sebelum aku mengejutkannya, aku 
sudah lebih dahulu terkejut dengan perlakuan jahatnya, 
"kenapa nangis?" tanyanya sambil berusaha menggapai 
tanganku. Namun, buru-buru aku menepisnya. 


Apa dia bilang? Kenapa nangis? 


"Kenapa. Kenapa. Jangan pura-pura enggak tahu deh, Mas. 
Aku udah tahu semuanya," aku menatapnya dengan 
tatapan nanar. Pria yang selama ini aku kagumi, aku 
percaya, tapi malah bertindak sebaliknya. 


Air mataku mengalir semakin deras. Rasanya sakitku benar- 
benar belum hilang. "Aku ngeliat perempuan keluar dari 
apartemen Mas Arsy," aku meletakan kue ulangtahun dan 
kado di atas ranjang, "niatnya aku mau kasih kejutan ulang 
tahun, tapi ternyata aku yang lebih dulu dikasih kejutan." 


Dia memberiku tissue dan aku pun menerimanya. "Aku 
enggak nyangka ya, Mas Arsy seberengs*k itu. Aku udah 
tahu semuanya. Gara-gara perempuan itu Mas Arsy jadi 
gagal jemput aku pas acara kantor. Terus Mas Arsy 
membooking hotel dihari yang sama. Lalu malam ini aku 
bertemu dengan perempuan itu di apartemen Mas Arsy. Dan 
yang lebih parahnya, aku ngeliat perempuan itu pakai 
cincin yang sama dengan cincin yang Mas Arsy berikan." 


Aku mengelap air mataku dengan kasar."Aku enggak kuat 
lagi terus begini. Aku mau kita selesai sampai di sini aja. 
Menjalin hubungan dengan Mas Arsy ternyata seberat ini ya, 


pantas saja mantan-mantan Mas Arsy enggak kuat. Dan aku 
pun sama dengan mereka, aku enggak kuat." 


Mas Arsy menarik tanganku sehingga aku terduduk di 
ranjang. Pandangan kami saling beradu, kilat-kilat 
kemarahan muncul kedua matanya. "Setelah selama ini aku 
berusaha untuk membuatmu bahagia, tapi kamu malah 
bilang aku pria brengs*k?" tanyanya. 


Aku mengangguk cepat. "Apalagi sebutan yang cocok untuk 
Mas Arsy selain berengs*k?" Dia terdiam dengan wajah yang 
memerah. 


"Mungkin kata-kata aku ada yang salah. Mas Arsy boleh 
membela diri, tapi aku enggak terima ya alasan yang 
enggak masuk akal." 


"Aku enggak mungkin suka sama dia." Napasku terengah- 
engah, berusaha memendam gejolak emosi yang aku 
rasakah. Kalau enggak suka enggak mungkin diperbolehkan 
berkunjung saat larut malam begini. 


"Oh, berarti kalian selama ini hanya sekedar friend with 
benefit?" ucapku yang membuat seketika wajah Mas Arsy 
memerah padam. Dia mengepalkan tangannya sampai 
kuku-kuku jarinya memutih. 


Aku terbawa emosi. Dia juga nampaknya terbawa emosi. 
Marilah kita bertikai. Aku tidak takut, toh aku enggak salah. 


Dia salah, makanya dia berusaha mendominasi dengan cara 
mengeluarkan emosinya. Aku tidak akan takut. 


Di tengah suasana yang sedang mencekam, tiba-tiba lampu 
Kamar mati. "Selamat ulangtahun ...." lagu itu menggema di 
kamar ini. Aku menoleh ke arah sumber suara dan 
nampaklah perempuan yang tadi keluar. 


Perempuan itu berjalan mendekati Mas Arsy dengan sebuah 
kue ulang tahun di tangannya, aku dilewati begitu saja, dia 
sepertinya benar-benar tidak memerdulikan kehadiranku. 


Hatiku kembali teriris-iris begitu melihat Mas Arsy meniup 
lilin sambil tersenyum. 


Seharusnya aku yang membawa kue itu, tapi rencana yang 
aku buat matang-matang ternyata gagal. 


Air mataku menetes bersamaan dengan langkahku yang 
bergerak mundur. 


Sesampainya di luar apartemen Mas Arsy, aku berlari 
dengan cepat memasuki lift. Di dalam sana, aku menangis 
sesenggukan. Rasanya benar-benar sesakit ini. 


Aku menyeret kakiku menuju keluar gedung, tetapi seketika 
langkahku terhenti begitu melihat hujan deras di luar sana. 
Dengan tangan yang bergetar, aku menghubungi Papi, 
berniat memintanya untuk menjemputku. 


Sekali panggilan tidak diangkat. 
Dua kali panggilan, hasilnya sama. 


Sampai panggilan kesebelas, aku tidak juga mendapatkan 
jawaban. 


Aku membuka aplikasi ojek online, tapi tidak ada satu pun 
kendaraan motor atau mobil yang menerima pesananku. 
Mungkin karena waktu sudah sangat malam dan ditambah 
dengan hujan deras. 


Aku berniat kembali membuka kontak Papi, tetapi sebelum 
itu mataku sudah terpaku melihat kontak Mas Aldo yang 
berada di paling atas, rupanya beberapa jam yang lalu dia 


mengirimiku pesan mengenai informasi tempat magang. 
Tanpa berpikir panjang, aku langsung menekan simbol 
telepon pada kontak itu. 


"Mas Aldo," ucapku saat panggilan terhubung. 


"Iya? Kenapa? Kamu kenapa? Kok suaranya serak begitu? 
Habis nangis ya?" suaranya terdengar khawatir. 


"Mas Aldo lagi di mana?" ucapku sambil melangkah untuk 
duduk di sofa sebelah pintu keluar. 


"Lagi di rumah. Kenapa?" 
"Aku mau minta tolong." 
"Kenapa? Saya bisa bantu. Mau minta tolong apa?" 


"Jemput. Papi ditelepon enggak diangkat. Aku udah nyari 
kendaraan online, tapi pesanan aku enggak ada yang ambil. 
Aku mau nyari taksi diluar, tapi hujan." 


"Kamu di mana? Saya ke sana sekarang." 
Aku mengirim lokasiku. 
"Tunggu di situ, jangan kemana-mana." 


Beberapa saat kemudian Mas Aldo datang menghampiriku 
dengan tangan yang memegang payung, dari kejauhan aku 
sudah berlari menembus hujan untuk mendekatinya. Aku 
memeluknya sambil menangis sesenggukan, tubuh pria ini 
menegang, mungkin terlalu kaget dengan tindakanku. 


Sebelah tangannya mengelus kepalaku dengan penuh 
kelembutan. Dan untuk pertama kalinya, aku merasakan 
pelukan yang begitu menenangkan. 


Bersambung .... 


Komentar yang banyak. 


31 


Aku melepaskan pelukanku dari tubuh Mas Aldo. Mataku 
melirik ke arah jam digital yang berada di mobil ini, waktu 
sudah menunjukkan pukul satu pagi. Indra pendengaranku 
masih mendengar suara rintik-rintik hujan di luar sana. 


"Sudah lebih tenang?" tanya pria di sampingku sambil 
mengusap pipiku lembut. Aku mengangguk sambil 
tersenyum kecil. 


"Aku udah ceritain semuanya ke Mas Aldo. Tanggapan Mas 
Aldo tentang cerita tadi gimana? Dia pria yang jahat kan?" 
tanyaku sambil memutar posisi agar berhadapan 
dengannya. 


Dia berdeham kemudian terdiam cukup lama. Mungkin 
sedang berpikir dari berbagai sisi. "Tanggapan saya, 
pertama saya sedih dengar cerita kamu," ucapnya setelah 
beberapa saat terdiam. 


Aku tersenyum miris. "Aku kasihan ya?" tanyaku. 


Dia terkekeh pelan lantas tangannya kembali mendarat di 
atas kepalaku. "Bukan. Saya sedih begitu tahu kamu punya 
pacar," jawabnya terdengar luwes. 


Apa sih Mas Aldo ini. Aku lagi serius, dia malah bercanda. 
Heran. 


"Ih, serius. Aku nanyanya serius." 
"Iya, iya. Tanggapan saya," dia menjeda ucapannya 


sebentar, "saya belum bisa menanggapi apa-apa. Sedari 
tadi saya cuma dengar satu sisi dari kamu, saya belum 


dengar penjelasan dari Arsy. Kamu seharusnya dengar 
penjelasan dia dulu, Aqilla. Baru buat kesimpulan." 


Benar sih. Bijak juga pria ini. Ya maklum, umurnya sudah 
jauh lebih dewasa. 


"Tadi dia enggak ngasih penjelasan apa-apa." 


Mas Aldo kembali mengangguk. Dia menatapku dengan 
lekat. "Mungkin dia masih terlalu kaget tadi, sampai belum 
bisa berkata apa-apa. Hari ini kejadian, penjelasannya 
belum tentu kamu dapatkan pada hari yang sama. Kamu 
belum dengar penjelasan dia, tapi sudah mencap dia pria 
yang tidak baik. Mungkin karena kata-kata kamu itu, dia jadi 
terbawa emosi." 


Aku terdiam cukup lama. Berusaha memahami ucapannya 
dengan perlahan. Ah, iya. Benar juga. Aku tadi sedang 
terbawa emosi sampai-sampai bisa bertindak seperti itu. 


Tadi aku yang merasa dijahati, sekarang aku malah merasa 
bersalah. 


"Terus aku harus gimana?" 


Mas Aldo tiba-tiba mengambil ponselnya yang berdering. 
"Sebentar ya, Papi kamu nelepon." Aku mengambil lantas 
dia mengangkat panggilan itu. 


"Waalaikumsalam, Pak Resta." 
"Iya, ini Aqilla sudah aman sama saya." 
"Tenang aja, Pak. Nanti saya antara dia pulang." 


"Oh, iya. Baik, Pak. Terima kasih ya kepercayaannya." 


"Iya, Pak. Sama-sama." Setelah itu Mas Aldo menutup 
panggilan mereka. 


Aku menatapnya dengan penasaran. "Papi bilang apa?" Dia 
melirikku lalu meletakkan kembali ponselnya di dashboard. 


"Papi menitipkan kamu ke saya. Dia bilang, dia enggak 
maksa agar kamu cepat pulang. Dia hanya minta, saya 
menemani kamu dan menjaga kamu, malam ini," ucap Mas 
Aldo menjelaskan. 


"Oh. Yaudah. Aku mau pulang nanti aja. Terus menurut Mas 
Aldo gimana? Aku harus minta penjelasan dia?" 


"Iya, betul." 


Aku menolehkan kepalaku ke arah jendela, mataku menatao 
lurus ke arah gedung apartemen Mas Arsy. Aku sudah 
bertekad akan kembali ke sana, tapi tidak malam ini. "Mas 
Aldo," aku kembali memutar kepalaku menatap pria ini, 
"besok pagi. Aku mau kembali ke apartemen Mas Arsy." 


Kedua matanya seketika membulat. 


"Aku mau kita tetap di sini. Sampai pukul tujuh pagi nanti," 
lanjutku. 


"Kita pulang sekarang aja. Kamu tidur dulu. Besok pagi, 
saya antar ke sini lagi. Gimana?" tawarannya yang langsung 
aku tolak mentah-mentah. 


"Aku enggak mau. Nanti di rumah aku overthingking dan 
sama aja, enggak bisa tidur. Mendingan aku di sini aja, ada 
Mas Aldo. Kita bisa ngobrol-ngobrol." Mas Aldo tersenyum 
lebar lalu tangannya mengacak rambutku dengan gemas. 


"Sebentar ya." Mas Aldo keluar dari mobil padahal diluar 
masih hujan mengambil sesuatu di bagian belakang mobil 
lalu kembali masuk ke sebelahku. Dia membawa sebuah 
jaket tebal dan memakaikannya di tubuhku. 


"Pakai ya. Udaranya dingin. Nanti kamu takutnya masuk 
angin," ucapnya dengan khawatir. 


Aku tersenyum menggoda. "Mas Aldo takut dimarahin Papi 
ya?" Dia menatapku lurus lalu menggeleng cepat. 


"Enggak. Saya emang enggak ingin kamu kenapa-kenapa." 
"Oh begitu." 


"Iya," dia mengecilkan AC di mobil ini, "sekarang. Apa topik 
obrolan kita?" tanyanya. 


Aku terdiam. Aku sedari tadi sudah bercerita tentang kisah 
cintaku. Aku juga ingin mendengar kisah cintanya. "Mas 
Aldo, cerita tentang percintaan Mas dong." 


"Bukannya sudah pernah?" 
"Aku mau dengar lebih detail," ucapku bersemangat. 


"Saya sedang suka dengan gadis yang umurnya jauh di 
bawah saya, dia anak dari rekan kerja saya " setelah itu aku 
tidak mendengar lagi. Aku sudah terlelap masuk ke dalam 
tidurku. 


Pagi harinya aku terbangun karena ada sentuhan-sentuhan 
halus di pipiku. Aku membuka mata dan terpangpanglah 
wajah Mas Aldo yang sedang menampilkan senyum 
khasnya. "Sudah setengah tujuh. Ayo bangun, cuci muka," 
dia menunjuk sebuah paperbag berlogo restauran terkenal, 


"saya juga udah beli sarapan. Setelah cuci muka, kamu 
makan ya." 


"Cuci muka di mana?" 
"Di toilet apartemen aja." 
"Enggak mau. Nanti ketemu Mas Arsy." 


Mas Aldo memberikanku sebotol air mineral. "Cuci muka 
pakai itu aja." Aku mengambil alih botol itu lalu keluar dari 
mobil dan menuruti perintahnya. 


Beberapa saat kemudian, aku sudah siap untuk kembali 
memasuki apartemen Mas Arsy. "Doakan aku ya, Mas," aku 
melirik ke arah jam tanganku yang masih melingkar, "kalau 
setengah jam aku belum kembali. Mas Aldo boleh pulang 
duluan. Hari ini ada jadwal ngajar kan?" 


"Ada. Tapi saya tetap tunggu kamu di sini. Saya ambil jatah 
cuti saya, enggak masalah. Papi kamu kan sudah menyuruh 
saya untuk menjaga kamu." 


"Yaudah," aku membuka pintu mobil lalu mengeluarkan 
sebelah kakiku, "aku masuk dulu ya." 


"Iya. Hati-hati." 


Aku melangkah cepat masuk ke dalam gedung apartemen. 
Mengulangi rute perjalanan seperti semalam, aku masuk ke 
dalam lift, menekan tombol dimana letak kamar Mas Arsy 
berada, lalu setelah itu aku bergegas masuk ke dalam 
apartemen pria itu. Kali ini aku tahu sopan santun, sebelum 
membuka pintu itu, aku mengetuk pintunya beberapa kali. 
Namun, tidak ada yang menjawab. 


Dengan berat hati, akhirnya aku membuka pintu kamar itu 
sendiri dengan kartu yang masih aku pegang. Setelah pintu 
terbuka, suasananya benar-benar sepi. Aku masuk ke dalam, 
mataku sudah terpaku melihat sepatu-sepatu perempuan di 
sana. Aku melangkah mendekat dan mengambil salah 
satunya. 


Aku tahu betul, ini bukan ukuran kaki Naira. Ukuran sepatu 
ini lebih besar. Aku yakin, pasti pemilik sepatu ini adalah 
perempuan yang semalam. 


Aku masuk ke bagian lebih dalam. Ada sebuah lemari kaca 
yang di dalamnya berisi baju-baju perempuan. Baju ini, 
bukan baju Naira. 


Aku berjalan lagi dan berhenti tepat di depan kamar tidur 
Mas Arsy. Akh membuka gagang pintu itu dan seketika 
terlihatlah Mas Arsy yang tertidur dan ditemani dengan 
perempuan semalam. 


Tangisku seketika pecah. 


Aku berusaha positif thinking dan apa yang aku dapatkan? 
Mereka berdua berada di kamar tidur yang sama sedari 
malam. 


"Mas Arsy! " teriakku kencang. Pria itu bangun dari tidurnya. 
Selimutnya tersibak dan terlihatlah tubuh bagian atasnya 
yang tidak tertutup oleh sehelai kain. 


Dadaku semakin sesak. 


"Pantas saja selama ini jarang punya waktu buat aku. 
Ternyata Mas Arsy udah punya perempuan lain. Bahkan 
mungkin kalian sudah tinggal satu apartemen," aku 
membuka cincin pemberian Mas Arsy kemudian melempar 
benda kecil itu ke wajahnya, "mulai saat ini. Aku enggak 


mau berhubungan dengan Mas Arsy lagi. Jika kita terus 
menyatu, Mas Arsy terus nyakitin aku, untuk itu, aku mau 
kita pisah aja, " ucapku setelah itu berbalik lalu pergi dari 
kamarnya. 


Ternyata, pikiran negatifku semalam benar. 


Mulai saat ini, aku berjanji, aku akan menghapus dia dari 
hidupku. 
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Seminggu setelah kejadian itu, pada setiap harinya aku 
terus menangis. Sampai akhirnya pada hari ke delapan 
tangisanku mulai reda. Aku mulai bisa menata hidupku 
kembali. Aku bisa melakukan aktivitas seperti sedia kala. 
Pada hari ke delapan juga, saat malam hari, tiba-tiba aku 
dikirimkan pesan dari Mas Arsy. Begini isinya. 


Mas Arsy 
Halo Aqilla 


Aku sebenarnya enggak 
tahu Ingin menjelaskan 
apa karena semuanya sudah benar-benar jelas dimatamu 


Hanya saja aku cuma 

mau bilang, mungkin benar, 
seperti ucapanmu beberapa 
waktu yang lalu. Aku pria 
yang berengs*k 


Maaf ya kalau pria 
berengs*k ini sering 
menyakiti kamu 


Terima kasih sudah 
menjadi bagian dari 
hidupku selama beberapa 
bulan ini 


Semoga kamu bisa 
mendapatkan pria yang 
lebih baik dari aku 


Setelah membacanya, aku sudah bisa paham. Dia secara 
tidak langsung membenarkan dugaan perselingkuhannya 
dengan perempuan itu. Mungkin keputusan untuk berpisah 
adalah keputusan yang benar-benar tepat. 


Ingatanku melambung ke beberapa bulan yang lalu. Dia 
pernah membuatku bahagia. Dia beberapa kali 
mengorbankan waktunya demi bisa membuatku bahagia. 


Setelah aku pikir-pikir, selama ini aku tidak terus dibuat 
sedih, overthingking, ataupun khawatir. Dia pernah juga 
membuatku tersenyum. 


Setelah aku pikir-pikir lagi, aku banding-bandingkan antara 
rasa bahagia yang dia berikan dan kesakitan yang dia 
berikan. Ternyata keduanya hampir seimbang, bahkan rasa 
kebahagiaan yang dia berikan rasanya lebih unggul. 


Untuk itu, rasanya aku mampu untuk memberikan dia maaf. 
Sehingga aku menjawabnya begini, 


Mas Arsy 
Halo Agilla 


Aku sebenarnya enggak 
tahu ingin menjelaskan 
apa karena semuanya 
sudah benar-benar 
jelas dimatamu 


Hanya saja aku cuma 

mau bilang, mungkin benar, 
seperti ucapanmu beberapa 
waktu yang lalu. Aku 

pria yang berengs“k 


Maaf ya kalau pria 
berengs*k ini sering 
menyakiti kamu 


Terima kasih sudah 
menjadi bagian dari 
hidupku selama beberapa 
bulan ini 


Semoga kamu bisa 
mendapatkan pria 
yang lebih baik dari aku 


Iya, udah aku maafin 


Makasih juga udah 
pernah buat aku bahagia, 
walaupun cuma sebentar 


Semoga aku bisa bahagia 
dengan pria lain 


Anda memblokir kontak ini 


Setelah membalasnya seperti itu, aku langsung memblokir 
kontaknya. Aku sudah memaafkannya, tapi bukan berarti 
aku masih ingin berhubungan dengannya. Bukannya aku 
ingin memutuskan tali silaturahmi, hanya saja aku butuh 
waktu untuk memulihkan hatiku. 


Semenjak saat ini aku akan berusaha membuka hatiku 
untuk orang-orang baru. Membuka hatiku untuk mereka 
yang mencintaiku. Aku rasa, setelah kejadian ini aku merasa 
trauma dengan yang namanya mencintai pria lebih dulu. 
Untuk itu, aku akan membuka hatiku lebih besar untuk pria 


yang mencintaiku. Aku ingin dicintai. Dicintai dengan 
sepenuh hati oleh orang yang tepat. 


"Aqilla." Aku tersentak kemudian menoleh ke belakang, 
"ayo. Kita urus berkas magang kamu," ucap Mas Aldo sambil 
berjalan lebih dekat denganku. 


Aku mengangguk lantas berjalan mendekatinya. "Ayo 
sekarang." Setelah itu kami berjalan berdampingan. 


Terkadang aku bingung dengan Mas Aldo. Dia pria yang 
sibuk sebenarnya. Dia mengurus perusahaan, mengurus 
rumah sakit milik keluarganya, dan juga mengajar. Setelah 
aku dengar-dengar ceritanya, ternyata dia pria yang 
ambisius juga. Hanya saja, ditengah keambisiusannya dia 
masih memberikan waktunya untukku. Padahal aku tidak 
pernah meminta. 
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Aku mengambil berkas-berkas yang diberikan. "Terima kasih 
ya, Pak," ucapku setelah itu bergegas pergi keluar gedung 
kampus. 


Kemarin, aku memang diantar oleh Mas Aldo, tetapi kemarin 
hanya untuk mengurus berkas. Hari ini, berkas-berkas sudah 
dilegalisir oleh pihak kampus yang berarti berkas-berkas itu 
boleh diberikan kepada perusahaan yang nanti akan 
menerimaku. 


Sesampainya di gerbang, aku menelepon Mas Aldo berniat 
untuk mengetahui keberadaan sehingga saat ini juga aku 
bisa langsung menemuinya. Cukup lama aku menunggu 
sampai akhirnya panggilanku terhubung. 


"Assalamualaikum, Mas Aldo." Aku melirik ke arah samping 
dan menentukan bangku di sana. Langkahku berjalan 
mendekat bangku itu lalu mendudukinya. 


"Waalaikumsalam. Ada apa?" 


"Aku mau ngasih berkas yang udah dilegalisir. Mas Aldo 
dimana? Lagi di kampus?" 


"Enggak. Sekarang saya lagi ada pertemuan." 


"Oh begitu ya. Berarti hari ini aku enggak bisa ngasih 
berkas ya. Kira-kira Mas Aldo bisanya kapan?" 


"Hari ini bisa. Saat ini kebetulan saya lagi ada di cafe Blue 
and Green, cafenya tidak terlalu jauh dari kampusmu. Kamu 
bisa ke sini." 


"Katanya lagi ada pertemuan. Aku takut ganggu. Besok aja 
gapapa deh, Mas." 


"Tidak menganggu. Sekarang aja, lebih cepat, lebih baik. 
Saya tunggu kamu di sini ya." 


"Hm, yaudah deh. Tapi beneran gapapa?" 

"Gapapa, Aqilla." 

"Yaudah, oke. Aku berangkat ya?" 

"Iya. Sebentar, saya pesankan taksi online. Kamu tunggu." 


"Eh, aku bisa send " tiba-tiba panggilan terputus. Dia 
memutuskan panggilanku sepihak. 


Tidak lama kemudian, Mas Aldo mengirimkan pesan. Dia 
bilang, taksi online pesanannya sudah sampai di depan 
gerbang. Tanpa membalasnya, aku langsung bergegas ke 
depan lalu masuk ke dalam taksi. Sebelum itu, tentunya aku 
pastikan dulu bahwa taksi ini benar pesanan Mas Aldo. 


"Di sini ya, Pak," aku mengeluarkan selembar uang seratus 
ribu lalu memberikan ke supir taksi itu, tetapi dia 
menolaknya, "sudah dibayar oleh Pak Aldo, Neng." 


Aku terdiam sebentar lantas mengangguk kecil. "Oh, begitu. 
Yaudah, terima kasih ya." Aku turun dan langkah jenjangku 
membawaku masuk ke dalam cafe. 


Saat pertama aku masuk, suasana yang aku rasakan sepi. 
Mungkin karena ini siang hari dan ditambah hari ini adalah 
hari kerja. Wajar saja apabila cafe ini sepi pengunjung. 


Mataku penyapu keberbagai sudut ruangan dan terpaku 
melihat Mas Aldo yang menatapku sambil melambaikan 


tangan. Aku tersenyum kecil lalu berjalan ke arahnya. Pria 
itu tidak sendirian, dia bersama seorang wanita yang duduk 
membelakangiku. 


Saat langkahku semakin mendekat, perempuan itu memakai 
tasnya lalu bergegas pulang. Dia melewatiku dan aku 
sempat melirik ke arahnya. 


Seketika aku mematung di tempat begitu mengetahui 
perempuan yang bertemu Mas Aldo adalah perempuan yang 
sama dengan perempuan yang aku temui di apartemen Mas 
Arsy. 


Kenapa bisa sama begitu? 
Kenapa bisa saling berhubungan? 


Aku sudah berusaha menutup kisahku dengan Mas Arsy. 
Menutup semua teka-teki tentangnya, tetapi kenapa seakan 
teka-teki itu tidak bisa aku hindarkan. 
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"Mas Aldo aku mau nanya," ucapku saat sudah berada tepat 
di depan meja. Mas Aldo mengangguk lantas sebelahnya 
tangannya menarik kursi untukku. 


"Duduk dulu," aku duduk di hadapannya, "mau minum 
apa?" tanyanya sambil menggeser buku menu mendekatiku. 


"Enggak haus." 


"Yaudah," dia menatap ke arah jam dinding, "sudah siang. 
Kamu biasanya jam segini belum makan kan? Ayo, makan 
dulu," ucapnya lagi. 


Duh, pria ini benar-benar ya. Aku sudah penasaran dengan 
perempuan itu, tetapi dia malah seperti ini. Kalau aku 
menolak pun, pastinya akan menjadi perdebatan kecil. 
Untuk itu, aku memilih menurutinya. 


Aku membuka menu lalu memilih pesananku, sedangkan 
dia memanggil pelayan. Setelah pelayan itu pergi barulah 
aku dan dirinya saling bertatapan. "Mana sini berkasnya. 
Saya mau lihat-lihat dulu." 


"Aku mau nanya." 


"Iya. Nanya tentang magang kan?" Aku menggeleng cepat 
lantas dia menatapku dengan sebelah alis yang menukik. 


"Mau nanya apa, Agilla?" 


Aku menoleh ke arah pintu keluar lalu kembali menatapnya. 
"Perempuan tadi yang ketemu sama Mas Aldo. Dia itu 
siapa?" tanyaku. 


"Perempuan yang tadi? Sabrina?" 


"Aku enggak tahu siapa namanya. Pokoknya yang tadi," aku 
menunjuk ke kursi ini, "yang tadi duduk di sini. Yang 
langsung pulang saat aku datang." 


Mas Aldo mengangguk. "Iya, itu namanya Sabrina." 
Oh, ternyata namanya Sabrina. 


Aku menggeser kursiku agar lebih dekat dengannya. "Dia 
siapa?" tanyaku lagi. 


"Dia salah satu bawahan saya." 


Aku mengangguk. Dunia ternyata saling bertautan ya. Tidak 
aneh rasanya bila seseorang yang kita tidak sukai, malah 
bertemu kembali dibeberapa kesempatan. Mungkin saja, 
setelah aku magang nanti, aku akan lebih sering bertemu 
dengan Sabrina. 


"Nanti aku magang, ada peluang bertemu dia enggak?" Mas 
Aldo terdiam lalu mengangguk. 


"Iya. Kemungkinan." 


Tuh, kan. Sudahlah. Mulai sekarang aku harus bisa 
membiasakan diri untuk cuek. Ada atau tidak adanya 
kehadirannya aku harus biasa aja. 


"Tapi kalian kan beda bidang, tapi mungkin di satu gedung 
yang sama." Ya, untung saja. Semoga saja aku dengan 
Sabrina berbeda lantai. 


"Mas Aldo," panggilku pelan. 


"Ya?" 


"Dia sudah bersuami ya?" 
"Saya enggak tahu." 
"Kalau pacar? Mas Aldo pernah ngeliat pacar dia gak?" 


Mas Aldo terdiam, seperti tengah mengingat-ingat setelah 
itu menggeleng. "Saya enggak tahu, Aqilla. Saya enggak 
pernah memperhatikan dia sedetail itu. Saya juga enggak 
mengurusi urusan pribadi pekerja saya." 


Susah nih kalau begini. Rasa cuek Mas Aldo ternyata 
menghalangi rasa penasaranku untuk mengorek-ngorek 
informasi tentang Sabrina. 


"Kamu kenapa nanya-nanya tentang dia?" 


Kalau aku bilang perempuan ini adalah perempuan yang 
aku temui di apartemen Mas Arsy, aku merasa enggak enak 
aja. Takutnya respon Mas Aldo dengan Sabrina jadi berbeda 
Karenaku. 


"Gapapa. Pengen tahu aja sih." 

"Kamu cemburu ya?" 

"Enggak." 

"Saya enggak ada perasaan apapun sama dia." 
"Iya, Mas Aldo, tapi aku enggak cemburu juga." 


Dia tersenyum lalu msngelus puncak kepalaku. "Mana sini 
berkasnya? Biar bisa langsung saya ACC. Biar Senin depan 
kamu bisa langsung masuk magang." 


Aku mengambil berkas dari dalam tasku kemudian 
memberikannya. 


Tiga hari lagi hari Senin yang berarti tiga hari ini aku harus 
mempersiapkan diri bila bertemu dengan Sabrina nanti. 
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Sudah seminggu lebih empat hari aku menjadi mahasiswa 
magang. Semuanya berjalan baik-baik saja. Pagi hari aku 
diantara Papi ke tempat magang, dari pagi sampai sore hari 
aku magang, mengurusi berkas-berkas administrasi rumah 
sakit ini, dan pada malam harinya Mas Aldo menjemputku. 


Begitu terus dan sampai saat ini belum ada hal-hal tidak 
terduga terjadi. Sampai saat ini aku juga belum pernah 
bertemu dengan Sabrina. Aku cukup bersyukur dengan itu. 


"Saya antar sampai sini ya, kamu hati-hati ke dalamnya," 
ucap Mas Aldo saat berada di depan gerbang rumahku. Aku 
mengangguk lantas melepaskan seatbelt setelah itu 
bergegas keluar mobil. 


"Makasih ya, Mas Aldo." 


"Iya." Dia tersenyum tipis, sementara aku berbalik masuk ke 
dalam rumah. 


Aku buru-buru masuk ke dalam kamar, membersihkan 
diriku, setelah itu kembali turun ke lantai bawah. Dari 
kejauhan aku langsung bisa melihat Papi yang sedang 
duduk di teras depan. 


"Papi," panggilku sambil duduk di sebelahnya. 


"Kamu mengagetkan saja." Aku menyengir lalu menarik 
kursi agar lebih dekat dengannya, "gimana Magangnya?" 
Aku menatap lurus ke depan sambil menggoyang- 
goyangkan kakiku. 


"Hm, baik-baik aja sih. Agilla senang di sana," ucapku 
sambil kembali menatapnya. 


Papi mengembuskan napas lega lantas dia menoleh ke 
arahku. "Kalau bersama Aldo? Kamu senang tidak?" Aku 
terdiam cukup lama. Kok pertanyaannya jadi tidak 
nyambung begini. Masa bawa-bawa Mas Aldo. 


"Senang, dia baik," aku menjeda ucapannya, "hmm, 
sebenarnya biasa aja sih. Dia bisa bikin Aqilla nyaman saat 
berada di sisinya." 


Papi tersenyum sehingga kedua matanya tenggelam. "Kamu 
udah menyadari sesuatu belum?" 


Aku mengerutkan keningku. Tidak mengerti dengan arah 
pembicaraannya. "Nyadar apa?" 


Pria paruh baya ini terkekeh pelan lalu memgelus puncak 
kepalaku. "Dia memiliki perasaan yang lebih sama kamu. 
Dia enggak mengganggap kamu sebagai adik atau teman. 
Perasaan dia lebih dari itu." 


"Oh, iya ya?" 


"Iya. Dia pernah bercerita tentang perasaannya ke kamu. 
Dia suka sama kamu, dari dulu." 


"Oh, iya ya? Dia enggak pernah bilang. Aqilla mana tahu." 


Pandangan Papi menatap lekat ke arahku. Wajahnya terlihat 
benar-benar serius. "Kamu masih belum move on ya dari 
Arsy? Kamu masih punya perasaan ya sama pria itu?" 


Aku menunduk. Terdiam. Aku enggak tahu jawabannya. 
Yang jelas saat mengingatkan perasaanku sakit. 


"Kalau mau udah enggak punya rasa dengan pria itu. 
Mungkin membuka hati untuk Aldo adalah hal yang baik. 


Bagaimanapun juga, kamu udah memasuki usia dewasa. 
Butuh pendamping. Papi yakin, dia pria yang tepat." 


Aku menegakan kepalaku sehingga kedua mata kami 
bertemu. "Papi setuju aku sama dia? 


"Dia pria yang baik. Mencintai kamu dengan tulus, tapi 
semua keputusan ada di kamu. Kamu yang menentukan 
hidupmu. Apalagi ini perihal pasangan seumur hidup." 


Mataku berkaca-kaca. Aku memeluk Papi sambil terisak di 
sana. "Aqilla cape terus cinta sendiri. Aqilla cape terus 
mencintai seseorang yang nyatanya enggak mencintai 
Aqilla. Aqilla juga mau dicintai, Papi." 


"Kamu udah tahu jawabannya, Aqilla. Aldo jawabannya." 


"Kalau dia enggak cinta sama Aqilla gimana? Dia enggak 
pernah bilang." 


"Dia cinta cuma selama ini dia menunggu waktu yang tepat. 
Kalau terlalu cepat takutnya kamu malah kaget dan 
menghindar." 


"Terus kapan waktu yang tepat?" 


"Nanti ya, Papi diskusikan dulu dengan Aldo." Aku 
tersenyum dalam dekapannya. 


Apa Mas Aldo adalah pria yang aku 
butuhkan selama ini? 


Atau, apakah Mas Aldo bisa menyembuhkan luka hatiku? 


Jawaban itu akan aku dapat saat aku mencobanya. 
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Malam ini, sepulangnya dari kegiatan magang, Mas Aldo 
mengajakku ke sebuah restauran. Restauran yang tidak jauh 
dari rumahku. 


"Kamu sudah dengar dari Papi kamu ya?" tanyanya setelah 
Kami memesan makanan. 


Aku tahu, pasti Mas Aldo ingin membicarakan tentang 
perasaannya dan juga hubungan kami. Aku menatapnya 
sekilas lantas mengangguk kecil. 


"Bagaimana?" tanyanya dengan mata yang berbinar-binar. 


Aku mengerutkan kening. "Bagaimana apanya?" tanyaku 
balik. 


"Bagaimana tanggapan kamu?" 
"Tanggapan tentang apa?" 
"Perasaan saya." 


"Perasaan Mas yang mana? Emang Mas pernah menyatakan 
perasaan?" tanyaku sinis. Pria ini ternyata sulit ya untuk 
menyatakan perasaannya langsung. Harus aku berikan 
kode-kode dulu. 


Mas Aldo menatapku sambil tersenyum lebar. "Saya cinta 
kamu. Selama ini bahasa tubuh dan tindakan saya sudah 
mencerminkan akan hal itu, tapi sepertinya kamu juga 
butuh ucapan. Saya cinta kamu, sedari dulu," dia 
mengeluarkan sesuatu dari tasnya, "saya ingin menjalin 
hubungan serius dengan kamu," dia memberikan kotak 


perhiasan lalu membukanya. Terlihatlah sebuah cincin 
dengan permata putih di atasnya. 


Ah, cincin ya. Aku jadi trauma. 


Aku tersenyum kaku. Tanganku bergerak mengambil kontak 
perhiasan itu lalu meletakkannya di meja. "Maaf Mas, 
sebelumnya. Aku pernah dikasih cincin, tapi akhirnya aku 
juga ditinggalkan." 


Mas Aldo mengangguk sepertinya dia mengerti dengan arah 
pembicaraanku. "Saya tidak seperti itu, Aqilla," ucapnya 
lembut. Namun, penuh keyakinan. 


"Iya, aku tahu." 


Mas Aldo menggenggam sebelah tanganku lantas kedua 
matanya menatapku lekat. "Saya mau serius sama kamu, 
cincin ini cuma simbolis. Kalau kamu masih meragukan 
keseriusan saya, bulan depan saya ke rumah kamu bersama 
keluarga saya. Saya akan melamar kamu secara resmi. 
Bagaimana?" tanyanya. 


Aku mematung seketika. Dari tatapan dan kata-kata aku 
sangat yakin pria ini serius denganku. Apalagi ditambah 
dengan umurnya yang sudah matang, tentunya dia tidak 
ingin main-main lagi. Namun, rasanya terlalu cepat apabila 
bulan depan aku harus berganti status menjadi seorang 
tunangan. 


Bagaimanapun juga aku belum terlalu mengenal Mas Aldo, 
walaupun aku sudah yakin dia adalah pria yang baik-baik. 


"Bukannya aku enggak mau. Aku masih butuh waktu. Kita 
kan juga harus saling mengenal lebih dekat satu sama lain." 


"Iya, saya paham. Kalau begitu Minggu depan, kamu saya 
ajak ke rumah orangtua saya ya? Biar orangtuan saya dan 
kamu saling mengenal." 


"Iya, boleh," jawabku. 


Dia tersenyum lebar lalu kembali mendekatkan kotak 
perhiasan itu ke arahku. "Saya enggak maksa kamu untuk 
memakainya. Terserah kamu jika ingin dipakai atau 
disimpan saja. Setiap kamu melihat cincin itu, kamu harus 
ingat ya, saya serius dengan hubungan ini." Aku 
mengangguk sambil menggenggam tangannya lebih erat. 


Mungkin terlihat terlalu cepat, tapi aku tidak ingin 
membuang-buang kesempatan. 


Ini adalah perjalanan cintaku selanjutnya. 


Aku sudah membuka hatiku untuk Mas Aldo. Semoga saja 
Mas Aldo adalah pria yang tepat. 
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Aku menatap cincin pemberian Mas Aldo, tanganku 
bergerak mengelus bagian permatanya. Indah. Kalau boleh 
jujur, cincin ini memang lebih indah daripada cincin 
pemberian Mas Arsy kemarin. 


Ah, Mas Arsy lagi. 


Sejujurnya, setelah aku pikir-pikir, aku tidak bisa melupakan 
seseorang dengan begitu saja. Kalau aku berusaha 
melupakan, ingatan tentangnya akan semakin kuat. Untuk 
itu, seiring berjalannya waktu, kenangan itu seakan 
menyatu dengan waktu dan aku tidak berusaha 
menolaknya. 


Aku rasa begitu lebih baik. 


"Agilla, sudah siang. Ayo kita berangkat," ucap Papi 
terdengar dari luar pintu. Aku buru-buru memasukan cincin 
ini ke dalam laci karena aku tidak berniat untuk 
memakainya. Setelah itu aku mengambil tas lalu bergegas 
menemui Papi. 


"Dadah, Papi. Agilla masuk dulu ya," ucapku saat mobil Papi 
sudah sampai di depan lobby gedung. Pria paruh baya itu 
mengangguk lantas mengecup keningku. Ini sudah menjadi 
sesuatu kebiasaan. Bahasa tubuh yang menyatakan bahwa 
Papiku begitu menyayangiku. 


"Hati-hati ya, Sayang." 
"Iya. Nanti aku pulangnya sama Mas Aldo." 


"Iya, memang begitu kan biasanya," aku terkekeh pelan lalu 
membuka pintu mobil, "jangan disakiti ya pria sebaik Aldo. 


Jangan membalas kesakitan yang telah kamu dapatkan ke 
pria lain," ucap Papi tiba-tiba. 


Aku mematung seketika. Jujur saja, meskipun aku sudah 
membuka hatiku untuk Aldo, tetapi aku belum mencintai 
pria itu. Aku juga tidak pernah terpikir untuk 
meninggalkannya, dia pria baik dan keluargaku menyetujui 
hubungan kami. Perihal cinta, cinta akan datang dengan 
sendirinya. Cinta datang karena terbiasa. Aku meyakini itu. 


"Enggak, Papi. Aqilla juga enggak punya niat ke sana," 
ucapku sambil tersenyum kikuk. 


Papi membalas senyumanku dengan lebih lebar. "Yaudah, 
masuk sana." Setelah itu aku melangkahkan kakiku masuk 
ke dalam gedung. 


Langkahku benar-benar berhenti saat berada di depan meja 
kerjaku. Aku menatap dokumen yang seharusnya sudah 
diambil oleh Mbak Rani-atasanku- tetapi sampai saat ini 
dokumennya masih berada di mejaku. 


Aku menoleh ke sebelah, rekan kerjaku sedang sibuk 
dengan komputernya. "Ti," perempuan yang bernama Titi itu 
melirikku, "Mbak Rani ke mana ya? Kemarin gue mau ngasih 
dokumen ini, tapi katanya pagi-pagi dia mau ngambil di 
meja gue, tapi sekarang belum diambil." 


"Lupa kali," dia menujuk ke arah gedung sebelah, "biasanya 
pagi-pagi dia lagi di gedung sebelah." 


Aku mengerutkan kening. "Dia di gedung rumah sakit?" 
"Iya. Samperin gih. Biasanya dia lagi di unit administrasi." 


"Di gedung sebelah juga ada ruang administrasinya juga?" 


"Ada. Nanti lo tanya sama resepsionis di mana ruangan 
administrasi ya." 


Aku mengangguk, mengambil dokumen itu. "Makasih ya Ti." 
Titi mengangguk lalu aku bergegas ke gedung sebelah, 
gedung rumah sakit. Sudah lama rasanya aku magang 
sebagai administrasi rumah sakit, tetapi belum pernah 
menginjakkan kaki di gedung ini. 


Langkahku masuk lebih dalam. Rumah sakit yang tidak 
berbeda pada umumnya. Warna putih, suasana sunyi, dan 
udaranya khas bau obat-obatan. Setahuku, rumah sakit ini 
juga bagian dari usaha milik Mas Aldo. Pria itu kaya raya 
ternyata, tapi dia tidak pernah memperlihatkannya. Bahkan, 
disaat hartanya melimpah, dia masih mau mengajar. 
Padahal aku tahu, pemasukan sehari dari perusahaannya 
lebih besar daripada gajinya sebulan. 


Ponselku tiba-tiba berdering. Aku mengambil benda tipis itu 
lalu membukanya. Ternyata Mbak Rani menyuruhku untuk 
menitipkan dokumen ini ke resepsionis gedung ini. Untung 
saja aku sudah berada di gedung ini. 


Kakiku semakin lama semakin dekat ke meja resepsionis, 
tetapi langkahku seketika terhenti. Tubuhku mendadak 
lemas dan dokumen ini terjatuh begitu saja. 


"Mas Arsy!" teriakku kencang. 
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"Kenapa nangis?" tanya Mas Arsy sambil tersenyum kecil. 
Dia masih bisa tersenyum bahkan di saat tubuhnya lemah 
begitu. 


"Sedih," ucapku dengan diselingi isak tangis. 


"Aku yang lemah, kenapa kamu yang nangis," ucapnya 
sambil terkekeh pelan. 


"Aku sedih dan merasa bersalah juga. Aku tahu pasti semua 
dugaan yang aku percaya akan dipatahkan sama fakta-fakta 
yang Mas Arsy punya," ucapku sambil mengelap air mata di 
pipiku. 


Dia tersenyum lalu tangan lemasnya bergerak mengelus 
tanganku dengan lembut. "Aku enggak berselingkuh, tapi 
kalau itu salah satu alasan agar kamu membenciku. Mau 
tidak mau aku harus pura-pura berselingkuh," ucapnya 
datar. 


"Aku mau tahu semuanya. Aku mau dijelaskannya sedetail 
mungkin," aku menggenggam tangannya lebih erat, "aku 
udah berusaha mencari informasi dari Naira. Berkali-kali aku 
menghubunginya, tetapi dia enggak pernah balas pesanku. 
Teleponku enggak pernah diangkat." 


"Itu semua permintaanku. Aku minta dia enggak ikut 
campur soal hubungan kita kemarin," dia melepaskan 
genggaman tangannya, "lagian hubungan kita udah selesai 
kan, Qil? Mau dilanjutkan pun semuanya akan selesai 
dengan sendirinya." 


Aku menghembuskan napasku kasar. "Aku selama ini udah 
jelek-jelekin Mas Arsy. Aku bilang, kalau Mas Arsy selama ini 


cuma berpura-pura baik dihadapanku. Aku bilang, kalau Mas 
Arsy tukang berselingkuh. Aku bilang, Mas Arsy enggak 
baik. Aku pokoknya jelek-jelek Mas Arsy di depan 
keluargaku." 


Dia terdiam sambil menatapku lekat. 
"Aku mau tahu kebenaran semuanya. Ayo kasih tahu aku." 


Dia tersenyum tipis sampai kedua matanya tenggelam. 
"Keluarga kamu tahu lebih banyak daripada kamu, Aqilla." 


"Aku cape ya. Selalu berusaha memecahkan teka-teki 
begini." 


Hembuskan napas terdengar, Mas Arsy mengambil sesuatu 
dari dompetnya kemudian memberikannya kepadaku. 
"Sebenarnya keluarga kita saling mengenal. Aku kenal 
kamu, dari kecil," aku menatap foto seorang pria remaja dan 
anak perempuan yang sedang menggendong boneka. Itu 
fotoku. Dan dirinya. 


Sekilas ingatan masa lalu teringat. Waktu itu, saat Zen 
berumur dua tujuh bulan, Mama Rena dan Papi memutuskan 
untuk tinggal di rumah keluarga Mama Rena. Aku yang saat 
itu masih kecil sering kali pergi bermain ke taman karena di 
sana aku selalu bertemu dengan Ghani. Pria yang usianya 
lebih tua dariku. Dia ramah, baik, dan juga dapat 
membuatku nyaman. Kami selalu bermain dan 
menghabiskan waktu di sana. Singkat cerita, saat Zen 
berusia genap satu tahun kami semua kembali ke Jakarta 
dan semenjak saat itu ingatan tentang Ghani seakan 
terlupakan. 


"Kamu Ghani?" 


Mas Arsy mengangguk. "Nama panjangku Arsy Ghanindra. 
Kita dulu tetanggaan. Orangtua kita saling mengenal, tapi 
sayangnya kamu hanya kenal aku sebagai pria yang sering 
kamu temui di taman." 


"Kenapa aku enggak pernah tahu? Yang aku tahu, kamu 
tinggal tidak jauh dari rumahku. Itu saja." 


"Kenapa kamu enggak tahu?" Dia tersenyum tipis, "Karena 
kamu enggak pernah mencari tahu. Dulu kita sering 
berbincang-bincang, tapi aku yang selalu jadi pendengar. 
Kamu enggak pernah bertanya ataupun mendengar sesuatu 
tentang aku." 


Aku menghela napas berat. Aku terlihat seapatis itu. 
Maklumlah, namanya juga masih anak-anak. "Yaudah. 
Sekarang, aku mau tahu banyak tentang kamu. Aku yang 
gantian jadi pendengar." 


Aku yang awalnya sedih, tiba-tiba suasana hatiku berubah. 
Aku memandangnya dengan tatapan datar. "Mas Arsy. Mas 
Ghani. Aku mau tanya, siapa Sabrina? Sebenarnya Mas Arsy 
sakit apa? Iya, itu dulu." 


Mas Arsy bungkam. 


Aku memandang pria ini dengan lekat. Tubuhnya terlihat 
jauh lebih kurus. Matanya menguning dan redup. Kulitnya 
juga terlihat lebih kuning. 


"Aku selama ini berpura-pura baik-baik saja di depan kamu. 
Gimana, Oil? Berhasil tidak? Karena cuma kamu yang 
enggak tahu. Semua orang tahu, termasuk keluargamu," 
ucapnya. 


'Umur aku udah enggak lama." 


Kalimat yang pernah Mas Arsy ucapkan seolah berputar 
kembali di kepalaku. Dan seketika aku yakin, dia memiliki 
penyakit parah. 


Napasku lagi-lagi tercekat. Aku memandangnya dengan 
mata yang berkaca-kaca. "Sakit apa?! " tanyaku kencang. 
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"Kanker hati. Stadium akhir." 


Tangisku semakin deras. Aku menggenggam tangannya 
sambil menatapnya dengan lekat. "Pasti bisa disembuhkan. 
Nanti pasti Mas Arsy dapatkan pendonornya," ucapku 
berusaha mengembalikan semangatnya. Namun, pria itu 
menggeleng pelan. 


"Bertahun-tahun aku berusaha mencarinya, Aqilla. Dan 
tidak pernah ada yang cocok. Selama ini kehidupanku 
hanya bergantung kepada obat-obatan dan perawatan 
medis," ucapnya parau. 


"Kalau kamu tanya Sabrina siapa. Dia dokter spesialis hati. 
Dia yang merawatku. Dia juga keluargaku. Perihal cincin, 
cincin kalian memang sama karena disetiap keluarga pasti 
anak pertamanya memegang cincin pemberian Nenek. 
Karena aku pria, aku memberikan cincin itu ke kamu." 


Kan, benar. Dugaanku salah. Aku yang terlalu cepat 
membuat kesimpulan. Aku yang terlalu cepat menduga dia 
pria yang buruk. 


"Tapi," aku mengelap sebelah mataku, "tapi kenapa Mas 
Arsy enggak pernah menjelaskan? Aku tahu aku terlalu 
cepat mengambil kesimpulan, tapi kesimpulan itu enggak 
mendapatkan bantahan dari Mas Arsy. Aku jadi bingung." 


Dia nenggeser tubuhnya lebih dekat denganku. "Buat apa? 
Semakin lama kondisi kesehatan aku samakin menurun. Kita 
berusaha mempertahankan hubungan ini juga percuma, 
semuanya akan selesai dengan sendirinya. Semuanya akan 
selesai tanpa kita mengakhiri." 


Seumur hidupku. Ini adalah hal yang paling menyedihkan. 
Biasanya aku selalu menyalahkan diriku atau orang lain atas 
berakhirnya sebuah hubungan, tetapi untuk hal ini, aku 
tidak bisa menyalahkan siapapun. Mas Arsy juga tidak ingin 
memiliki penyakit seperti ini. 


"Semenjak kamu datang ke kehidupan aku. Hidupku jauh 
lebih berwarna. Aku bahagia, Qil," tangannya bergerak 
untuk menghapus air mataku yang terjauh ke pipi, 
"Walaupun kamu enggak bahagia dalam hubungan ini. Maaf 
ya. Aku kira kita sama-sama bahagia, tapi ternyata cuma 
aku yang bahagia. Kamu enggak." 


Aku mengenggam tangan yang masih berada di pipiku. Aku 
menggeleng pelan. "Aku bahagia. Kemarin aku lagi emosi. 
Makanya ngomong begitu," ucapku yang langsung direspon 
dengan anggukan kepala. 


"Kebahagiaanku semakin bertambah karena aku mampu 
membahagiakan orang yang aku cintai, walaupun cuma 
sebentar." 


"Kita bisa berjuang sama-sama. Kita cari donor hati. Mas 
Arsy pasti sembuh." 


Mas Arsy menggeleng. "Aku yang akan berjuang sampai 
nanti, sampai waktuku habis," Mas Arsy mengelus puncak 
kepalaku, "sedangkan kamu juga berjuang, demi 
kehidupanmu. Jalani hidup kamu, tanpa aku. Kamu akan 
bertemu dengan orang-orang baru. Berkenalan dengan 
mereka dan jatuh cinta pada salah satu pria diantaranya. 
Semoga kamu akan jatuh cinta lagi dengan pria yang selalu 
ada di sisimu yang menjadikan kamu prioritas. Dan pria itu, 
bukan aku." 


Isak tangisku semakin kencang. Kata-kata terlalu 
menyakitkan untukku dengar. 


"Aku mau menemani Mas Arsy sampai nanti." 
"Sampai kapan? Sampai aku meninggal?" 


Aku menggeleng lalu berhambur ke dalam pelukannya. 
"Pokoknya sampai nanti." Tangannya bergerak untuk 
mengelus punggungku. 


Tiba-tiba  ponselku bergetar. Aku berusaha tidak 
memerdulikan, tetapi getaran itu terjadi beberapa kali. 
Dengan berat hati akhirnya aku membuka benda tipis itu. 


Mas Aldo 
(Calon Tunangan) 


Kamu lagi ada 
di mana? 


Saya lagi ada di 
gedung A 


Kata Titi, kamu ke 
gedung rumah sakit? 


Kenapa belum balik-balik? 
Saya jemput kamu di sana ya? 
Kamu ada di ruang mana? 
Aku ada hal yang 

mendadak 


Nanti aku ceritain, 
tapi enggak bisa sekarang 


Jadi hari ini aku izin 
enggak masuk kerja 


Oh begitu 

Yaudah gapapa 
Hati-hati ya Sayang 
ya 
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Sore harinya, aku pamit pulang dari rumah sakit lalu 
bergegas untuk menemui Mas Aldo. Awalnya aku ingin 
menyusulnya ke kampus karena dia siang tadi dia ada 
jadwal mengajar di sana, tetapi pria itu malah bersikeras 
untuk menjemputku. 


Akhirnya, Mas Aldo menjemputku di gedung rumah sakit. 
Aku masuk ke dalam mobilnya, berhambur ke dalam 
pelukannya lalu menangis sesenggukan di sana. Aku 
menceritakan tentang semuanya. Mas Aldo hanya 
mendengarkanku sambil mengelus kepalaku penuh dengan 
kelembutan. 


"Aku enggak mau ninggalin dia dalam keadaan begitu, 
Mas," ucapku sambil melepaskan pelukanku. 


Dia mengangguk cepat lantas memandangku lekat. "Saya 
paham, Agilla." 


"Aku mau menenami dia di sisa-sisa waktunya," tiba-tiba 
ekspresi Mas Aldo terasa berbeda, aku tahu dia 
mengkhawatirkan hubungan kami, "aku tetap sama Mas 
Aldo kok. Aku enggak berpaling ke Mas Arsy. Aku cuma ingin 
menenami dia aja." 


Pria itu menatapku dengan ragu. "Mas Aldo harus percaya 
aku," ucapku sambil menggengam tangannya. 


Pria itu hanya terdiam. 


"Ayo Minggu depan kita tunangan. Kalau cara itu bisa bikin 
Mas Aldo percaya." 


Pria itu menggeleng pelan kemudian dia mengecup 
kepalaku. "Saya takut kehilangan kamu. Saya cinta kamu, 
tapi saya tahu cinta kamu belum saya miliki," ucapnya 
dengan nada parau. 


Aku memandangnya lekat. Matanya berubah menjadi 
berkaca-kaca. Dia sepertinya benar-benar takut 
kehilanganku. "Cara apa yang bisa bikin Mas Aldo percaya? 
Aku cuma mau menemani dia doang, Mas." 


Dia menghembuskan napas panjang lantas tersenyum kecil. 
"Saya serius dengan hubungan ini. Ingat itu saja," Aku 
mengangguk lalu kembali memeluknya, "jangan tinggalkan 
saya ya?" 


"Enggak akan," ucapku penuh dengan keyakinan, "besok 
dan seterusnya, setiap aku pulang magang, aku mau jenguk 
Mas Arsy. Mas Aldo enggak usah jemput aku, takutnya 
kemalaman." 


"Yang ada saya harus jemput kamu biar kamu enggak 
sendirian malam-malam pulangnya. Keselamatan mu 
tanggung jawab saya, Aqilla." 


Dia baik sekali. Pengertian dan penuh tanggung jawab. Aku 
beruntung sekali memilikinya. Aku berjanji aku tidak akan 
meninggalkan pria ini dan setelah semuanya telah selesai, 
aku akan mempercepat pernikahan kami. 


"Terima kasih," ucapku sambil tersenyum lebar. 
"Untuk?" 
"Kepercayaannya." 


"Iya, Agilla. Jangan kecewakan saya ya." 


"Iya. Enggak akan." 
"Saya percaya." 


"Mas Aldo. Aku memang belum cinta sama Mas, tapi aku 
sayang Mas Aldo." 


"Iya. Terima kasih sudah menyayangi saya," Mas Aldo 
memakai seatbelt-nya, "sekarang kita pulang ya." 
Tangannya bergerak untuk memakaikan seatbel ke tubuhku. 


Sesampainya di rumah, aku mengambil tasku lalu bergegas 
turun. Namun, Mas Aldo menahannya. Dia memandangku 
dengan tatapan khawatir. "Agilla, saya boleh minta sesuatu 
tidak?" tanyanya tiba-tiba. 


Aku mengerutkan kening lalu mengangguk. "Minta apa? 
Tunangan Minggu depan?" tanyaku yang langsung dihadiahi 
gelengan kepala. 

"Enggak, bukan itu." 


"Terus apa?" 


"Jangan terlalu dekat dengan Arsy ya. Saya takut kamu 
jatuh cinta lagi sama dia. Saya benar-benar takut 
kehilangan kamu." 


"Enggak. Aku kan cuma dekat pas di rumah sakit doang. Itu 
juga enggak lama. Chattan aja kan enggak." 


"Iya, begitu aja ya." 


"Iya, Mas." 
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"Selamat malam!" ucapku saat masuk ke dalam kamar inap 
Mas Arsy. Pria itu menoleh ke arahku sambil menatapku 
heran, "aku bawa sesuatu kesukaan Mas Arsy." Aku 
melangkah mendekatinya, duduk di kursi sebelah 
ranjangnya lalu membuka kotak makan yang aku bawa. 


"Tadi aku habis pulang magang, terus pulang ke rumah bikin 
roti coklat khusus buat Mas Arsy terus langsung ke sini," 
ucapku sambil menyodorkan sepotong roti itu ke arahnya, 
"ini makan." Dia terdiam beberapa saat kemudian 
mengambil alih roti itu dan memakannya. 


Aku menatapnya dengan seksama. Dia nampak begitu 
menikmati roti coklat buatanku sampai-sampai baru saja 
beberapa menit yang lalu aku berikan, saat ini kotak makan 
yang aku bawa sudah kosong. Mas Arsy menghabiskannya 
dengan begitu cepat. 


Dia mengembalikan kotak itu lalu tersenyum kecil. "Terima 
kasih ya." Aku mengangguk lalu mengambil kotak itu dari 
tangannya. 


Aku menggeser kursiku mendekatinya lalu sebelah 
tanganku mengelus tangannya yang menguning. "Besok 
mau dibawakan apa lagi?" tanyaku. 


"Besok kamu ke sini lagi?" 
"Iya. Setiap hari aku akan ke sini." 
"Setiap hari?" 


"Iya. Pokoknya aku mau jadi suporter sistem buat Mas Arsy. 
Mas Arsy bisa sembuh. Yuk semangat," ucapku dengan 


penuh keyakinan. Dia terkekeh pelan sambil tersenyum 
tipis. Dalam keadaan lemah begini, wajahnya masih tampan. 
Andai aku bisa melihat wajah itu lebih lama lagi. 


Tangannya bergerak memindahkan tanganku ke atas 
tubuhnya dan seketika tubuhku menegang. Aku bisa 
merasakan ada pembengkakan besar di sana. Mungkin 
selama ini aku tidak menyadarinya. "Mas Arsy, pasti bisa 
sembuh," ucapku dengan serak. 


Dengan wajah yang masih menampilkan senyuman dia 
mengelap air mataku yang tiba-tiba terjatuh. "Kamu kalau di 
dekat aku nangis terus. Padahal aku enggak ngapa- 
ngapain," ucapnya jenaka. 


"Aku enggak tega. Enggak mau kehilangan. Enggak siap 
kehilangan," ucapku diselingi isakan kecil, "uang Mas Arsy 
kan banyak, emangnya enggak bisa ya mendapatkan 
pendonor dengan uang?" 


"Enggak semua bisa dibeli dengan uang, Aqilla." Aku 
menghela napas pelan. Benar juga. 


Aku menjatuhkan kepalaku di atas bangkarnya. Aku 
bingung harus melakukan apa selain di sini, berada di 
sebelahnya. "Kalau aku udah enggak ada. Kamu harus tahu 
ya, diakhir kehidupanku aku bahagia. Aku bisa 
dibahagiakan dan membahagiakan orang yang aku cinta." 


Aku berusaha tidak mendengar kata-kata itu. Aku enggak 
mau menangis lebih deras lagi. Aku menegakkan kepalaku 
lalu kedua mata kami saling bertemu. "Aku enggak siap 
kalau kehilangan Mas Arsy secepat ini." 


Mas Arsy tidak menjawab. Dia hanya tersenyum kecil. 


Aku melambaikan tangan sebelum masuk ke dalam mobil 
Mas Aldo. Seperti biasa dia menjemputku di rumah sakit. Dia 
menampilkan senyum lebarnya saat aku menoleh ke 
arahnya. "Mau langsung pulang atau kita pergi dulu?" dia 
melirik ke arah jam tangannya, "sudah jam sepuluh." 


"Langsung pulang aja." Dia mengangguk lalu segera 
menjalankan mobilnya. 


Dalam keheningan dia sesekali melirik ke arahku. "Kamu 
tumben sekali bawa bekal makanan, biasanya enggak 
pernah," ucapnya tiba-tiba. 


Aku buru-buru menggeleng. "Enggak," aku menunjuk ke 
arah kotak makan yang tidak aku masukan ke dalam tas 
roti buat Mas Arsy." Dia mengangguk lalu kembali sibuk 
dengan kemudinya. 


Aku melirik ke arahnya. Sepertinya suasana hatinya 
berubah saat aku ucapkan kalimat tadi. "Marah ya?" 
tanyaku sambil menyentuh tangannya. 


Dia terdiam sambil menggeleng kecil. Aku tahu dia 
berbohong. "Selama ini aku bukannya enggak mau buatkan 
sesuatu buat Mas Aldo, tapi aku enggak enak aja ngasihnya 
kalau enggak diminta," ucapku menjelaskan. 


"Arsy minta dibawakan roti coklat?" 
Aku terdiam sambil mengigit bibir dalamku. "Enggak sih." 
Dia hanya bergumam menjawabnya. 


"Besok aku buatkan buat Mas Aldo juga deh," aku 
membalikan tubuh ke arahnya, "mau dibawakan apa?" 


"Saya mau yang lebih istimewa daripada dia." 


"Iya." Priaku sepertinya pencemburu. Aku harus bisa 
memakluminya, "mau apa?" 


Dia terdiam sambil berpikir. 

"Sarapan di rumahku aja mau? Nanti aku masakan sesuatu." 
"Kapan?" 

"Besok pagi boleh." 


"Yaudah, malam ini saya menginap di rumah kamu ya. Pak 
Resta pasti mengizinkan. Saya tidur di kamar tamu, seperti 
biasa. Biar besok paginya saya bisa membantu kamu 
membuat sarapan." 


Aku mengangguk lalu menyandarkan kepalaku di bahunya. 
"Boleh." 
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Bagi hari aku terbangun dan langsung dikagetkan oleh 
keberadaan Mas Aldo yang sedang duduk di kursi meja 
riasku. "Mas Aldo, ngapain?" tanyaku sambil bangun dari 
tidur. 


Dia menoleh sekilas ke arahku lalu kembali menatao 
sesuatu di tangannya. Aku mendekat ke arahnya, rupanya 
dia sedang memegang cincin pemberiannya dan juga cincin 
pemberian Mas Arsy. 


Semalam, sebelum pulang, Mas Arsy memang memberikan 
lagi cincin yang dulu sempat aku pulangkan. Katanya, cincin 
itu adalah tanda bahwa aku satu-satunya perempuan yang 
dia pilih. Aku sempat menolak, tetapi dia memaksaku untuk 
menyimpannya sehingga aku menyimpan cincin itu satu 
kotak dengan cincin pemberian Mas Aldo. 


Aku enggak salah kan? 


Mas Aldo meletakan kedua cincin itu ke tempat asalnya 
lantas dia menghadap ke arahku. "Tadi saya disuruh Pak 
Resta untuk membangunkanmu, tetapi saat saya masuk ke 
sini. Fokus saja teralihkan oleh kotak yang menampilkan 
dua cincin di dalamnya," ucapnya dengan mata yang penuh 
dengan kesedihan. 


Dia menghela napas berat. "Pria mana yang memberikan 
kamu cincin ini?" tanyanya sambil memegang cincin 
pemberian Arsy. 


Sepertinya aku salah menempatkan kedua cincin itu dalam 
tempat yang sama. Seharusnya aku meletakan cincin 
pemberian Mas Arsy di tempat yang tidak terlihat. 


Bagaimana pun juga nantinya cincin itu hanya sekedar 
kenang-kenangan. 


Aku mengigit bibir bawahku. Takut dia marah dan sakit hati. 
"Mas Aldo, jangan marah." 


"Enggak marah, saya cuma tanya." Nadanya berubah 
menjadi lebih hangat. 


Aku memegang tangannya erat. "Semalam Mas Arsy ngasih 
cincin yang dulu aku lempar ke wajahnya. Mas tahu cerita 
itu kan," ucapku takut-takut. Wajahnya berubah menjadi 
semakin datar. 


"Kenapa kamu terima? Satu cincin dari saya emangnya 
enggak cukup?" 


Duh, aku beneran takut. Mas Aldo berubah jadi sedatar ini. 


"Bukan begitu. Mas Arsy minta aku simpan cincin itu. Buat 
kenang-kenangan, katanya," cicitku pelan. Aku berusaha 
mengeluarkan kata-kata yang tidak berpotensi menyakiti 
hatinya. 


"Kalau saya minta kamu pakai cincin dari saya, kamu mau 
ga?" 


Aku terdiam cukup lama sampai akhirnya aku menggeleng. 
"Nanti Mas Arsy lihat. Aku enggak enak." Mas Aldo 
mengangguk lantas dia mengembalikan cincin itu lalu 
menutup kotaknya. 


"ya udah. Kalau begitu kamu berarti masih menjaga 
perasaannya," dia menarik tanganku pelan, "ayo kita ke 
bawah. Setelah sarapan saya pamit pulang." 


Aku melepaskan tanganku sepihak. "Aku mau cuci muka 
dulu. Mas Aldo duluan." Tanpa menjawab dia langsung 
bergegas keluar dari kamarku. 


Aku tahu Mas Aldo sakit hati. Seharusnya perasaan dia yang 
aku jaga, tapi aku bersikap seolah perasaan Mas Arsy yang 
aku jaga. 


Aku melirik ke arah kotak cincin lalu membuka kotak itu, 
mengambil cincin pemberian Mas Aldo di dalamnya 
kemudian memakainya. Setelah itu barulah aku bergegas 
menenuinya di bawah. 


"Mas Aldo," panggilku saat melihat pria itu sedang 
berbincang-bincang dengan Papi. Aku mendekat ke arahnya 
lalu menunjukkan cincin di tanganku, "cantik ga cincinnya 
kalau di tanganku?" tanyaku. 


Papi terkekeh pelan melihat kelakuan anaknya, sedangkan 
Mas Aldo mengangguk sambil tersenyum lebar. Dia 
mengelus tanganku lantas menatapku lekat. "Terima kasih 
ya," ucapnya. 
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"Ini aku bawain nasi goreng buat Mas Aldo," ucapku saat 
kami berdua sudah sampai di parkiran gedung A, tempat 
magangku. Dia menerima kotak bekal pemberianku lalu 
memasukan ke dalam tasnya. 


"Terima kasih ya, Aqilla," ucapnya sumringah. 


"Emangnya Mas Aldo enggak malu bawa bekal? Kan Mas 
Aldo bisa makan di restauran mewah." Dia terdiam sebentar 
lalu mengacak rambutku pelan. 


"Sekarang saya tanya, restauran mewah mana yang menjual 
nasi goreng buatan perempuan yang saya cintai?" 


Aku meliriknya lalu terkekeh pelan. "Enggak adalah. Mas 
Aldo yang aneh-aneh aja." 


"Yaudah berarti saya enggak malu bawa nasi goreng ini 
karena di restauran mahal pun tidak ada yang menjualnya," 
ucapnya ringan. Aku menatap matahya sambil tersenyum. 
Dia tahu caranya membuatku senang, meskipun kata-kata 
terdengar seperti gombal. 


"Makasih ya, Mas." 


Dia menaikan sebelah alisnya. "Kenapa bilang makasih?" 
tanyanya. 


"Makasih udah ada di sisi aku." Dia mengangguk lantas 
mengusap kepalaku dengan lembut. 


Aku datang ke ruang inap Mas Arsy bertepatan dengan 
keluarnya Sabrina. Perempuan itu menatapku kaget lalu 
sedetik kemudian senyum ramah terukir di bibirnya. 


"Arsynya baru aja tidur," dia membuka pintu kembali, "kamu 
kalau mau masuk, masuk aja," ucapnya. 


Aku menggeleng pelan. "Aku mau bicara sama Kak Sabrina. 
Boleh?" Dia tersenyum tipis seraya mengangguk. 


Di sinilah kami berada. Di kantin rumah sakit kami 
berbincang-bincang di sana. Dia ternyata memiliki 
pembawaan yang supel dan ramah sehingga dengan cepat 
aku bisa dekat dengannya. 


"Maaf ya atas kesalahanpahaman kemarin. Sebenarnya aku 
mau meluruskan, tapi Arsy melarang," ucap perempuan itu. 


"Iya, Kak. Gapapa. Mas Arsy juga pernah bilang kok." 


Dia mengangguk sambil memutar sendok di dalam gelas. 
"Semenjak dia dekat dengan kamu, semangat hidupnya 
lebih tinggi. Dulu, dia benar-benar menghabiskan waktu 
untuk pekerjaan. Datang untuk perawatan dan cek up pun 
dia jarang," Kak Sabrina menatapku lekat, "terima kasih ya 
sudah masuk ke dalam kehidupan Arsy. Dia beruntung bisa 
kenal kamu." 


Aku hanya tersenyum. Tidak tahu juga ingin merespon apa. 


"Tapi beberapa bulan yang lalu, penyakitnya semakin parah. 
Obat-obatan yang dulu menopang kesehatannya sekarang 
sudah tidak mampu lagi," dia terdiam sebentar, "dan 
akhirnya Arsy harus mendapatkan perawatan intensif." 


Aku menghela napas berat. "Apa donor hati sulit untuk 
didapatkan, Kak?" Dia mengangguk, matanya menerawang 
jauh ke depanku. 


"Sebenarnya ada beberapa calon pendonor, tetapi tidak ada 
yang cocok," Kak Sabrina kembali menatapku, "sekarang 


yang bisa kita lakukan hanyalah berusaha dan berdoa." 


Setelah sesi bincang-bincang itu, Kak Sabrina pamit pulang 
Karena suaminya sudah menjemput, sedangkan aku 
bergegas pergi ke kamar inap Mas Arsy. Saat diperjalanan 
aku membuka cincin pemberian Mas Aldo ke dalam tas. Aku 
hanya tidak ingin Mas Arsy melihat dan dia berpikiran yang 
Macam-macam. 


Sesampainya di dalam kamarnya, seperti biasa aku 
langsung duduk di kursi sebelah bangkarnya. "Aku tadi 
habis dari kantin. Aku beli roti coklat. Soalnya hari ini aku 
enggak sempat bikin. Gapapa ya?" Mas Arsy mengangguk 
pelan. 


Tiba-tiba ponselku berdering, menampikan kontak Papi di 
sana. "Aku akan panggilan dulu." 


"Rotinya di mana?" 


Aku menunjuk ke arah tas. "Di dalam tas. Ambil aja." Tanpa 
menunggu jawabannya aku langsung bergegas keluar, 
mengangkat panggilan Papi. 


Setelah beberapa saat, aku kembali dalam keadaan 
panggilan sudah terputus. Saat aku membuka pintu, dari 
kejauhan aku dapat melihat Mas Arsy memegang sesuatu 
dan aku yakin itu bukan roti. 


"Mas," panggiku pelan. Dia menoleh lalu mendekatkan 
sesuatu ke arahku. Aku menegang seketika. Cincin 
pemberian Mas Aldo berada di tangannya. 


"Ini bukan cincin yang semalam saya berikan kepadamu," 
napasku semakin lama semakin tercekat apalagi ditambah 
dengan pandangannya yang menusuk, "kamu sudah 
berhubungan dengan pria lain, Agilla?" 


Aku enggak tahu jawab apa. 
Aku takut. 


Bingung juga. 
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"Sebenarnya aku akan segera bertunangan," ucapku pelan. 
Mas Arsy menatapku terkejut lantas kedua matanya 
langsung menatapku penuh dengan kesedihan. 


Aku tahu dia masih mencintaku. Aku tahu dia tersakiti 
dengan fakta ini. Aku juga sebenarnya tidak berniat 
menyakiti, hanya saja jujur dari awal lebih baik karena mau 
dipendam sedalam apapun nantinya Mas Arsy juga akan 
tahu dan pastinya akan terasa lebih menyakitkan. 


Aku berjalan lalu duduk di sebelah bangkarnya. Menatap 
lurus ke mata itu. "Seharusnya aku senang, tapi aku malah 
sebaliknya. Sedih ya Oil, saat kita enggak bisa 
memperjuangkan orang yang kita cinta," ucapnya serak 
seperti menahan tangis. Pada detik itu juga tangisku pecah. 
Aku benar-benar bingung dan tidak tega juga. 


"Mas Arsy tenang aja," aku mengelap air mataku dengan 
kasar, "aku akan temani Mas Arsy terus. Setiap harinya aku 
akan berkunjung ke sini," ucapku sambil berusaha 
tersenyum. 


"Calon tunangan kamu tahu kalau kamu menjenguk aku?" 
tanyanya yang langsung aku respon dengan anggukan. 


"Dia tahu. Aku udah kasih tahu semuanya dan dia juga 
mengerti. Dia mengizinkan. Jadi Mas Arsy tenang aja ya," 
aku mengelus tangannya pelan, "aku akan selalu di sini." 


Mas Arsy tersenyum getir. Dia menarik tangannya dari 
tanganku. "Dia mengizinkan, tapi sebenarnya dia juga 
tersakiti. Aku tahu Agilla, rasanya enggak nyaman saat 
perempuan yang kita cintai berdekatan dengan pria lain 
apalagi ini mantannya sendiri," ucapnya. 


Aku terdiam, membenarkan kata-kata dalam hati. Saat Mas 
Aldo menjemputku, aku selalu melihat ada kekhawatiran 
dan kesakitan di matanya. Aku juga tahu sebenarnya pria 
itu tidak ikhlas kalau aku masih menjalin hubungan dengan 
Arsy, meskipun hubungan kami saat ini bukanlah hubungan 
asmara. 


Aku terisak pelan. "Aku harus gimana? Aku bingung. Aku 
enggak bisa ninggalin Mas Arsy. Aku mau menemani Mas 
Arsy setiap hari, walaupun cuma beberapa jam. Aku mau 
memberikan semangat." 


Mas Arsy terdiam sambil menatapku lekat. Tangannya 
bergerak mengusap bahuku. "Aku enggak mau hubungan 
kamu dengannya jadi renggang gara-gara aku. Mulai besok 
dan seterusnya kamu jangan lagi menjengukku ya," 
ucapnya sambil tersenyum tipis. 


"Kenapa? Mas Arsy enggak senang kalau aku di sini?" 


"Senang. Senang sekali. Siapa sih pria yang enggak senang 
kalau dijenguk dan diberikan perhatian dari perempuan 
yang dicintainya?" Dia menjeda ucapannya, "tapi disini, aku 
enggak mau mementingkan perasaan aku. Hubungan kamu 
dengannya lebih penting. Perasaan dia juga lebih penting. 
Kamu harus memproritaskan perasaan pasanganmu, jangan 
sampai kamu menyakitinya." 


Aku enggak kuat. Hatiku seakan diporak-porandakan oleh 
kata-katanya. Air mataku semakin deras. Aku semakin sedih 
jika memang saat ini adalah hari terakhir aku bertemu 
dengannya. 


"Mas Arsy," aku terisak sambil mengengam tangannya, "aku 
enggak sanggup kalau benar-benar langsung ninggalin Mas 
gitu aja." 


Dia melepaskan genggamanku. "Harus belajar menerima 
keadaan dari sekarang. Belajar hidup tanpa kehadiranku." 


Setelah itu tidak ada lagi percakapan diantara kami. Aku 
terus menangis sesenggukan, sedangkan dia terus 
menatapku dengan keheningan. 


"Mas Arsy harus ingat, Mas Arsy selalu memiliki tempat 
istimewa di hatiku," ucapku sebelum keluar dari kamar 
inapnya. 


Mungkin benar, ini akan menjadi pertemuan terakhir kami. 
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"Oh ini ya, calon menantu Mami," ucap Tante Jingga 
Maminya Mas Aldo sambil tersenyum ramah ke arahku. Aku 
hanya terdiam sambil membalas senyumannya, "duduk dulu 
yuk. Mami udah buatkan cheesecake buat kamu. Kata Aldo 
kamu suka cheesecake kan?" ucapnya sambil menarikku 
pelan ke meja makan. 


Sebelum sampai di sana, aku menoleh ke belakang menatap 
Mas Aldo yang juga sedang memerhatikanku. Dia hanya 
mengangguk pelan, memberikanku izin untuk berbincang- 
bincang dengan Maminya. 


"Duduk di situ dulu ya," ucapnya sambil menunjuk kursi di 
meja makan. 


"Iya, Tante." 
"Panggil Mami aja. Kamu kan juga akan jadi anak Mami." 


Aku tersenyum kikuk sambil mengangguk. "Iya, Mami." 
Setelah itu perempuan paruh baya itu berjalan ke arah 
dapur. 


Dari kejauhan aku menatap dirinya yang sedang sibuk 
memotong cheesecake. Padahal ini pertemuan pertama 
kami, tapi dia nampaknya sangat baik dan ramah kepadaku. 


"Ini cobain ya," Mami Jingga memberikan sepotong 
cheesecake yang sudah terhidang di atas piring kecil, "kalau 
kurang ambil lagi." 


"Iya, Mami," aku memotong potongan cheesecake itu 
dengan lebih kecil, "aku cobain ya," ucapku sambil bersiap 
memasukan makanan itu ks mulutku. 


"Iya, iya. Silahkan," dia tersenyum lebar. 


"Gimana rasanya?" tanyanya setelah aku berhasil memakan 
satu potongan kue. 


Rasanya benar-benar enak dan rasanya juga sama dengan 
cheesecake yang dijual di toko-toko kue mahal. Karena 
keluarga Mas Aldo adalah orang yang kaya, mungkin saja 
Mamanya membuat kue ini dengan bahan-bahan yang 
mahal dan sudah pastinya bermutu. 


"Enak, Mih. Makasih ya udah buatkan cheesecake buat 
Aqilla." 


"Iya, sama-sama. Nanti kalau kamu ke sini lagi, Mami 
buatkan cheesecake rasa lain. Sekarang kan blueberry, 
nanti Mami buatkan yang stroberi," ucapnya bersemangat. 
Dia benar-benar baik dan perhatian kepadaku, aku jadi 
merasa enggak enak sendiri. 


"Enggak usah repot-repot, Mami. Agilla jadi enggak enak," 
ucapku jujur. 


Dia menggeleng cepat. "Ah, enggak repot kok. Mami kan 
suka buat-buat kue." 


Oh, pantas saja. Setelah didukung oleh bahan-bahan yang 
bermutu ditambah juga dengan bakat. Pantas saja rasanya 
bisa seenak itu. 


"Terima kasih ya, Mami sekali lagi." Dia mengangguk lalu 
menyerahkan sepiring cheesecake ke arahku. 


"Aldo sepertinya sedang berada di taman, tolong kamu 
kasih ke dia ya? Mami mau buatkan makan malam buat kita 
semua." 


Aku mengambil alih piring itu ke tanganku. "Aku bantu ya? 
Nanti habis ngasih ini ke Mas Aldo, aku ke sini lagi," ucapku 
antusias. Bagaimana pun juga aku harus menjalin hubungan 
yang erat dengan Mami Jingga mungkin ini adalah salah 
satu caranya. 


"Jangan. Kamu ngobrol aja sama Aldo. Dia pasti ingin 
berduaan sama kamu." 


"Agilla enggak enak kalau enggal bantu." 


"Gapapa, Sayang," pandangan Mami Jingga beralih ke arah 
taman, "udah sana. Aldo udah nungguin kamu." Setelah itu 
aku bergegas untuk menemui Mas Aldo. Sesampainya di 
sana, pria itu menggeser duduknya dan memberikan jarak 
untukku duduk di sebelahnya. 


"Dari Mami," ucapku sambil memberikan sepiring 
cheesecake tadi. Mas Aldo mengambilnya lalu meletakkan 
di meja. Tangannya yang satu lagi meletakannya tas milikku 
di antara kami. 


"Dari tadi ponsel kamu bunyi. Aku enggak mau buka tas 
kamu, akhirnya aku diamkan saja panggilannya." 


Priaku memang sopan sekali, meskipun aku calon 
tunangannya dia tidak pernah lancang dengan barang- 
barang pribadiku. Kecuali insiden cincin kemarin. 


Tanpa menjawabnya, aku langsung membuka tasku dan 
mengambil benda tipis itu di dalamnya. Aku menyalahkan 
layarnya dan beberapa notifikasi dari Sabrina muncul. 


Omong-omong, seminggu yang lalu saat aku bertemu 
dengannya, kami memang sempat bertukar kontak dan 
selama beberapa hari aku tidak bisa menjenguk Mas Arsy, 


Sabrina lah yang selalu menyampaikan kabar kesehatan 
Mas Arsy kepadaku. 


Sabrina 
(Dokter Mas Arsy) 


Panggilan tidak terjawab (17x) 


Arsy tidak 
sadarkan diri 


Keadaannya 
semakin kritis 
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Aku dibenar-benar dilema. Aku ingin mengunjungi Mas Arsy, 
tapi disatu sisi lagi aku tidak mungkin meninggalkan 
pertemuanku dengan keluarga Mas Aldo begitu saja. 
Maminya sudah bersusah-susah membuat makan malam 
untukku dan Papi Mas Aldo baru saja pulang, tidak mungkin 
aku langsung pergi meninggalkannya yang ingin 
berbincang-bincang. 


"Berarti sebentar lagi kamu lulus ya, Oil. Gimana? Mau 
langsung nikah sebelum lulus atau sesudah lulus saja?" 
ucap Om Zaky Papinya Mas Aldo sambil menatapku dan Mas 
Aldo secara bergantian. 


Duh, aku yang sedang bingung, diberikan pertanyaan 
seperti ini ya hanya mampu merespon dengan senyuman 
kikuk. Aku menoleh menatap Mas Aldo, berharap dia 
mewakilkan jawabanku. Seolah mengerti, pria itu 
menegakkan tubuhnya dan menatap lekat sang ayah. "Aku 
dan Agilla udah sepakat, Pih. Kita akan menikah setelah 
Agilla lulus." 


Pria paruh baya itu mengangguk lantas tersenyum kecil. 
"Yaudah kalau itu pilihan kalian. Hanya saja, menurut Papi 
lebih cepat lebih baik." 


Aduh, aku enggak siap menikah cepat-cepat. Sejujurnya 
hatiku masih terpecah belah, pecahah satunya untuk Mas 
Aldo dan satunya lagi untuk Mas Arsy. 


Suara deringan ponsel tiba-tiba terdengar. Om Zaky 
mengambil ponselnya lalu pamit untuk mengangkatnya dan 
meninggalkan aku dan Mas Aldo berduaan. 


Pria itu menggeser duduknya lebih dekat denganku. Dia 
mengusap keringat di keningku lembut. "Kamu kenapa? 
Kaya panik begitu," tanyanya yang sepertinya paham 
dengan keadaanku, "gerogi ketemu Papi saya?" tanyanya 
yang langsung aku respon dengan gelengan kepala. 


"Terus kenapa? Gara-gara pertanyaan Papi tadi? Papi emang 
suka begitu, Aqilla. Jangan dipikirkan." 


Aku menggeleng lagi membuatnya mengerutkan kening. 
"Terus kenapa?" 


Aku menghela napas panjang. "Mas Arsy," begitu 
mendengar ucapanku Mas Aldo langsung memalingkan 
wajahnya. Aku tahu dia tidak suka aku membahas tentang 
Mas Arsy, tapi kali ini benar-benar penting. 


"Dia kenapa?" tanya Mas Aldo dengan nada datar. 


"Kritis. Enggak sadarkan diri," aku mengigit bibirku, 
berusaha menahan gejolak ketakutan, "aku khawatir," 
cicitku pelan. Aku takut Mas Aldo malah marah setelah 
mendengar penuturanku. 


Mas Aldo mendesah napas berat lantas pandangannya 
beralih menatapku dalam. "Mau ke sana?" tanyanya. 


Aku terdiam cukup lama. "Emang boleh?" tanyaku sambil 
menundukkan kepala. 


"Kalau enggak saya izinkan juga percuma. Ragamu di sini, 
tapi hatimu dan pikiranmu di sana," jawabnya. Aku enggak 
berniat membuatnya sakit hati. Aku sudah berusaha 
menjaga perasaannya, tapi keadaan ini benar-benar sulit. 
Aku dihadapan dengan dua pilihan yang berat. 


"Aku bingung, Mas." 


"Cobalah untuk memilih, Aqilla. Kamu enggak bisa berada di 
antaranya dan kamu juga enggak bisa mendapatkan 
keduanya. Pilih satu. Dan jadikan prioritasmu." 


Aku mengerti maksud ucapannya. Dia meminta aku memilih 
dirinya atau Mas Arsy. Sepertinya Mas Aldo juga sudah lelah, 
dia biasanya memaksaku untuk memilihnya, tapi ucapannya 
itu seakan membebaskanku untuk memilih. 


Mas Aldo lelah. Aku juga. Aku juga lelah memikirkan 
perasaan dua pria ini. 


"Mau saya antar? Nanti saya bilang sama Mami dan Papi 
kalau kamu ingin pulang," ucap Mas Aldo lembut. 


"Jangan bilang kalau aku mau menjenguk mantan." 


"Enggak mungkin saya bilang begitu. Saya akan tetap 
menjaga nama baikmu dikeluarga saya." 


Hatinya sudah aku sakiti, tapi dia masih sebaik ini 
kepadaku. 
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"Aku akan tetap pilih Mas Aldo. Jangan meragukan hal itu 
ya," ucapku lalu mendekapnya erat. Dia mengelus rambutku 
dengan penuh kelembutan setelah itu kami turun dari mobil 
dan bergegas pergi ke kamar Mas Arsy. 


Langkahku terhenti saat kami berada di lobby rumah sakit 
lantai satu. Aku menoleh ke arahnya. "Mas mau tunggu di 
sini aja?" tanyaku memberikan tawaran. 


Dia terdiam sambil menatapku penuh tanda tanya. "Saya 
enggak boleh menemani kamu?" Aku menggeleng cepat, 
"kehadiran saya menganggu kamu?" tanyanya lagi. 


Aku terdiam sambil menatapnya lekat. Pria ini jadi sensitif 
sekali. "Bukan," aku mengigit bibirku pelan, "aku enggak 
mau nyakitin perasaan Mas Aldo. Lebih baik Mas Aldo 
enggak ngeliat interaksi aku dan Mas Arsy." 


Mas Aldo menarik tanganku lalu dia duduk di bangku 
panjang. "Saya tunggu di sini." 


"Yaudah, tapi Mas Aldo jangan marah ya." 
"Iya, enggak marah, Sayang." 
"Maafin aku ya." 


"Iya," dia tersenyum lebar, "yaudah sana." Aku mengangguk 
lalu melangkahkan kakiku menuju ke dalam lift. 


Dari kejauhan aku melihat Naira yang sedang berbincang- 
bincang dengan Sabrina. Saat langkah kakiku semakin 
mendekat, pandangan mereka langsung beralih kepadaku. 


Naira bangun dari duduknya lalu mendekapku erat. Entah 
ini pelukan karena rindu atau tentang hal lain. "Maafin gue. 
Gue enggak bisa ngasih tahu semua hal yang gue tahu," 
ucapnya pelan. 


Aku mengangguk sambil membalas pelukannya. "Iya, Nai. 
Gapapa." Cukup lama kami saling berpelukan sampai 
akhirnya dia melepaskan pelukannya sepihak. 


Matanya memandangku dengan tatapan berbinar. "Keadaan 
Mas Arsy gimana?" tanyaku berusaha membuka topik. 


Naira menarik tanganku lalu berhenti tepat di depan ruang 
inap Mas Arsy. Melalui kaca, aku dapat melihat pria itu 
terbujur dengan lemas dia atas bangkar. Kedua matanya 
tertutup rapat dan napasnya berhembus dengan teratur. 
"Dia masih enggak sadarkan diri," ucap Naira menjawab 
pertanyaanku. 


"Tapi gue punya kabar baik," dia berbalik sehingga 
tubuhnya menghadap ke arahku, "kabar yang pasti sangat 
lo harapkan," ucapnya dengan bersemangat. 


Aku menoleh ke arah Sabrina, perempuan itu hanya terdiam 
sambil tersenyum kecil. Aku kembali menatap Naira. 
"Kenapa sih, Nai?" 


"Tebak dulu apa." 


"Lagi keadaan begini masa main tebak-tebakan. Enggak ah 
Nai. Langsung bilang aja kenapa sih." 


"Tebak dulu." 


Aku berpikir sebentar. "Keadaan Mas Arsy membaik? Di 
sadarkan diri?" 


Naira menggeleng. "Bukan. Yang lebih besar daripada itu." 
"Enggak tahu, Nai." 


Naira mendekatkan bibirnya ke telingaku. "Abang gue udah 
dapat donor yang cocok." Rahangku langsung terjatuh 
seketika. Mataku tiba-tiba berkaca-kaca. Bukannya sedih, 
tapi aku terharu. 


Ini yang aku mau. Ini yang kita semua harapan. 
Kesembuhan Mas Arsy. 
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Sesudah menjenguk Mas Arsy, aku bergegas untuk 
menemui Mas Aldo di lantai bawah. "Sudah?" tanyanya 
setelah sadar dengan kehadiranku. 


Aku mengangguk lantas kami berjalan beriringan memasuki 
mobil. Dia membukakan pintu mobil untukku. "Mas aku 
senang," ucapku saat dirinya sudah berada di sebelahku. 


Mas Aldo memakai seatbelt-nya sebelum menoleh ke 
arahku. "Kenapa?" tanyanya dengan nada datar. 


"Mas Arsy." 
"Dia kenapa lagi?" 


"Tebak dulu dong." Aku jadi mengikuti permainan tebak- 
tebakan yang dilakukan Naira. Enggak tahu kenapa aku 
begini, mungkin karena aku lagi benar-benar senang. 


Dia menyalahkan mesin mobilnya sebelum 
mengendarainya. "Saya malas main tebak-tebakan, Aqilla," 
dia menatapku kembali lalu menunjuk ke arah seatbelt, 
"pakai seatbel kamu." Aku menuruti ucapannya lalu setelah 
itu mobilnya bergerak keluar dari rumah sakit ini. 


"Aku senang banget, Mas. Mas Arsy udah dapat donor yang 
cocok," ucapku di tengah-tengah perjalanan. 


Mas Aldo melirikku sekilas. Matanya benar-benar terlihat 
terkejut, tapi ekspresinya tidak bisa aku baca. Ekspresi 
senang atau malah sedih. Entahlah. 


"Peluang sembuhnya lebih besar," ucapku lagi. 


"Terus hubungan kita gimana?" tanyanya. Aku menoleh dan 
menatap pria itu dengan lekat. Sekarang aku bisa membaca 
ekspresi wajahnya, dia terlihat seperti khawatir. Mungkin 
mengkhawatirkan hubungan kami. 


Kalau Mas Arsy sembuh, aku jadi benar-benar dilema 
memilih yang mana. Mas Arsy dan Mas Aldo keduanya 
terlihat begitu sempurna di mataku. Kedua orang itu juga 
baik. 

Mungkin saat ini aku belum bisa tentukan pilhan. 


"Enggak tahu, Mas," jawabku asal. 


"Kamu tetap mempertahankan hubungan kita kan?" tanya 
Mas Aldo lagi. 


Aku terdiam cukup lama sampai akhirnya kembali 
menatapnya. "Aku enggak tahu." 


Mas Aldo mendesah pelan. Dia menepikan mobilnya 
sebelum akhirnya berhenti. "Enggak tahu?" 


"Iya." 


Dia mengusap wajahnya dengan kasar. "Sebelum kamu tahu 
berita itu, kamu udah berjanji untuk tetap bersama saya. 
Kamu tetap memilih saya, tapi setelah kamu mendapat 
berita tentang kesembuhan Arsy kamu seakan melupakan 
ucapanmu." 


"Aku ingat kata-kataku itu, tapi keadaan berat. Aku enggak 
bisa menentukan pilihan. Mungkin saat Arsy sembuh nanti 
dia membutuhkan aku untuk menemaninya sampai benar- 
benar pulih." 


Mas Aldo menggeleng cepat. Wajahnya memerah seperti 
sedang menahan sesuatu dalam dirinya. "Keadaan ini 


enggak berat, hanya saja perasaan kamu yang membuat 
keadaan ini berat." 


Aku melepaskan seatbelt lalu menggeser tubuhku agar 
menghadapnya. "Aku sayang kalian. sayang Mas Arsy dan 
Mas Aldo. Dan aku belum bisa tentukan pilihan. Semua ini 
terlalu membingungkan untukku." 


"Belum bisa tentukan pilihan?" Mas Aldo mengacak 
rambutnya kesal, "semua ini udah terlihat jelas di mata 
saya. Kamu masih cinta dia karena itu kamu enggak bisa 
meninggalkannya." 


Aku terdiam. 


"Apalagi perpisahan kamu dengan dirinya ternyata hanya 
disebabkan oleh kesalahpahaman dan saat ini semua itu 
sudah diselesaikan." 


Aku masih terdiam. 


"Tentunya kamu pasti memilihnya. Seharusnya saya sudah 
tahu tentang itu." 


Mungkin iya. 
Aku akan memilih Mas Arsy. 
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"Kamu seharusnya enggak boleh begitu, Aqilla. Memang 
Arsy juga orang baik, dia juga berasal dari keluarga baik- 
baik, tapi bukannya Mama enggak merestui kamu dengan 
dia hanya saja kamu sudah berkomitmen dengan Aldo," 
ucap Mama Rena saat aku menceritakan semuanya. 


"Tapi aku bingung, Mah. Kalau aku pilih Mas Aldo, seakan 
setengah hatiku menolak." 


Mama Rena tersenyum tipis lalu tangannya mengusap 
bahuku. "Hatimu yang menolak atau rasa keinginan kamu 
untuk bersatu dengan Arsy yang lebih besar? Terkadang 
keinginan kita yang justru menjerumuskan kita, Oil." 


Aku terdiam cukup lama. "Enggak tahu, Mah," aku 
menatapnya lekat, "tapi aku tetap mau sama Mas Arsy," 
ucapku penuh keyakinan. 


Terdengar helaan napas. "Mama pernah diposisi kamu, 
Agilla. Mengejar sesuatu yang Mama inginkan, bukan yang 
Mama butuhkan dan akhirnya setelah Mama mendapatkan 
apa yang Mama mau, rasanya biasa saja, hambar." 


Aku enggak tahu kisah cintanya bagaimana, tetapi yang 
aku tahu enggak semua kisah cinta berakhir dengan ending 
yang sama. Mungkin saja kisah yang diceritakan Mama Rena 
berujung tragis dan mungkin juga kisahku berujung happy 
ending. Kita kan enggak pernah tahu. 


"Kan beda-beda, Mah. Akhirnya juga beda-beda. Enggak 
bisa disamakan begitu," tolakku mentah-mentah. 


Mama Rena hanya terdiam sampai akhirnya aku berpamitan 
menuju ke atas. Namun, baru saja aku menginjakkan kakiku 


di anak tangga pertama, Papi memanggilku. Dengan 
langkah yang gontai aku menyeret kakiku untuk 
mendekatinya. 


Papi menujuk kursi yang sampingnya. "Duduk di situ," 
ucapnya pelan, tapi terdengar tegas. 


"Kalau Papi juga mau kasih aku wejangan, aku enggak mau 
dengar. Aku baru aja dikasih wejangan sama Mama Rena 
dan enggak berpengaruh apa-apa." 


Papi menatapku dengan sorot mata tajamnya. Biasanya dia 
memberikan tatapan itu hanya disaat dirinya sedang marah. 
"Duduk." Karena tidak mau ribut, aku akhirnya menuruti 
perintahnya. 


"Papi enggak merestui aku dengan Mas Arsy kan?" tanyaku 
tiba-tiba. 


Papi terdiam lalu menatap lurus ke arahku. "Papi kenal Arsy 
dari kecil, dia anak yang baik. Papi akan merestui kalian jika 
kamu belum terikat komitmen dengan pria lain." 


Aku membuang pandanganku. Halah. Kominten. Kominten. 
Kominten. Semua orang bisa mencampakkan komitmennya 
jika sudah tidak nyaman lagi. Lagi juga, aku dan Mas Aldo 
belum bertunangan sehingga menurutku komitmen diantara 
kami belum cukup kuat. 


"Aku enggak cinta sama Mas Aldo. Kominten yang kami buat 
juga belum kuat soalnya kami juga belum bertunangan, 
Pih." 


Papiku hanya terdiam sambil menatapku lekat. 


"Aku tetap pilih Mas Arsy. Jika dia sembuh nanti, aku akan 
menikah dengannya lalu kami hidup bahagia. Itu yang aku 


mau. Papi inginkan anaknya bahagia? Kalau ingin, Papi 
harus merestui aku dengan Mas Arsy. Demi kebahagiaanku." 


Papi menggeser tubuhnya lebih dekat denganku. "Agilla, 
dengar Papi. Kebahagiaan yang dibangun di atas 
penderitaan orang lain tidak akan lama. Cepat atau lambat 
penyesalan atau rasa bersalah akan menghantuimu." 


Aku enggak peduli. Aku sudah yakin dengan pilihanku. 
Apapun resikonya aku siap menghadapinya. 
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Aku terbangun dengan napas yang memburu. Aku 
mendudukkan diriku lalu menarik dan mengembuskan 
napas beberapa kali. "Kenapa?" tanya Mas Aldo dengan 
khawatir. Dia duduk di sebelahku lalu tangannya mengusap 
keringat di keningku. 


Aku menoleh ke kiri dan ke kanan, dinding ruangan ini 
berwarna putih dan aroma obat tercium dengan kuat. Aku 
menatap Mas Aldo dengan tatapan bingung. "Aku di mana?" 
pertanyaan itu akhirnya keluar dari mulutku. 


"Tadi kamu pingsan saat kamu jenguk Arsy." 


Aku mengingat-ingat kejadian tadi. Diawali kejadian yang 
sama saat di mimpiku, tapi bedanya Naira tidak 
memberikanku kabar baik. Perempuan itu hanya menangis 
sambil memelukku. Saat melihat keadaan Mas Arsy yang 
begitu kritis dan lemah, tiba-tiba aku terdiam dan semuanya 


gelap. 


Aku langsung mendekap Mas Aldo erat. Dia membalas 
pelukanku lalu mengusap-usap kepalaku. Menyalurkan 
ketenangan di sana. "Aku baru aja mimpi. Aku mimpi Mas 
Arsy dapat donor. Aku mimpi aku memilih Mas Arsy dan 
ninggalin Mas Aldo. Bahkan aku sampai berani-beraninya 
menentang Papi dan Mama." 


Mas Aldo semakin erat memelukku. "Agilla, Arsy sudah 
enggak ada," ucap Mas Aldo pelan. 


"Enggak ada?" 


"Dia sudah meninggal." 


"Meninggal?" 


"Iya." Detik itu juga tangisku pecah. Aku belum sempat 
berbincang-bincang dengannya, aku belum sempat 
memberikannya semangat selama beberapa hari ini. Aku 
belum sempat memberikannya pelukan selamat tinggal. 


Obrolan terakhir kami, dia memintaku agar memjaga 
perasaan Aldo dan ternyata memang itu akhirnya. 


"Dia sekarang di mana?" 


"Lagi diurus kepulangannya. Dia akan dibawa ke rumahnya 
dulu." 


"Aku mau lihat." 


"Iya nanti saya antarkan. Sekarang kamu istirahat dulu, 
tenangin diri kamu." 


Aku dan Naira menangis sesenggukan di samping jenazah 
Mas Arsy. Kami berdua kehilangan orang yang kami sayang 
dan cintai. "Maafin Abang que ya, Qil," ucapnya dengan 
diselingi dengan isakan. 


Aku mengangguk pelan. "Iya. Sebelum lo minta maaf, gue 
udah maafin dia." Hanya itu percakapan singkat yang keluar 
dari mulut kami, sisanya hanya isakan tangis. 


Di saat acara pemakaman, aku berdiri di samping Mas Aldo. 
Pria itu memeluk pinggangku dengan erat sepertinya dia 
sedang berjaga-jaga jikalau nanti aku kembali pingsan. 


Saat Mas Arsy dimasukan ke liang lahat, aku benar-benar 
tidak siap untuk melihatnya sehingga aku langsung 
memeluk Mas Aldo kencang. Menenggelamkan wajahku di 
pelukannya. Aku tidak melihat dan menyaksikan apa-apa 


sampai akhirnya makam itu sudah kembali tertutup dengan 
tanah. 


Aku berjongkok lalu menaburkan bunga di atas makamnya. 
Semakin lama orang-orang berjalan menjauh lalu pergi dan 
saat ini hanya menyisahkan aku, Mas Aldo, Naira, dan 
Sabrina. Kedua perempuan itu masih menunduk sambil 
mengusap-usap papan nisan Mas Arsy. 


Tanganku bergerak untuk mengusap gundukan tanah dari 
samping. Jika pria ini diberikan kesembuhan, pasti aku 
memilihnya. Namun, takdir berkata lain. 


Ternyata aku sebagai manusia hanya bisa memilih dan 
berharap, walaupun sebenarnya Allah juga ikut andil untuk 
menyetujui atau menolak keinginanku. 


Aku menoleh menatap Mas Aldo yang masih berada di 
sisiku. Mungkin pria ini adalah pria yang terbaik. Mungkin 
pria ini yang benar-benar aku butuhkan. Mungkin pria ini 
yang dikirimkan untuk menjadi jodohku. 
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Pagi-pagi sekali saat aku terbangun, aku menemukan Mas 
Aldo di ruang keluarga. Dia sedang tertidur dengan 
pulasnya di sofa. Padahal bisa saja dia tidur di kamar tamu, 
mungkin saja dia terlalu lelah sehingga memutuskan untuk 
tidur di sini. 


Aku mensejajarkan tubuhku dengannya lalu menarik 
selimut Mas Aldo yang sedikit tersingkap. Rupanya 
pergerakan kecil itu menimbulkan dirinya terbangun. 


"Aqilla sudah bangun," dia buru-buru menegakan tubuhnya, 
tapi aku menahannya. Seingatku dia tidur larut malam 
sekali karena memenangkanku yang masih dilanda 
kesedihan, "mau sarapan apa? Biar saya belikan. Dari 
semalam belum makan, kan?" tanyanya. Dia perhatikan 
sekali, bahkan saat dia terbangun dia langsung 
menunjukkan hal itu. 


"Nanti aja," tolakku halus. 


"Sekarang saja ya? Kamu dari semalam belum makan. Saya 
khawatir," sebelah tangannya bergerak untuk mengelus 
pipiku, "mau saya buatkan makanan? Saya enggak bisa 
masak sih, tapi kalau hanya telur ceplok, saya bisa." 


Aku mengangguk pelan. "Yaudah, gapapa." 

"Saya masakan sekarang ya?" 

"Iya," dia mengusap matanya setelah itu bangun dari 
duduknya. Dia bergegas ke dapur, tapi disaat itu juga 


ponselnya berdering. Aku mengambil benda tipis itu lalu 
menunjukkan ke arah Mas Aldo, "Mas, HP-nya bunyi." 


Dia menoleh ke arahku sekilas lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. "Buka aja," jawabnya cepat. 


Aku mengerutkan kening. Dia saja berusaha menjaga 
privasiku, tetapi dirinya dengan santai membiarkanku 
membuka privasinya. 


Ponsel di tanganku kembali berdering. Sepertinya ini bukan 
sebuah panggilan, tetapi sebuah notifikasi pesan yang 
dibuat beruntun. "Buka saja, Aqilla." 


"Beneran gapapa? Ini privasi Mas Aldo loh." 


"Enggak apa-apa. Lagian enggak ada yang saya 
sembunyikan." 


Aku terdiam cukup lama, mengumpulkan keberanianku 
sebelum akhirnya membuka ponsel ini. Saat aku 
membukanya, tiba-tiba ribuan notifikasi langsung masuk 
begitu saja. 


Aku tidak bisa membacanya satu per satu, tapi ada 
beberapa yang aku baca. Isinya tentang urusan kantor dan 
banyak juga pesan dari sekretarisnya yang menanyakan 
Mas Aldo dapat ke kantor atau tidak karena kantor sedang 
benar-benar membutuhkannya. Aku kembali men-scroll 
bagian bawah. Banyak juga mahasiswa yang menanyakan 
tentang kehadirannya di kelas. 


Aku menoleh menatap Mas Aldo yang sedang sibuk di 
dapur. Pria itu adalah pria yang sangat sibuk. Dia mengurusi 
banyak urusan yang penting dan urusan itu bukanlah hal- 
hal yang remeh. Bisa saja karena ketidakhadirannya dia 
gagal mendapatkan proyek dengan klien. 


Namun, pria itu seakan menomorduakan hal-hal penting itu. 
Dia lebih memilih mengurusi hal-hal remeh seperti memasak 


telur ceplok, padahal pagi ini seharusnya dia ada jadwal 
meeting penting. 


Mas Aldo seolah menempatkanku pada prioritas utama. Dia 
dengan siap siaga berada di sisiku, memenangkanku di saat 
aku sedih, memelukku di saat aku menangis. Memberikan 
waktunya padahal aku tidak memintanya. 


Pria ini yang aku butuhkan. 


Pria ini yang tidak membuatku khawatir dan menunggu 
karena dirinya disibukkan oleh pekerjaan. 


"Ada pesan ya?" tanyanya yang tiba-tiba sudah berada di 
sisiku. 


Aku mengangguk lalu memberikan ponselnya. "Banyak, ada 
ribuan," dia tersenyum tipis, "banyak orang yang 
membutuhkan kehadiran Mas Aldo, tapi kenapa Mas pilih 
aku dari sekian banyak itu?" tanyaku penasaran. 


Dia tersenyum lebih lebar kemudian menyuapkan satu suap 
nasi berserta telur ceplok ke mulutku. "Kamu makan dulu," 
ucapnya lembut. 


"Mas Aldo jawab dulu." 


"Karena dari sekian banyak yang membutuhkan saya, cuma 
kamu yang bisa membuat saya bahagia. Saya enggak mau 
kehilangan sumber kebahagiaan saya, makanya saya tetap 
di sini. Saya pilih kamu." 


Aku ikut tersenyum. Bahkan mungkin lebih lebar dari 
senyumannya. "Terima kasih ya." 


"Iya." 


"Maaf juga ya." 


"Iya, Sayang." 
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"Aku mau ke rumah Naira," ucapku setelah menyelesaikan 
kegiatan sarapanku. 


Mas Aldo terdiam kemudian mengangguk pelan. "Iya, nanti 
saya antar." 


"Tapi habis itu Mas harus ke kampus atau ke kantor. Aku 
enggak mau Mas jadi enggak bertanggung jawab gara-gara 
aku. Aku kan enggak boleh egois dengan meminta 24 jam 
waktu Mas Aldo buat aku. Mas Aldo punya kewajiban lain, 
punya hal yang yang harus diberikan perhatian. Bukan 
cuma aku." 


Pria ini terdiam sambil menatapku lekat. "Ayo lakukan 
tanggung jawab itu, aku akan selalu di sisi Mas Aldo. 
Memberikan support." 


Dia tersenyum lalu memelukku erat. 


"Aku masuk ya. Mas Aldo hati-hati di jalan," ucapku sambil 
membuka pintu mobil. 


"Iya, Sayang," ucap pria itu lalu aku bergegas masuk ke 
dalam rumah Naira. Aku memencet bel beberapa sebelum 
akhirnya ART Naira membukakan pintu untukku. Dia 
mempersilahkan aku untuk masuk ke dalam. Katanya, Naira 
sedang berada di kamarnya. 


Rumah ini memang biasanya sepi dan sunyi, tetapi saat ini 
suasana rumah malah terasa seperti sedang berkabung. 
Wajah-wajah ART menunjukkan kesedihan yang luar biasa 
dalam. Maklum, Mas Arsy adalah majikan yang sangat baik 
kepada mereka. Bahkan mungkin saja mereka sudah 
menganggap Mas Arsy sebagai anaknya. 


Aku mengetuk pintu sebelum akhirnya membuka pintu itu 
pelan. Mataku langsung terpaku menatap Naira yang 
sedang duduk bersamaan dengan Sabrina, rupanya 
perempuan itu juga ada di sini. Mereka berdua duduk, tapi 
dilanda dengan kebeningan. Tidak ada perbincangan sama 
sekali. Keduanya terdiam larut dalam pikiran masing- 
masing. 


"Nainai," panggilku pelan. Gadis itu menoleh ke arahku lalu 
dia berhambur ke dalam pelukanku. Dia tidak bicara apa- 
apa, bahkan tangisan pun tidak dia keluarkan. Mungkin saat 
ini dia hanya butuh penguatan. 


Beberapa saat kemudian, Sabrina pamit pergi karena ada 
salah satu pasien yang membutuhkannya. Lagi juga dia 
sudah tenang meninggalkan Naira karena sudah ada 
kehadiranku di sini yang menemaninya. 


"Gue selama ini sibuk sama hidup gue sendiri. Gue jarang 
banget ngasih waktu gue buat dia. Padahal mah bisa aja 
gue ke kantor dia untuk makan siang doang atau bisa aja 
saat gue KKN kemarin, gue vidcall gitu nanyain kabar dia, 
tetapi hal-hal itu enggak gue lakukan." 


Naira mengelap sebelah matanya yang mulai berkaca-kaca. 
"Padahal gue tahu Oil, umur dia udah enggak lama. Gue 
tahu penyakitnya semakin lama semakin parah, tapi gue 
seakan cuek aja. Gue pikir, penyakit dia akan sembuh. Udah 
gitu aja. Gue kaya ngegampangin ya." 


Aku masih terdiam, mungkin Naira saat ini hanya butuh 
didengarkan. Jika nanti dia membutuhkan pendapatku, 
barulah aku berbicara. 


"Sekarang gue nyesel. Semua itu enggak akan bisa terulang 
lagi. Gue enggak mungkin punya kesempatan itu lagi. Dia 
Abang gue satu-satunya, tapi gue malah secuek itu." 


Naira menggengam tanganku erat. "Gue cuma mau bilang 
terima kasih karena sudah menemani Abang gue sejauh ini. 
Lo kaya udah ngegantiin tanggung jawab gue, makasih ya. 
Makasih juga udah membuat Abang gue bahagia disia-sia 
kehidupan dia." 


Dan saat itu juga tangisku pecah. 


Andai Naira tahu, kalau bukan cuma Mas Arsy yang bahagia, 
aku juga bahagia. 


Kita saling membahagiakan. 
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Sebelum pulang, Naira mengajakku untuk masuk ke dalam 
kamar Mas Arsy. Kamar yang cukup besar dengan tembok 
yang berwarna abu-abu membuat suasana kamar ini terasa 
temaram dan tenang. 


Naira menarikku agar masuk lebih dalam. Wangi khas Mas 
Arsy langsung menyeruak memasuki indra penciumanku. 
Wangi ini yang selalu melekat di dalam tubuhnya. Wangi ini 
yang aku rindukan. 


"Lo duduk di situ dulu," ucapnya sambil menunjuk sebuah 
ranjang yang berukuran sangat besar ini. Aku mengikuti 
perintah sahabatku dan seketika hatiku mencelos begitu 
saja. Tanganku bergerak mengelus bantal kotak dan selimut 
yang terasa sangat lembut. Biasanya Mas Arsy tidur di sini, 
tapi sekarang ranjang ini dingin karena tidak ada lagi yang 
menidurinya. 


Mataku tidak sengaja menatap Naira yang sedang membuka 
brankas. Dia mencari-cari sesuatu di sana lalu 
mengeluarkannya. "Sebelum Bang Arsy meninggal, dia 
minta gue kasih tahu sesuatu sama lo." 


Naira duduk di sampingku. "Pertama-tama gue mau ngasih 
tahu, kalau sebenarnya selama ini dia enggak benar-benar 
sibuk kerja. Dia mengurusi panti asuhan penyandang 
kanker. Dia melakukan perawatan untuk penyakitnya. Dan 
barulah sisan waktunya dia dia curahkan untuk kerja." 


"Waktu itu Mas Arsy pernah berbohong sama lo. Katanya dia 
ada pekerjaan diluar kota selama beberapa minggu, tapi 
sebenarnya enggak Oil. Dia melakukan terapi di Singapura. 
Makanya dia enggak bisa menghubungi lo." 


Aku sudah menuduhnya yang tidak-tidak, tapi kenyataanya 
dia sedang berjuang melawan penyakitnya. Aku jahat sekali 
ya waktu itu. 


"Terkadang dia juga enggak bisa balas pesan lo. Bukannya 
dia enggak mau, tapi terkadang kondisinya suka enggak 
stabil. Dia tiba-tiba masuk rumah sakit dalam keadaan yang 
lemah." 


Mataku berkaca-kaca. Andai aku tahu fakta ini sejak awal, 
pasti aku tidak akan marah atau ngambek seperti biasanya. 
Aku pasti memahami dan memaklumi keadaannya. 


"Udah ah, Qil. Lo Jangan nangis dulu," Naira memberikanku 
tissue, "kalau lo nangis, nanti gue ikut nangis terus gue 
enggak bisa lanjutin pesan-pesan Mas Arsy," ucap Naira 
setelah itu menarik napas panjang. 


"Gue selama ini udah jahat sama dia. Gue suka nuduh yang 
enggak-enggak," ucapku sambil mengelap air mataku. 


Naira menggeleng cepat. "Lo enggak jahat. Lo cuma enggak 
tahu tentang hal ini." 


Aku mengangguk, berdiam sebentar berusaha menguatkan 
diriku agar tidak menangis. Setelah dirasa cukup tenang, 
aku kembali menegakan kepadaku dan menatap Naira. "Ayo, 
Nai. Lanjutkan." 


Naira memberikan sebuah dokumen ke arahku. "Dia 
membangun panti asuhan penyandang kanker. Panti asuhan 
ini atas nama lo." 


Aku membulatkan mataku seketika. Benar-benar tidak 
menyangka tentang hal ini. "Atas nama gue? Kok bisa?" 
tanyaku cepat. 


"Ya enggak tahu. Mungkin dia mau lo pegang panti asuhan 
ini, biar lo ingat dia atau mungkin panti asuhan ini kenang- 
kenangan dari dia buat lo." 


Kenang-kenangan ya? Rasanya cincin berlian yang kemarin 
diberikan kepadaku saja rasanya sudah lebih dari cukup. 


"Tapi gue enggak bisa ngurusnya, Nai," aku mengembalikan 
dokumen itu ke tangannya, "gue enggak bisa terima ini." 


Naira menepis tangannya sehingga dokumen itu kembali ke 
tanganku. "Bukan lo yang ngurus. Lo udah terima bersih aja. 
Seluruh keuangan operasional di tanggung sama 
perusahaan Mas Arsy yang sekarang jadi perusahaan gue." 


Aku terdiam sambil menatapnya bingung. 
"Terima ya. Dokumen ini. Biar Mas Arsy senang." 


Aku menarik napasku lalu mengangguk pelan. "Di dalam 
dokumen itu juga ada letak tempatnya. Lo boleh seminggu 
sekali atau sebulan sekali ke sana ya, biar anak-anak di sana 
kenal dengan pemilik panti asuhannya." 


"Mereka enggak tahu kalau pemiliknya Mas Arsy?" 
"Enggak mereka tahunya pemilik panti ya Kak Agilla." 


Mas Arsy benar-benar mengejutkanku dengan fakta-fakta 
yang ditinggalkannya. 
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Seminggu kemudian saat aku pulang dari magang, aku 
meminta Mas Aldo untuk berkunjung ke rumahku. 
Sesampainya di rumah, aku langsung mengambil dokumen 
dari Naira kemarin dan langsung menceritakan tentang 
semuanya. 


Aku ingin hubunganku dengan Mas Aldo transparan. Dalam 
artian aku tidak ingin menyembunyikan sesuatu dari dirinya 
karena dia pun begitu. Aku tidak ingin menyembunyikan 
tentang hal ini yang nantinya akan menjadi 
kesalahanpahaman diantara kami. 


"Saya bisa buatkan panti asuhan yang lebih besar atas 
nama kamu. Kalau kamu mau," ucap Mas Aldo setelah 
membaca-baca dokumen yang aku berikan. 


Aku menggeleng cepat lalu memindahkan dokumen itu ke 
atas meja. "Enggak, aku enggak mau Mas Aldo seakan 
berusaha menyaingi Mas Arsy. Ini aja cukup," ucapku pelan. 


Pria itu terdiam lalu menatapku lekat. "Tadi kamu bilang 
seluruh biaya operasional panti asuhan ini berasal dari 
perusahaan Mas Arsy. Bagaimana kalau perusahaan aku 
yang menggantikannya. Aku yang membiayai seluruh 
operasional panti asuhan ini." 


Duh, dua pria ini benar-benar tajir melintir sampai-sampai 
untuk membiayai panti asuhan sampai berebutan. 


"Bukannya aku enggak mau nerima, Mas. Ini kan amanah 
dari Mas Arsy, aku enggak mau ganggu-ganggu sistem yang 
dia buat," ucapku mencoba melembut. Aku tahu priaku ini 
egonya sudah tersentuh sehingga dia berusaha untuk 
mengeluarkan kekuatannya. 


Aku memggeser tubuhku lebih dekat dengannta kemudian 
mengusap bahunya pelan. "Jangan marah ya. Jangan salah 
persepsi. Jangan emosi ya. Ini semua enggak sesulit dan 
serumit yang Mas Aldo pikirkan. Nama aku cuma tercantum 
sebagai pemiliknya aja, tapi seluruh sistemnya sudah diatur 
oleh Mas Arsy." 


Pria itu terdiam lalu mengengam tanganku. "Saya enggak 
mau kalah dari dia," ucapnya yang langsung aku hadiahi 
anggukan. 


Pria memang seperti itu. Di depan perempuan yang 
dicintainya, dia ingin terlihat lebih unggul daripada pria 
yang lainnya. 


"Kan enggak ada menang atau kalah, Mas. Ini bukan 
pertandingan. Lagi juga sekarang Mas Arsy udah enggak 
ada. Dia udah tenang di sana," ucapku sambil tersenyum 
lebar. 


Mas Aldo terdiam. 


"Mas Aldo bisa paham tentang hal ini kan? Jangan berusaha 
menyaingi atau memberikanku sesuatu yang lebih besar 
ya? Karena aku enggak butuh itu." 


Pria itu mengangguk lalu membawaku ke dalam dekapan 
hangatnya. "Iya, saya paham. Maaf ya kalau tadi kata-kata 
saya ada yang menyinggung kamu," ucapnya penuh 
dengan nada merasa bersalah. 


"Iya, Mas. Gapapa. Aku cukup maklum kok." 


Aku melepaskan pelukannya lalu memandang wajahnya 
sambil tersenyum. "Jika ini pertandingan, Mas Aldo yang 
tetap menang atas diriku karena mungkin aku yang telah 
dikirimkan buat Mas Aldo." 


Dia mengangguk lantas membalas senyumanku. "Terima 
kasih ya." 


Aku mengangguk cepat. "Iya, Mas." 
"Sekali lagi maaf ya." 


"Iya, Sayang," jawabku yang mampu membuat kedua bola 
matanya membulat sempurna. 


"Kamu panggil saya apa?" tanyanya seakan menggodaku. 


Aku menggeleng lalu menggeser dudukku sehingga 
membuka jarak diantara kami. "Ah, enggak. Enggak jadi." 


"Saya juga sayang kamu," ucapnya mengakhiri sesi 
perbincangan kami. 
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Tolong baca bagian Author note dan jawab 
pertanyaan di bawahnya. 


Beberapa tahun setelahnya aku dan Mas Aldo memutuskan 
untuk menjalin hubungan ke tingkat selanjutnya. Bukan 
pertunangan, tapi langsung pernikahan. 


Sebenarnya Mas Aldo ingin mengadakan pertunangan saat 
aku masih di bangku kuliah kemarin, tetapi aku 
menolaknya. Pada saat aku lulus kuliah, pria itu langsung 
melamarku dan beberapa bulan selanjutnya kami akan 
menikah. 


Perihal cinta, sedikit demi sedikit cinta itu semakin tumbuh. 
Saat ini aku bahkan membutuhkan kehadirannya dalam 
hidupku. Jika tiga hari saja dia tidak mengirimkan kabar, 
hatiku seakan gundah gulana. 


Aku menoleh ke arah pria yang sedang menyetir di samping. 
Seminggu lagi dirinya akan menjadi suamiku. Hari ini aku 
memintanya untuk menemaniku ke panti asuhan karena 
sudah hampir sebulan ini aku disibukkan dengan mengurusi 
berbagai keperluan pernikahan sehingga aku tidak pernah 
bertemu dengan mereka. 


Belum juga sebulan tidak bertemu rasanya sudah rindu 
berat. 


Sebelum sampai di sana, Mas Aldo menepikan mobilnya lalu 
membelikan berbagai macam buah. Sejujurnya aku sudah 
memberikan saran untuk dibelikan kue-kue, tetapi kata pria 
itu, buah lebih sehat. Aku hanya mengangguk, menuruti 
kata-katanya. Dia lebih ahli daripadaku. 


Aku menoleh ke belakang lalu, satu mobil dipenuhi dengan 
berbagai kardus buah. Aku menatap Mas Aldo dengan 
tatapan bingung. "Banyak banget ga sih, Mas?" tanyaku. 


Dia menggeleng cepat lalu bersiap untuk melanjutkan 
perjalanan kami. "Anak-anak kan juga banyak, Sayang." 


Iya, sih. Benar juga. 


Beberapa saat kemudian kami sudah tiba di sana. Anak- 
anak langsung mengelilingiku dan memelukku erat. "Kami 
kangen sama Kak Aqilla," ucap salah satu diantara mereka. 
Aku mengangguk lantas membalas pelukan-pelukan itu. 


Suasana hangat seperti ini yang aku rindukan dari panti. 


"Kak Aqilla sibuk mengurusi pernikahan kakak," ucapku 
berterus terang. 


"Kakak mau menikah?" 


Aku mengangguk lalu tersenyum. "Iya," aku mengengam 
tangan Mas Aldo, "ini calon suami Kakak," ucapku 
memperkenalkannya. 


Selama aku ke sini, Mas Aldo memang tidak pernah masuk 
ke dalam. Dia hanya mengantarku sampai depan lalu dia 
pergi lagi. Dia hanya mendengar ceritaku saja tentang panti 
asuhan ini. Menceritakan tentang jumlah anak-anak di sini 
ataupun tentang nama-nama anak yang bisa memotivasiku. 
Semuanya aku ceritakan kepada Mas Aldo. 


"Aku mau kenalan, Kak." 
"Aku juga." 


"Aku juga," ucap mereka dengan begitu bersemangat. 


"lya, iya boleh, tapi kita kenalan di dalam aja ya?" Mereka 
mengangguk lalu kami pergi ke dalam dengan 
bersemangat. 


Selesai berkenalan, kami semua berbincang-bincang. Dari 
kejauhan aku melihat interaksi Mas Aldo dengan anak-anak 
di sini. Dia memang terlihat begitu menyayang. Wajahnya 
memancarkan aura kebahagiaan, mungkin sama denganku, 
dia juga bahagia di sini. 


"Enak ya ternyata bermain dengan anak-anak di sini. Aku 
juga dapat motivasi dan semangat langsung begitu melihat 
mereka," ucapnya saat kami berdua sudah berada di dalam 
mobil. 


"Iya, Mas. Aku juga." 


"Kalau begitu, nanti setelah kita menikah kita main ke sini 
lagi ya?" Aku langsung mengangguk cepat. 


"Boleh, boleh. Aku senang banget." 
"Terima kasih ya." 


Mobil ini melaju menembus jalan raya. Hari masih sore, aku 
masih belum berniat untuk pulang. "Mas Aldo," pria ini 
menoleh ke arahku singkat, "aku mau ke makam Mas Arsy, 
boleh gak?" tanyaku meminta izin. 


"Sekarang?" 
"Iya, sekarang. Kita berdua ke sana. Mau ga?" 
"Boleh. Saya putar balik ya." 


Entah suasana hati Mas Aldo yang sedang senang atau pria 
ini sudah menerima tentang keadaan ini. Aku tidak tahu. 


Yang jelas, aku senang dengan perubahan dirinya. 


Sesampainya di makam Mas Arsy, kami berdua 
mendoakannya secara bersama-sama. Mas Aldo yang 
tentunya memimpin doa. "Arsy, sebentar lagi gue dan Agilla 
akan menikah," dia melirik ke arahku, "lo tenang aja. Gue 
akan menjaga dia dengan sangat baik." 


Aku tersenyum tipis. 


"Semoga gue sama Agilla selalu bahagia ya, walaupun gue 
tahu Agilla sampai kapanpun akan selalu mengingat lo. 
Semoga mengingat lo juga salah satu kebahagiaan diantara 
kami." 


Aku terdiam sambil mengelus nisan Mas Arsy. "Terima kasih 
sudah menjadi bagian indah dalam hidupnya. Dia sayang 
banget sama lo. Sampai kapan pun. Bahkan, saat nanti dia 
sudah menjadi istri gue, sayangnya ke lo enggak akan 
pernah luntur." 


Aku terharu banget. Bisa-bisanya Mas Aldo berbicara seperti 
itu. 


"Percaya sama gue, lo selalu punya tempat istimewa di 
dalam hatinya dan gue enggak akan mempermasalahkan 
itu." Aku tersenyum sambil mengeluarkan setetes air mata. 
Aku benar-benar terharu dalam suasana seperti ini. 


Di perjalanan pulang, aku menoleh ke arahnya. "Mas Aldo, 
terima kasih." 


"Iya, Agilla." 
"Terima kasih udah ngertiin aku." 


"Iya, Agilla." 


"Jangan ma-" 


"Saya enggak marah. Karena Arsy hanya mempunyai ruang 
kecil di hatimu, sedangkan saya punya hampir seluruhnya." 


Aku tersenyum lalu mengengam tangannya. 
Pria ini yang dikirimkan untukku. 


Pria ini yang aku butuhkan. 


Selesai. 
(20.45, 18/04/2021) 


Author Note 

Terima kasih untuk kalian yang menemani aku menulis 
novel ini dari awal sampai akhir. Terima kasih semangat dan 
doa-doanya. Maaf apabila cerita ini tidak sesuai dengan 
ekspektasi kalian dan semoga kalian dapat hikmah dari 
cerita ini. 


Pertanyaan 


1. Tolong kasih rate untuk cerita ini dari 1-10 dan boleh 
berikan alasannya. 


2. Mungkin ada kata-kata yang kalian ingin sampaikan ke 
aku, silahkan. 


Minta tolong partisipasinya untuk menjawab 
pertanyaan di atas dan terima kasih bagi yang sudah 
menjawab. 


Mr. Scary and Me 


(Bukan Sekuel) 


Blurb: 
"Dosen pembimbing lu siapa Ra?" 
"Pak Aarav. Dosen muda itu." 


"Gila! Gila! Dhara. Untung gue enggak dapat bimbingan 
sama dia." 


"Kenapa emangnya?" 


"Dia serem banget. Kata Kakak tingkat, bimbingan sama dia 
dipersulit dah. Siap-siap aja lu, skripsi dua tahun." 


"Eh iya? terus gimana?" 


"Ya gatau. Lu jalanin aja dah." 


Tag: Agegap. Romance. Dosen. 


Gimana? 


Bagian Tambahan 
For your information, today is my birthday. Hehehe. 


"Cape ya?" tanya Mas Aldo saat kami berdua sudah berada 
di dalam kamar. Pria itu berjalan memutari ranjang lalu 
berdiri tepat di sebelahku. Aku yang sedang duduk di tepi 
ranjang mendadak ke arahnya. 


Mas Aldo mengantikan tanganku dengan tangannya. 
Dengan penuh kelembutan dia memijat kakiku yang 
seharian ini terasa begitu pegal. Maklum selama acara 
resepsi tadi aku memakai sepatu ber-hak tinggi. 


Sebenarnya Mas Aldo sudah menyarankan aku untuk 
menganti sepatu tinggi itu menjadi sepatu flat, tetapi aku 
menolaknya mentah-mentah. Enggak enak aja kalau acara 
pernikahan begini, aku terlihat jauh lebih pendek darinya. 


Setelah aku merasa pegalku sudah mulai hilang. Aku 
menarik tangan Mas Aldo dari kakiku. "Aku mau bersih- 
bersih dulu," ucapku sambil bangun dari dudukku. Mas Aldo 
hanya mengangguk dan membiarkanku berlalu dari 
hadapannya. 


Setelah beberapa saat, aku keluar dengan menggunakan 
baju tidur berwarna hitam. Mas Aldo menatapku sekilas lalu 
dia masuk ke dalam kamar mandi. Kami bergantian untuk 
bersih-bersih. 


Mataku menatap ke arah jam dinding yang menempel di 
sebelah kiriku. Waktu masih menunjukkan pukul sembilan 
malam. Masih terlalu sore untuk tidur. Jika aku keluar kamar, 
berbincang-bincang dengan keluargaku pastinya Mama 
Rena menyuruhku untuk menemami Mas Aldo. Jika terus 


berdiam di kamar tanpa melakukan kegiatan apapun, 
kecanggungan akan begitu terasa di antara kami berdua. 


Ternyata begini ya rasanya. Canggung. 


Mataku menyapu ke berbagai sudut ruangan, kado-kado 
pernikahan tersusun di sebelah meja rias. Aku berjalan 
mendekati benda-benda itu lalu membukanya dari ukuran 
yang paling besar. Mungkin dengan melakukan kegiatan ini, 
kecanggungan antara aku dan Mas Aldo sedikit menghilang. 


Ketika sedang asyik-asyiknya membuka kado, ponsel Mas 
Aldo berdering beberapa kali. Aku berusaha untuk 
mengacuhkannya, tetapi deringannya semakin kencang. 
Dengan sebal aku mengambil ponsel itu lalu menatap ke 
layarnya. 


Anita Zazeya Mhs 
Panggilan tidak terjawab 
2 pesan 


Aku menatap ke arah pintu kamar mandi, belum ada tanda- 
tanda Mas Aldo akan keluar. Jujur saja aku penasaran 
dengan isi pesan perempuan ini. Dia tidak tahu apa ya kalau 
Mas Aldo baru saja menikah dan malam ini adalah malam 
pertama pernikahannya. Bisa-bisanya perempuan ini malah 
menelepon. 


Aku menoleh lagi ke arah pintu kamar mandi dan masih 
menunjukkan hasil yang sama. Aku menimbang-nimbang, 
kalau aku buka pesannya, Mas Aldo mungkin saja tidak 
marah. Pria itu selalu membagi privasinya denganku. Dia 
tidak pernah menutupi apapun. Beberapa waktu yang lalu 
saja, dia memintaku untuk membaca pesan-pesan yang 
masuk ke dalam ponselnya. 


Kalau aku baca pesan ini, sepertinya Mas Aldo juga tidak 
akan marah. Dengan gerakan cepat. Aku langsung 
membuka pesan perempuan ini. 


Anita Zazeya Mhs 


Pak Aldo, saya baru dapat kabar. Katanya Bapak hari ini 
menikah ya? Jujur saya kecewa banget. Bapak tahu kan 
saya cinta banget sama Bapak. 


Pak, kalau bapak mau. Saya enggak masalah kok jadi yang 
kedua. 


Belum sampai sehari aku menikah dengan Mas Aldo, tapi 
aku sudah dihadapkan dengan godaan-godaan perempuan 
yang menyukainya. 


Napasku tercekat dan kedua mataku berkaca-kaca. Saat 
detik ini juga tangisku pecah. "Agilla, kenapa?" tanya Mas 
Aldo bersamaan dengan suara pintu yang ditutup. 


Aku menatap ke arah Mas Aldo lalu melempar ponsel 
miliknya ke atas ranjang. Aku memeluk diriku sambil 
menangis sesenggukan. Aku enggak tahu kenapa rasanya 
begitu menyakitkan. Padahal itu hanya pesan singkat, 
belum tentu juga Mas Aldo membalas atau membaca pesan 
perempuan itu mengingat banyak sekali pesan yang belum 
pria itu baca. 


Mas Aldo mengambil ponselnya lalu mendekatiku. Dia 
merengkuh tubuhku erat. "Kamu baca pesan yang aneh- 
aneh ya?" tanyanya. Aku mengangguk kecil sambil 
mengusap ujung mataku yang basah. 


"Anita siapa?" tanyaku serak. 


Mas Aldo menatapku lekat lalu ibu harinya mengusap air 
mataku yang terjauh di pipi. "Mahasiswi saya. Dulu saya jadi 
dosen pembimbingnya. Dia baru lulus dua tahun yang lalu," 
ucapnya menjelaskan. 


Aku mengangguk pelan lantas menatapnya dengan lekat. 
"Sering ya?" tanyaku pelan. 


Kedua kening Mas Aldo mengerut. Mungkin dia tidak paham 
dengan maksud pertanyaanku. "Mas Aldo sering dapat 
pesan begitu?" tanyaku memperjelas. 


"lya, sering," air mataku semakin deras, "tapi saya enggak 
pernah ladeni. Saya baca pun enggak," ucapnya buru-buru 
menjelaskan. 


Aku menghambur ke dalam pelukannya. "Takut." Dia 
membalas pelukanku lantas mengusap-usap punggungku 
dengan lembut. 


"Kamu tenang aja, Qilla. Saya enggak akan tergoda." 


Aku semakin memeluknya erat. "Jangan pernah ladeni 
perempuan-perempuan lain ya. Katanya Mas Aldo cuma 
cinta sama aku. Katanya cuma aku yang bisa bikin Mas Aldo 
bahagia," ucapku menuntut. 


Biarin aja dibilang egois. Aku enggak peduli. 
"Iya, Agilla. Memang cuma kamu." 


Aku melepaskan pelukanku lalu menatapnya dengan 
tatapan tajam. 
"Jangan tergoda sama yang lebih cantik dari aku ya." 


"Iya enggak akan." 


"Jangan tergoda sama perempuan yang lebih dewasa." 
"Iya, Aqilla." 


"Aku enggak suka Mas Aldo digoda-godain begitu. Hati aku 
panas. Aku jadi emosi dan akhirnya nangis." 


"Iya, saya paham," dia menggeser duduknya lebih dekat 
denganku lalu menampilkan layar ponselnya di antara kami, 
"saya blokir kontaknya ya." 


Aku mengangguk. "Hapus nomornya juga." 


"Iya," dia menekan-nekan layar ponselnya lalu menunjukkan 
ke arahku, "udah saya blokir dan hapus kontaknya ya." 


Aku mengangguk lagi lantas mencium pipinya pelan. 
"Makasih ya." Dia tersenyum lebar sampai-sampai 
membentuk lesung pipit di pipinya. 


"Saya cuma cinta kamu, Agilla." 


Aku tersenyum sambil terus menatap manik matanya. Dulu 
aku sempat ingin menghilangkan pria ini dari hidupku. Dulu 
aku berusaha mati-matian agar bisa mencintai pria ini, 
tetapi saat ini hatiku hanya terpaku kepada dirinya. 


Aku sangat mencintainya sampai-sampai aku begitu takut 
kehilangannya. 


"Mas Aldo," panggilku pelan, "aku cinta Mas Aldo. Terima 
kasih sudah memilih aku." 


Kalian enggak ada yang mau ngucapin aku gitu? Hehehe 


Detik-detik Kematian Arsy 
Sudut Pandang Arsy 


"Mas Arsy harus ingat, Mas Arsy selalu memiliki tempat 
istimewa di hatiku," ucap Aqilla sambil mengelap air 
matanya. Dia berjalan mundur mendekati pintu lalu pergi 
meninggalkanku. 


Aku terdiam menatap kepergiannya. Sejujurnya aku ingin 
berteriak dan memohon agar Aqilla tetap di sini bersamaku. 
Setidaknya perempuan itu bisa menemani hari-hari 
terakhirku. Namun, aku malah memintanya untuk pergi. 


.... (Cut) 


Aku tersenyum tipis lantas menyerahkan dokumen ini ke 
tangannya. "Nanti kalau Abang udah enggak ada. Tolong 
kasih berkas ini ke Agilla ya." 


Naira membuka dokumen itu lalu menatapku kaget. "Panti 
asuhannya atas nama Agilla?" Aku mengangguk pelan, 
"kenapa nama Agilla?" 


.... (Cut) 


Sudut Pandang Naira 
.... (Cut) 


Setelah perbincangan itu, aku pamit keluar dari kamar 
inapnya. Aku ingin membeli makan siang di kantin. Namun, 
belum sempat aku ke sana, tiba-tiba Kak Sabrina 
meneleponku dan mengatakan bahwa kalau Bang Arsy tiba- 
tiba tidak sadarkan diri. 


Dengan tangan yang gemetar, aku segera berlari 
menggunakan tangga jalan menuju ke ruang inap Bang 
Arsy. Sesampainya di sana dokter dan para suster dengan 
sibuk di dalam sana. 


Sabrina keluar dari kamar inap dengan matanya yang sudah 
berlinang air mata. "Tadi begitu kamu ngabarin aku agar 
kita gantian menjaga Arsy, aku langsung buru-buru ke sana, 
tapi saat aku masuk ke kamarnya Arsy udah enggak 
sadarkan diri dan aku menemukan itu di tangannya," 
ucapnya sambil memberikan sesuatu di tanganku. 


... (Cut) 
"Agilla kamu terlambat datang," ucapku di dalam hati. 


Kalian bisa baca part keseluruhannya di web atau aplikasi 
karyakarsa. 


Creator TheDarkNight 
Karya: Detik-detik Kematian Arsy (Bagian Ekslusif) 


https://karyakarsa.com/TheDarkNight /detik-detik-kematian- 
arsy-bagian-ekslusif?ref—171913 


Tentunya lebih partnya lebih panjang daripada biasanya. 
Kalian bisa membeli hanya dengan harga Rp8.000 doang. 


Aku punya 5 voucher nih untuk pembaca tercepat. 
Voucher: TDNO518 


Voucher itu dapat potongan Rp 3.000 jadinya kalian cukup 
bayar Rp 5.000 


Murah banget kan. 
Yuk silahkan dibeli dan dibaca. 


Terima kasih. 


Sampai ketemu di sana ya, love 


